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Muhammad Amrullah. Representasi Makna Simbolik Dalam Ritual 
Perahu Tradisional Sandeq Suku Mandar Di Sulawesi Barat. (Dibimbing 
oleh Tuti Bahfiarti dan Alem Febri Sonni) 
Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengkategori tahapan-
tahapan dalam prosesi ritual yang mengiringi pembuatan perahu tradisional 
sandeq, (2) Untuk menganalisis pesan yang terkandung dalam prosesi ritual yang 
ada pada perahu tradisional sandeq, (3) Untuk menganalisis makna budaya suku 
Mandar yang terkandung dalam prosesi ritual yang ada pada perahu tradisional 
sandeq. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Balanipa, Desa Pambusuang, 
Kabupaten Polewali Mandar. Tipe penelitian ini ialah deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 
kepada pihak-pihak yang telah ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, serta observasi langsung di lapangan. Data sekunder diperoleh dari 
pengumpulan data melalui dokumen dan literatur yang berhubungan dengan topik 
penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 
menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ritual yang mengiringi 
pembuatan perahu tradisional sandeq dalam dilihat dalam tiga tahapan utama 
yaitu pada awal pembuatan perahu, dalam proses pembuatan perahu dan 
peluncuran perahu ke laut. Makna yang terkandung dalam pelaksanaan ritual 
adalah merupakan pengharapan agar senantiasa diberi keselamatan oleh Allah 
SWT dalam menggunakan perahu. Selain itu, ritual juga bermaksud untuk 
memohon rezeki yang melimpah dari proses melaut nantinya. Nilai religiusitas 
masyarakat Mandar terlihat jelas dari setiap tahapan ritual yang dilakukan, dengan 
menggunakan mantra-mantra dan do‟a sebagai pesan verbal yang diadopsi dari 
Al-Quran dan bernuansa islami. Selain itu, pesan nonverbal dalam ritual 
pembuatan perahu sandeq dipusatkan pada penggunaan ussul atau sistem 
pengetahuan masyarakat setempat yang dilakukan dengan tindakan maupun 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Hubungan antara manusia dengan kebudayaan sungguh tak dapat 
dipisahkan, sehingga manusia disebut sebagai makhluk budaya. Kebudayaan 
sendiri terdiri atas gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil 
karya dari tindakan manusia. Manusia sebagai makhluk dengan simbol-simbol 
dan memberikan makna pada simbol tersebut. Manusia berfikir, berperasaan dan 
bersikap sesuai ungkapan-ungkapan yang simbolis. 
Kebudayaan merupakan persoalan yang sangat kompleks dan luas, 
misalnya kebudayaan yang berkaitan dengan cara manusia hidup, adat istiadat dan 
tata karma yang dipegang teguh oleh masyarakatnya. Masyarakat Indonesia 
bersifat heterogen, terdiri dari ratusan suku serta adat istiadat berbeda-beda 
berdasarkan kebiasaan atau tradisi yang masih dipertahankan sampai saat ini, 
termasuk dalam hal kebaharian atau kelautan. 
Istilah kebaharian yang sekarang popular dengan kelautan adalah salah 
satu unsur budaya yang telah berurat berakar dalam jiwa bangsa Indonesia. 
Berbagai aspek kelautan telah tercipta antara lain alat transportasi laut seperti 
perahu dalam berbagai jenis dan bentuk menurut kegunaan dan pemanfaatannya. 
Di Sulawesi sendiri, tidak asing lagi di telinga kita jika mendengar nama kapal 
phinisi. Kapal legendaris dari Sulawesi Selatan ini menjadi simbol tersendiri 
betapa hebatnya kekuatan maritim masyarakat Sulawesi Selatan pada saat itu. 
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Selain itu masih banyak lagi perahu tradisional seperti lambok, bago, palari, 
salompong, sandeq dan lain sebagainya yang telah ikut meramaikan lalu lintas 
pelayaran laut nusantara hingga ke mancanegara. 
Sulawesi Selatan di wilayah barat (yang telah mekar menjadi provinsi 
Sulawesi Barat) juga di kenal sebagai pelaut hebat sejak jaman dahulu. Salah satu 
yang menjadi ciri kehebatan pelaut di wilayah Sulawesi Barat ialah perahu sandeq 
sebagai alat berlayarnya. Keberadaan perahu tradisional sandeq sendiri baru 
terlihat pada awal tahun 1930-an. Adalah seorang peneliti asal Jerman, Horst H 
Liebner, yang kemudian melirik keindahan dari perahu sandeq ini sebagai wujud 
budaya yang perlu dilestarikan. Lebih jauh Liebner menilai tidak ada perahu 
tradisional yang sekuat dan secepat sandeq, dan dianggap sebagai perahu 
tradisional tercepat yang pernah ada di Austronesia. 
Perahu Sandeq adalah sebuah ikon kehebatan maritim masyarakat suku 
Mandar. Kehebatan para pelaut ulung Mandar dibuktikan melalui pelayaran yang 
menggunakan perahu bercadik ini. Tercatat dalam sejarah perahu sandeq telah 
terbukti sanggup berlayar hingga ke Singapura, Malaysia, Jepang dan 
Madagaskar, Australia dan Amerika. 
Perahu sandeq merupakan warisan nenek moyang masyarakat Mandar 
yang tak ternilai yang dihasilkan dari proses pembacaan terhadap alam yang 
dilakukan secara arif dan bijaksana. Perahu sandeq bukan hanya sebagai warisan 
budaya tetapi juga merupakan salah satu potret karakteristik orang Mandar itu 
sendiri, yang mencerminkan keseimbangan, kesederhanaan, keindahan, kecepatan, 
ketepatan, dan ketangguhan. Oleh karenya, jika dikaji secara seksama akan 
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diketahui bahwa baik dalam perahu sandeq maupun prosesi yang mengiringi 
pembuatan perahu, terkandung nilai-nilai luhur yang hidup dan berkembang 
dalam masyarakat Mandar.  
Ditinjau dari aspek kebudayaan, keunikan dari perahu sandeq terlihat dari 
ciri khas dalam teknologi dan pola berfikir pembuatan perahu sandeq sebagai 
sistem pengetahuan yang bersumber dari budaya masyarakat. Sebab 
bagaimanapun sederhananya suatu teknologi tradisional tetap harus dipandang 
sebagai buah dari hasil cipta, rasa, karya dan karsa manusia yang menalarkan dan 
mengaktualisasikan hasil pemikirannya dalam bentuk pengetahuan dan teknologi 
yang mengolah bahan mentah menjadi suatu jenis komoditi yang secara langsung 
memberi manfaat bagi kehidupan manusia. 
Pembuatan perahu sandeq tidak semata-mata dibuat begitu saja. Lahirnya 
perahu sandeq merupakan wujud dari pembacaan masyarakat suku Mandar 
terhadap alam yang disertai dengan pemahaman nilai-nilai luhur yang dipegang 
teguh dari masa ke masa. Nilai-nilai kebudayaan suku Mandar sangat erat dalam 
pembuatan perahu sandeq, sehingga ia bukan hanya sebagai alat melaut atau 
transportasi namun juga sebagai wujud kebudayaan dari suku Mandar itu sendiri. 
Yang tidak kalah menarik dalam proses pembuatan perahu tradisonal 
sandeq ialah sejumlah aktivitas ritual atau prosesi upacara adat yang mengiri 
pembuatan perahu tersebut. Serangkaian aktifitas yang dilakukan baik sebelum 
pembuatan seperti pemilihan pohon hingga pada tahapan sebelum turun ke laut, 
dilakukan dengan serangkaian ritual adat tertentu yang dipegang teguh oleh 
masyarakat suku Mandar dan telah dijalani selama turun-temurun. 
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Sebagai gambaran keunikan dari ritual pembuatan perahu sandeq ialah 
prosesi ritual yang dijalani pada saat pengambilan kayu bahan untuk membuat 
perahu. Semua orang yang ikut dalam pengambilan kayu diharuskan mengikuti 
prosesi dengan mengambil daun yang berguguran dibawah pohon kayu yang akan 
ditebang. Dedaunan tersebut digosokkan ke badan mereka, ini sebagai pertanda 
bahwa bagaimana perkenalan awal dengan pohon yang akan ditebang. Setelah itu 
menggali tanah sedalam telunjuk sebagai simbol penyatuan rasa tubuh dengan 
tanah. 
Saat akan diturunkan kelaut selain membaca doa yang diyakini, para 
nelayan menyiapkan beberapa makanan sebagai bentuk sedekah, seperti sokkol 
(makanan khas yang terbuat dari ketan) yang terbuat dari tiga jenis beras ketan 
yaitu merah, putih dan hitam. Beberapa butir telur serta sejumlah pisang dari 
beberapa jenis harus disiapkan dalam prosesi ini. Ini menunjukkan bahwa perahu 
sandeq sebagai sarana kebutuhan hidup nelayan tidak bisa dilepaskan dari hal-hal 
yang berbau mistik (irrasional). 
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkhusus dari kaca mata 
komunikasi, dimana perahu sandeq menyirat segudang makna yang perlu 
disampaikan. Bukan hanya dari segi benda atau perahu sandeq itu sendiri, tetapi 
juga dalam hal ritual-ritual atau tradisi yang mengiringi terbentuknya hasil karya 
kebudayaan masyarakat suku Mandar, yang hadir dari sistem pengetahuan dan 
nilai-nilai yang di pegang teguh oleh masyarakat Mandar. 
Dalam proses pelaksanaan ritual, terdapat simbol-simbol yang sarat akan 
makna sehingga sangat penting diketahui makna dari simbol-simbol prosesi ritual 
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tersebut. Simbol-simbol yang terdapat dalam ritual adat masyarakat Mandar 
bukan sekedar simbol-simbol yang dibuat tanpa makna, namun terdapat pesan 
yang ingin disampaikan melalui simbolisasi dalam proses komunikasi tersebut. 
Pelestarian secara tradisi budaya materiil suku Mandar yang dilakukan tiap 
tahun berupa lomba perahu segitiga atau “sandeq race” telah dilaksanakan namun 
dinilai minim makna. Lomba perahu sandeq dilaksanakan sebagai upaya 
melestarikan budaya bahari suku Mandar yang terancam punah dengan lahirnya 
teknologi berlayar yang dinilai lebih efisien dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Oleh karena itu, pelestarian secara tulisan dinilai sangat perlu untuk 
digalakkan terlebih sumber bacaan terkait perahu sandeq yang dinilai masih 
kurang terkhusus yang mengkaji makna filosofis budaya di balik serangkaian 
prosesi ritual yang mengiringi pembuatan perahu sandeq tersebut. Disamping itu, 
pelestarian budaya secara tulisan harus terus dilakukan guna menambah referensi 
serta bahan kajian mengenai kekayaan khasanah budaya suku Mandar. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis mengangkat judul penelitian yaitu : 
“Representasi Makna Simbolik Dalam Ritual  
Perahu Tradisional Sandeq Suku Mandar di Sulawesi Barat” 
 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Munculnya perahu tradisional sandeq sebagai hasil atau wujud kebudayaan 
suku Mandar tidak semata-mata dibuat seperti itu saja. Perahu sandeq muncul 
sebagai hasil interaksi masyarakat Mandar dengan lautan, yang menghasilkan pola 
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pengetahuan yang berhubungan dengan laut, yaitu keterampilan melaut 
(paqissangang aposasiang), pengetahuan berlayar (paqissangan sumobal), 
pengetahuan keperahuan (paqissangang paqlopiang), dan kemampuan 
supranatural (paqissangan). 
Proses pembuatan perahu tradisional sandeq sendiri, ada banyak aktivitas 
atau ritual-ritual yang bagi suku Mandar merupakan hal yang biasa karena mereka 
telah memahami makna dan pesan-pesan yang terkandung dalam setiap proses 
yang dijalankan. Meskipun ada juga sebagian masyarakat suku Mandar yang 
kurang memahami makna tersebut, terlebih lagi bagi orang-orang di luar suku 
Mandar, yang memandang ritual tersebut sebagai prosesi yang unik dan menarik 
dijadikan sebagai bahan kajian kebudayaan suku Mandar.  
Prosesi ritual yang mengiringi pembuatan perahu sandeq, terdapat banyak 
hal yang diungkapkan dengan menggunakan pesan-pesan simbolik, dan semuanya 
selalu berpatokan pada nilai-nilai yang terkandung dalam kepercayaan masyarakat 
suku Mandar itu sendiri. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
tersebut, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tahap-tahap dalam prosesi ritual perahu tradisional sandeq 
suku Mandar? 
2. Apa pesan yang terkandung dalam prosesi ritual yang ada pada perahu 
tradisonal sandeq? 






C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 
a. Untuk mengkategori tahapan-tahapan dalam prosesi ritual yang 
mengiringi pembuatan perahu tradisional sandeq. 
b. Untuk menganalisis pesan yang terkandung dalam prosesi ritual 
yang ada pada perahu tradisional sandeq. 
c. Untuk menganalisis makna budaya suku Mandar yang terkandung 
dalam prosesi ritual yang ada pada perahu tradisional sandeq. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis 
- Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan studi 
komunikasi khususnya bagi mahasiswa sebagai rujukan untuk 
melakukan penelitian dalam kajian komunikasi antar budaya. 
- Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang ilmu komunikasi dalam hal komunikasi 
simbolik, untuk memahami prosesi atau ritual adat sebagai bagian 
dari budaya bahari suku Mandar.  
b. Manfaat praktis 
- Penelitian ini diharapkan menjadi masukan, baik untuk 
masyarakat suku Mandar sendiri maupun masyarakat secara 
luas untuk memahami kebudayaan bahari suku Mandar. Serta 
menambah bahan referensi mengenai kedudayaan Mandar yang 
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menyangkut tentang perahu sandeq. Selain itu, penelitian ini 
juga dapat menjadi referensi untuk melengkapi kepustakaan 
kebudayaan suku Mandar sebagai upaya melestarikan 
kebudayaan daerah pada generasi muda saat ini dan juga di 
masa mendatang. 
- Untuk pembuatan skripsi  guna memenuhi salah satu syarat 
dalam memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. 
 
D. KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 
Komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat fundamental (mendasar), 
baik fisik maupun secara psikis (kejiwaan). Dalam setiap interaksi yang terjadi 
antara individu dengan yang satu dengan yang lainnya, antara individu dengan 
kelompok atau antara kelompok dengan kelompok pasti terjadi komunikasi. 
Manusia menggunakan berbagai macam simbol, baik yang diciptakan oleh 
manusia itu sendiri maupun yang bersifat alami. Simbol-simbol tersebut pada 
dasarnya terbagi atas dua yaitu simbol verbal dan non verbal. Simbol verbal dalam 
pemakaiannya menggunakan bahasa. Bahasa dapat didefinisikan seperangkat kata 
yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang 
mengandung arti. Manusia dalam berkomunikasi selain menggunakan kode verbal 




Pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut 
Larry A.Samovar dan Richard E.Porter dalam Mulyana (2013:343), komunikasi 
nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu 
setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan 
oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau 
penerima. Jadi, defenisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak 
disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan. 
Sebagaimana kata-kata, kebanyakan isyarat nonverbal juga tidak universal, 
melainkan terikat oleh budaya sehingga perlu dipelajari, bukan bawaan. 
Pemberian arti terhadap kode non verbal sangat dipengaruhi oleh sistem sosial 
budaya masyarakat yang menggunakannya. 
Mengklasifikasikan pesan-pesan nonverbal ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Jurgen Ruesch mengklasifikasi isyarat nonverbal menjadi tiga 
bagian. Pertama bahasa tanda (sign language) yaitu tanda yang dihasilkan dari 
tindakan, kedua bahasa tindakan (action language) yaitu semua gerakan tubuh 
yang tidak digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, dan ketiga 
bahasa objek (object language) yaitu tanda dari benda atau objek seperti pakaian, 
bendera, gambar, dan lain sebagainya. 
Larry A.Samovar dan Richard E.Porter membagi pesan-pesan nonverbal 
menjadi dua kategori besar, yaitu : Pertama, perilaku yang terdiri dari penampilan 
dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, 
bau-bauan, dan parabahasa. Dan yang kedua; mencakup ruang, waktu dan diam.  
10 
 
Prosesi ritual perahu sandeq yang sarat akan makna pesan simbolik sulit 
dipahami oleh masyarakat diluar suku Mandar. Makna tersebut tertuang dalam 
simbol-simbol, baik itu verbal maupun nonverbal, yang terdapat dalam prosesi 
ritual, sebagai salah satu sistem makna yang kompleks, untuk mengatur tingkah 
laku dan kebudayaan bagi masyarakat suku Mandar. 
Simbolisasi dan proses ritual merupakan representasi dalam hal 
kebudayaan, yang merujuk pada makna filosofis yang terkandung dalam sistem 
kebudayaan tersebut. Menurut David Croteau dan William Hoynes, representasi 
merupakan hasil dari suatu proses penyeleksian yang menggarisbawahi hal-hal 
tertentu dan hal lain diabaikan. Sementara itu, Marcel Danesi mendefinisikan 
representasi sebagai, proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara 
fisik. Secara lebih tepat dapat diidefinisikan sebagai penggunaan „tanda-tanda‟ 
(gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, 
diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik. 
Sardar dan Van Loon dalam Pranachitra (2010: 21) menjelaskan bahwa 
representasi itu memberi makna khusus pada tanda terhadap proses dan hasilnya. 
Melalui representasi, ide-ide ideologis dan abstrak diberi bentuk konkretnya. 
Representasi merupakan bentuk konkret (penanda) yang berasal dari 
konsep abstrak. Representasi dapat berwujud kata, gambar, sekuen, cerita, yang 
mewakili ide, emosi fakta dan sebagainya. Representasi bekerja pada hubungan 
tanda dan makna. Konsep representasi sendiri bisa berubah-ubah, selalu ada 
pemaknaan baru. Jadi representasi bukanlah suatu kegiatan atau proses statis, 
tetapi merupakan proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan 
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kemampuan intelektual dan kebutuhan para pengguna tanda, yaitu manusia sendiri 
yang juga terus bergerak dan berubah.  
 
- Konsep makna dalam komunikasi simbolik 
Salah satu kebutuhan pokok manusia seperti yang dikatakan Susanne 
K.Langer dalam Mulyana (2013:92), adalah kebutuhan simbolisasi atau 
penggunaan lambang. Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang 
meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku nonverbal dan objek yang maknanya 
disepakati bersama. 
Lambang atau tanda merupakan bentuk sarana menyampaikan informasi 
atau pesan kepada lawan bicara atau objek. Namun begitu, proses interaksi sehari-
hari ternyata lebih banyak didominasi oleh penggunaan tanda-tanda (non-verbal) 
ketimbang pertukaran pesan secara langsung (verbal) dengan menggunakan kata-
kata dalam bahasa. Sebagaimana yang disebutkan oleh Littejohn, “tanda-tanda 
(signs) adalah basis dari seluruh komunikasi” (Littlejohn, 1996:64). Manusia 
dengan perantara tanda-tanda dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya. 
Menurut Ray L. Birdwhistell, 65% dari komunikasi tatap muka adalah noverbal, 
sementara menurut Albert Mehrabian, 93% dari semua makna sosial dalam 
komunikasi tatap muka diperoleh dari isyarat-isyarat non-verbal (Mulyana 
2013:353). 
Tanda-tanda atau pengguanaan lambang mempunyai struktur dan fungsi 
tertentu yang dilatarbelakangi oleh keadaan sosiologi ataupun budaya di tempat 
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komunikasi itu hidup sehingga untuk mempelajari bagaimana struktur pesan atau 
konteks di balik pesan-pesan komunikasi di perlukan suatu kajian khusus terlebih 
dalam lingkup budaya dan hasil karya kebudayaan. 
Penggunaan tanda-tanda atau lambang tidak hanya dapat ditemukan pada 
objek kebudayaan atau artefak dari kebudayaan itu sendiri. Setiap tradisi dalam 
kebudayaan, seperti kegiatan ritual dan upacara adat yang dijalankan oleh 
masyarakat adat juga tidak lepas dari simbol-simbol (verbal dan nonverbal) yang 
mengandung nilai-nilai atau makna-makna tertentu sesuai dengan kesepakatan 
bersama dalam masyarakat adat tersebut. 
James P. Spradley menyebut semua makna budaya diciptakan dengan 
menggunakan simbol-simbol. Sementara itu, Clifford Geertz menyebut makna 
hanya dapat „disimpan‟ dalam simbol (Sobur : 2013:177). Pengetahuan 
kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik istilah-istilah rakyat maupun 
jenis-jenis simbol yang lain. Semua simbol baik kata-kata yang terucapkan, objek 
atau artefak kebudayaan maupun upacara adat, merupakan bagian-bagian dari 
suatu sistem simbol. Simbol adalah objek atau peristiwa apapun yang merujuk 
pada sesuatu. 
Setiap simbol memiliki makna. Devito (1997:122) mengatakan bahwa 
pemberian makna merupakan proses yang aktif, karena makna diciptakan dengan 
kerjasama di antara sumber dan penerima, pembicara dan pendengar, penulis dan 
pembaca. Dengan adanya interaksi antarmanusia dalam suatu kelompok budaya 
maka terbentuklah simbol-simbol yang memiliki makna. Makna yang sama hanya 
akan terbentuk bila terjadi pengalaman yang sama di antara manusia dalam suatu 
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kelompok budaya. Manusia dapat saling berkomunikasi karena ada makna yang 
dimiliki bersama. 
Makna dapat dibedakan atas makna denotatif dan makna konotatif. Makna 
denotatif ialah makna yang biasa ditemukan di dalam kamus, bersifat umum atau 
universal. Sedangkan makna konotatif ialah makna denotatif ditambah dengan 
segala gambaran, ingatan, perasaan, yang ditimbulkan oleh kata atau simbol 
tersebut. 
Makna konotatif merupakan makna-makna kultural yang melekat pada 
sebuah terminologi (Kriyantono, 2006:270). Sumardjo & Saini (1994) 
mengatakan bahwa makna konotatif sebuah kata dipengaruhi dan ditentukan oleh 
dua lingkungan, yaitu lingkungan tekstual dan “lingkungan budaya” (Sobur, 
2009:266). Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa makna dari simbol-simbol 
tergantung dari hasil interaksi manusia dalam suatu kelompok budaya.  
Untuk memahami makna denotasi dan konotasi, Arthur Asa Berger 
menyatakan bahwa konotasi melibatkan simbol-simbol, historis dan hal-hal yang 
berhubungan dengan emosional (Sobur, 2003:263). Dikatakan objektif sebab 
makna denotasi ini berlaku umum. Sebaliknya, makna konotasi bersifat subyektif 
dalam pengertian bahwa ada pergeseran dari makna umum (denotatif) karena 
sudah ada penambahan rasa dan nilai tertentu. 
Ada pula makna subjektif dan makna konsensus. Makna subjektif adalah 
makna yang mengacu pada interpretasi individual, dikonstruksi melalui proses-
proses kognitif manusia. Sementara makna konsensus adalah makna yang 
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diinterpretasikan secara kolektif, dikonstruksi melalui proses-proses interaksi 
manusia (Zakiah, 2008:185). 
 
- Wujud kebudayaan dalam ritual budaya 
Kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang dalam 
simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah. Kebudayaan adalah sebuah 
sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk-
bentuk simbolik melalui mana manusia berkomunikasi, mengekalkan dan 
memperkembangkan pengetahuan tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap 
kehidupan ini. 
Dalam kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, tradisi dan kebiasaan telah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari aktivitas masyarakat. Hal ini tentunya 
memiliki suatu sistem gagasan atau tradisi khusus yang mewakili aktivitasnya 
tersebut.  
William I.Gorden mengungkapkan empat fungsi komunikasi diantaranya 
komunikasi ritual disamping fungsi komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dan 
komunikasi instrumental. Kegiatan ritual memungkinkan para pesertanya berbagi 
komitmen emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka, juga sebagai 
pengabdian kepada kelompok. Komunikasi ritual ini kadang-kadang bersifat 
mistik dan mungkin sulit dipahami orang-orang diluar komunitas tersebut. 
Namun hingga kapanpun, ritual tampaknya akan tetap menjadi kebutuhan 
manusia, meskipun bentuknya berubah-ubah, demi pemenuhan jati-dirinya 
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sebagai individu, sebagai anggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu unsur 
dari alam semesta (Mulyana 2013:33). 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dibangun kerangka yang diharapkan 









Gambar 1.1 : Bagan kerangka konseptual 
 
E. DEFINISI OPERASIONAL 
a. Representasi  
Suatu proses atau cara untuk memaknai apa yang berada pada suatu 
objek atau benda yang digambarkan. Representasi dipahami sebagai 
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b. Makna (interpretasi makna) 
Bentuk interpretasi masyarakat suku Mandar terhadap pesan-pesan 
simbolik dalam prosesi adat atau ritual yang mengiringi pembuatan perahu 
sandeq. 
c. Ritual adat 
Serangkaian aktivitas adat yang dilakukan sebagai suatu tradisi 
masyarakat setempat sebagai wujud kebudayaan suku Mandar. Ritual adat 
dalam perahu sandeq meliputi aktifitas sebelum pembuatan perahu, selama 
proses pembuatan, dan sebelum berlayarnya perahu sandeq ke lautan. 
d. Kebudayaan 
Keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam 
rangka memenuhi kebutuhan kehidupan yang dijadikan milik diri manusia 
yang diperoleh dari hasil belajar. 
e. Adat istiadat 
Kebiasaan atau tradisi yang turun-temurun dilakukan oleh masyarakat 
suku Mandar.  
f. Perahu tradisional sandeq 
Suatu bentuk material hasil kebudayaan dari masyarakat suku Mandar, 







F. METODE PENELITIAN 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan April 
hingga Mei 2015. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan 
mengamati secara langsung prosesi upacara adat atau ritual yang 
berkenaan dengan perahu tradisional sandeq yang dilakukan oleh 
masyarakat Mandar di Provinsi Sulawesi Barat.  
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis akan 
menggambarkan serta menjabarkan secara jelas seperti apa muatan 
kebudayaan Mandar serta makna yang terkandung dalam prosesi upacara 
adat yang mengiringi pembuatan perahu sandeq. 
3. Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan 
pertimbangan representatif. Informan dapat berasal dari tokoh adat 
maupun masyarakat suku Mandar yang dinilai memiliki kompetensi atau 
memiliki kemampuan dalam memahami dan mengenal dengan baik seluk-




Dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran budaya dan 
bentuk wawancara mendalam (indepth interview). Kriteria yang telah 
ditentukan dalam penelitian ini adalah : 
a. Tokoh adat yang memahami adat Mandar dan bersedia memberikan 
informasi mengenai upacara adat atau prosesi ritual dalam perahu 
tradisional sandeq. 
b. Awak perahu (passandeq) yang terdiri dari kapten atau pimpinan yang 
biasa disebut dengan punggawa dan juru mudi perahu atau sawi lopi 
yang bertugas mengatur arah layar dan keseimbangan perahu. Para 
passandeq yang dipilih merupakan awak kapal yang telah menjalani 
pekerjaan sebagai awak perahu sandeq minimal selama setahun, dan 
memahami peranan posisi passandeq dan prosesi ritual dalam perahu 
sandeq. 
c. Pemimpin ritual atau sanro yang telah memilki pengalaman dalam hal 
ritual perahu sandeq setidaknya dua tahun terakhir,  serta pemahaman 
dan pengetahuan dalam hal upacara adat yang mengiri pembuatan 
perahu sandeq. 
d. Pembuat perahu sandeq, adalah mereka yang telah berpengalaman 
membuat perahu sandeq. Mengetahui wujud asli perahu sandeq yang 
sebenarnya.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data yaitu : 
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a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh penulis secara 
langsung dari lokasi penelitian (field research) yang merupakan acuan 
utama dalam penulisan skripsi ini. Adapun data primer tersebut 
terbagi dalam dua jenis berdasarkan cara diperolehnya data tersebut 
antara lain : 
- Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
diteliti. 
- Wawancara mendalam (indepth interview) 
Wawancara mendalam adalah pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara yakni mengajukan sejumlah pertanyaan 
sebanyak mungkin kepada informan untuk mendapatkan data yang 
cukup guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui kajian pustaka 
dengan menelusuri bahan-bahan bacaan atau literatur yang relevan 
dengan objek penelitian yang akan diteliti. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Data akan dianalisa melalui pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 
dengan mengungkapkan gambaran hasil penelitian, setelah melalui proses 
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analisa dan observasi menjadi kajian yang dapat menjelaskan objek atau 
masalah yang diteliti. 
Kriyanto (2012:196) menguraikan bahwa analisis data kualitatif 
dimulai dari analisis berbagai data yang berhasil dikumpulkan peneliti. 
Data yang terkumpul kemudian diklasifikasi ke dalam kategori-kategori 
tertentu.  
Cara analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif 
Miles dan Huberman. Analisis data yang bertujuan mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya, dan mengkategorikannya. Miles dan Huberman 
(1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono 2013:334).  Aktifitas 
dalam analisi data didasarkan pada beberapa proses yang berlangsung 
secara interaktif, yaitu : 
1. Pengumpulan data di lapangan yang telah dilakukan peneliti. 
2. Reduksi data, dalam hal ini data masih bersifat tumpang tindih, 
sehingga perlu direduksi dan dirangkum. Dalam proses reduksi, data 
mengalami proses pemilahan dan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan data-data yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
di lapangan. 
3. Penyajian data, yaitu untuk melihat secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dalam penelitian. Data yang telah dipilah-pilah dan 
disisihkan tersebut telah disusun sehingga memberi kemungkinan 
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adanya penarikan kesimpulan selaras dengan permasalahan yang 
dihadapi. 
4. Kesimpulan, merupakan proses untuk penarikan kesimpulan dan 
berbagai kategori data yang telah direduksi dan disajikan untuk 
menuju pada kesimpulan akhir yang mampu menjawab, 
menerangkan tentang berbagai permasalahan penelitian. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan diagram alir yang 
menjelaskan komponen-komponen dari teknik analisis data yang akan 
dilakukan dalam penelitian. 
 
Masa pengumpulan data 
 
REDUKSI DATA 
Antisipasi                             Selama               Pasca 
 
PENYAJIAN DATA 
Selama    Pasca  
            
PENARIKAN KESIMPULAN/VERIVIKASI  




Gambar 1.2 : Diagram Alir Komponen-komponen Analisis Data 












A. Konsep komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan kebutuhan manusia yang sangat fundamental 
(mendasar), baik secara fisik maupun secara psikis (kejiwaan). Dalam setiap 
interaksi yang terjadi antara individu dengan yang satu dengan yang lainnya, atau 
antara individu dengan kelompok atau antara kelompok dengan kelompok, pasti 
terjadi komunikasi. 
Setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang lainnya, 
sebagaimana kedudukan manusia sebagai makhluk sosial disamping sebagai 
makhluk individu yang berdiri sendiri. Kebutuhan untuk memiliki hubungan 
sosial dapat terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan 
untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan 
terisolasi. 
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin communis yang artinya 
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau 
lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin communico 
yang artinya membagi (Cherry dalam Stuart, 1983 dikutip oleh Cangara, 
2014:20).  
Ada banyak defenisi yang dikemukakan para ahli mengenai komunikasi. 
Everett M. Rogers misalnya, mendefenisikan komunikasi sebagai suatu proses 
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dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan 
maksud untuk mengubah tingkah laku mereka (Cangara 2014:22). 
Defenisi lain diungkapkan oleh Shanon dan Weaver, bahwa komunikasi 
adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh memengaruhi satu sama 
lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi 
menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, 
dan teknologi. 
Sementara itu, Harold D.Lasswell membuat suatu defenisi singkat yang 
dapat menerangkan suatu tindakan komunikasi dengan tepat dan sederhana 
dengan menjawab pertanyaan, “who says what, in which channel, to whom with 
what effect”, dalam artian “siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, 
melalui saluran apa, kepada siapa, dengan pengaruh bagaimana” (Mulayana 
2013:69). 
Merujuk pada defenisi Lasswell tersebut, maka komunikasi pada dasarnya 
dapat diturunkan menjadi lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu 
sama lain, yaitu : 
- Sumber (source), atau dikenal juga dengan beberapa istilah lain seperti 
pengirim (sender), pembicara (speaker), penyandi (encoder) atau 
komunikator. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai 
kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber dapat berupa individu, 
kelompok, organisasi, perusahaan atau lembaga lainnya. Untuk 
menyampaikan apa yang ada dalam hati dan fikirannya, sumber harus 
mengubah perasaaan atau pikiran tersebut kedalam seperangkat simbol 
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verbal maupun nonverbal yang dapat dipahami oleh penerima pesan. 
Proses inilah yang disebut dengan penyandian atau encoding. 
- Pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. 
Pesan merupakan seperangkat symbol verbal dan atau nonverbal yang 
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari sumber. Isinya dapat 
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda 
sekalipun. 
- Saluran atau media, yaitu alat atau wahana yang digunakan sumber untuk 
menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran dapat merujuk pada 
bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, seperti saluran verbal 
atau saluran nonverbal. Saluran juga merujuk pada cara penyajian pesan, 
baik itu secara langsung (tatap muka) maupun lewat media atau perantara 
seperti media cetak (surat kabar atau majalah) dan media elektronik (radio, 
televisi). Pemilihan media atau saluran oleh pengirim pesan bergantung 
pada situasi, tujuan yang hendak dicapai, dan jumlah penerima pesan.  
- Penerima (receiver), sering juga disebut sasaran atau tujuan komunikasi, 
khalayak (audience), atau pendengar. Penerima ialah orang yang 
menerima pesan dari sumber. Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan 
nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir dan perasaanya, penerima pesan 
dapat menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat symbol verbal dan 
atau nonverbal yang diterima menjadi gagasan yang dapat dipahami. 
Proses ini disebut dengan penyandian-balik (decoding) yang  juga menjadi 
inti komunikasi itu sendiri. 
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- Efek atau pengaruh, yaitu apa yang terjadi kepada penerima pesan setelah 
menerima pesan tersebut. Efek dapat berupa perubahan sikap, gagasan, 
atau perilaku. Penambahan pengetahuan (dari tidak tahu menjadi tahu) 
juga menjadi satu satu efek dari proses komunikasi. 
 
Berbicara mengenai pesan (message) dalam proses komunikasi, kita tidak 
bisa melepaskan diri dari apa yang disebut simbol maupun kode. Seperti yang 
telah diungkapkan dari unsur-unsur komunikasi diatas, pesan atau informasi yang 
hendak disampaikan oleh sumber kepada penerima, dapat berupa seperangkat 
simbol baik itu verbal dan atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan 
atau maksud dari sumber. 
Pesan-pesan yang diterima dapat muncul lewat perilaku manusia. Ketika 
kita melambaikan tangan, menganggukkan kepala atau tersenyum, kita sedang 
berperilaku dengan simbolisasi atau kode. Porter dan Samovar (Sihabudin, 
2011:14) menyatakan bahwa sebelum perilaku disebut pesan, perilaku harus 
memenuhi dua syarat. Pertama, perilaku harus diobservasi oleh seseorang, dan 
kedua perilaku harus mengandung makna. Artinya, setiap perilaku yang dapat 
diartikan atau mempunyai arti adalah suatu pesan. Kedua, perilaku mungkin 
disadari ataupun tidak disadari (terutama perilaku nonverbal). Perilaku yang tidak 
disengaja ini mejadi pesan bila seseorang melihatnya dan menangkap suatu makna 








2. Pesan dalam Komunikasi 
Pesan merupakan salah satu unsur terpenting dari sebuah proses 
komunikasi. Pesan sendiri merupakan rangkaian penggunaan simbol-simbol atau 
kode baik itu bersifat berbal maupun nonverbal. Oleh karenanya, komunikasi 
tidak dapat dilepaskan dari apa yang disebut simbol dan kode. 
Manusia menggunakan berbagai macam simbol, baik yang diciptakan oleh 
manusia itu sendiri maupun yang bersifat alami. Simbol-simbol yang digunakan 
selain sudah ada yang diterima menurut konvensi internasional, seperti simbol-
simbol lalu lintas, alphabet latin, simbol matematika, juga terdapat simbol-simbol 
lokal yang hanya bisa dimengerti oleh kelompok-kelompok masyarakat tertentu 
(Cangara 2014:112). Pemberian arti pada simbol adalah suatu proses komunikasi 
yang dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya yang berkembang pada suatu 
masyarakat. 
  Simbol-simbol tersebut pada dasarnya terbagi atas dua yaitu simbol 
verbal dan non verbal. Simbol verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa 
atau kata-kata, sedangkan simbol nonverbal biasa disebut dengan bahasa isyarat 
atau bahasa diam.  
 
3. Pesan verbal dalam komunikasi 
Pesan verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa. Bahasa dapat 
didefinisikan seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga 
menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. Bahasa dan komunikasi 
memang merupakan dua bagian yang saling melengkapi dan sulit untuk dipahami 
sebagai bagian yang terpisah satu sama lain. Komunikasi tidak akan berlangsung 
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bila tidak ada simbol-simbol (bahasa) yang dipertukarkan. Begitu juga sebaliknya, 
bahasa tidak akan memiliki makna jika tidak dilihat dalam konteks sosial atau 
ketika ia dipertukarkan. 
Rakhmat (2003:268) menyatakan bahwa ada dua cara untuk 
mendefinisikan bahasa yakni secara fungsional dan secara formal. Definisi 
fungsional melihat bahasa dari segi fungsinya, sehingga bahasa diartikan sebagai 
alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan. Sedangkan definisi 
formal menyatakan bahasa sebagai semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat 
dibuat menurut peraturan tata bahasa. Setiap bahasa memiliki peraturan 
bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan agar supaya memberi arti.  
Bahasa memiliki banyak fungsi, fungsi bahasa yang mendasar adalah 
untuk menamai atau menjuluki orang, objek atau peristiwa. Setiap orang memiliki 
nama untuk identifikasi sosial. Manusia juga dapat menamai apa saja, objek-objek 
yang berlainan, termasuk perasaan tertentu yang mereka alami.  
Cangara (2014:113) menyebut sekurang-kurannya ada tiga fungsi yang 
erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif yaitu untuk 
mempelajari tentang dunia sekeliling kita, untuk membina hubungan yang baik 
diantara sesama manusia dan untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan 
manusia. 
Menurut Larry L.Barker (Mulyana 2013:266), bahasa memiliki tiga fungsi 
utama, yaitu yang Pertama penamaan (naming atau labeling). Penamaan atau 
penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan atau orang 
dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. 
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 Kedua, fungsi interaksi. Menurut Barker, fungsi interaksi menekankan 
pada proses berbagi infoemasi dan emosi yang dapat mengundang simpati dan 
pengertian atau kemarahan dan kebingungan. 
Ketiga, ialah fungsi transmisi informasi. Melalui bahasa, informasi dapat 
disampaikan dari satu orang kepada orang lain atau pihak lain. Manusia dapat 
saling bertukar informasi sepanjang hari baik secara langsung atau tidak (melalui 
media massa misalnya). Fungsi bahasa inilai yang disebut dengan fungsi 
transmisi. Barker berpandangan, keistimewaan bahasa sebagai sarana transmisi 
informasi yang lintas waktu dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dengan 
masa yang akan datang, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi 
manusia. Tanpa bahasa, manusia tidak mungkin bertukar informasi, manusia tidak 
mungkin menghadirkan semua objek dan tempat untuk kita rujuk dalam 
komunikasi kita. 
Untuk mempelajari dunia sekeliling kita, bahasa menjadi peralatan yang 
sangat penting dalam memahami lingkungan. Melalui bahasa, kita dapat 
mengetahui sikap, perilaku dan pandangan suatu bangsa, meski kita belum pernah 
berkunjung ke negaranya. Pendek kata bahasa memegang peranan penting bukan 
saja dalam hubungan antar manusia, tetapi juga dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya dari generasi pendahulu kepada 
generasi pelanjut. 
Cangara (2014:103) menyatakan bahwa menurut para ahli, ada tiga teori 
yang yang membicarakan sehingga orang-orang bisa memiliki kemampuan 
berbahasa. Teori pertama disebut Operant Conditioning yang dikembangkan oleh 
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seorang ahli psikologi behavioristik yang bernama BF. Skinner. Teori ini 
menyatakan bahwa jika suatu organism dirangsang oleh stimuli dari luar, orang 
cenderung akan memberi reaksi. Anak-anak mengetahui bahasa karena diajar oleh 
orang tuanya atau meniru apa yang diucapkan oleh orang lain. 
Teori kedua ialah teori kognitif (cognitive theory) yang dikembangkan 
oleh ahli psikologi kognitif Noam Chomsky. Teori ini menekankan bahwa 
kompetensi bahasa pada manusia lebih dari apa yang dia tampilkan. Bahasa 
memiliki korelasi dengna pikiran. Oleh karena itu, Chomsky menyatakan bahwa 
kemampuan berbahasa yang ada pada manusia adalah pembawaan biologis yang 
dibawah dari lahir.  
Teori ketiga disebut Mediating Theory atau teori penengah. Teori ini 
dikembangkan oleh ahli psikologi behavioristik Charles Osgood. Teori mediasi 
menekankan bahwa manusia dalam mengembangkan kemampuannya berbahasa, 
tidak saja bereaksi terhadap rangsangan (stimuli) yang diterima dari luar, tetapi 
juga dipengaruhi oleh proses internal yang terjadi di dalam dirinya. 
Meski ketiga teori ini menunjukkan ciri dan alasan masing-masing, namun 
ketiganya memberi alasan yang sama, bahwa manusia dalam meningkatkan 
kemampuannya untuk berbahasa perlu melalui proses belajar. Tanpa bahasa 
manusia tidak bisa berpikir, bahasalah yang mempengaruhi perssepsi dan pola-
pola berpikir seseorang. 
Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan 
dan maksud seseorang. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang 
merepresentasikan berbagai aspek realias individual manusia. Konsekuensinya, 
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kata-kata adalah abstraksi realitas yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang 
merupakan totalitas objek atau konsep yang diwakili oleh kata-kata tersebut. 
Seperti misalnya kata rumah untuk merepresentasikan hunian tempat kita tinggal. 
Namun begitu banyak realitas yang terwakili oleh kata tersebut, seperti rumah 
bertingkat, rumah mewah, rumah tembok, atau rumah bilik yang terbuat dari 
bambu.  
 
4. Pesan Nonverbal dalam Komunikasi 
Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Menurut Larry A.Samovar dan Richard E.Porter dalam Mulyana (2013:343), 
komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) 
dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan 
lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim 
atau penerima. Jadi, defenisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak 
disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan. 
Lambang atau tanda merupakan bentuk sarana menyampaikan informasi 
atau pesan kepada lawan bicara atau objek. Namun begitu, proses interaksi sehari-
hari ternyata lebih banyak didominasi oleh penggunaan tanda-tanda (nonverbal) 
ketimbang pertukaran pesan secara langsung (verbal) dengan menggunakan kata-
kata dalam bahasa. Sebagaimana yang disebutkan oleh Littejohn, “tanda-tanda 
(signs) adalah basis dari seluruh komunikasi” (Littlejohn, 1996:64). 
Tanpa disadari, komunikasi nonverbal memegang andil yang sangat besar 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ray L. Birdwhistell, 65% dari komunikasi 
tatap muka adalah noverbal, sementara menurut Albert Mehrabian, 93% dari 
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semua makna sosial dalam komunikasi tatap muka diperoleh dari isyarat-isyarat 
nonverbal (Mulyana 2013:351). 
Dale G. Leathers sebagaimana dikemukakan oleh Rakhmat (2003:287) 
menyebutkan enam alasan mengapa pesan nonverbal sangat penting. Pertama, 
faktor-faktor non verbal sangat menentukan makna dalam komunikasi 
interpersonal. Kedua, perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan 
nonverbal ketimbang pesan verbal. Ketiga, pesan non verbal menyampaikan 
makna dan maksud yang relative bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. 
Pesan nonverbal jarang diatur oleh komunikator secara sadar. Keempat, pesan 
nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat diperlukan untuk 
mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi metakomunikatif artinya 
memberikan informasi tambahan yang memperjelas maksud dan makna pesan. 
Kelima, pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien dibanding 
dengan pesan verbal. Keenam, pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang 
paling tepat. Sugesti disni dimaksudkan untuk menyarankan sesuatu kepada orang 
lain secara tersirat. 
Sebagaimana kata-kata, kebanyakan isyarat nonverbal juga tidak universal, 
melainkan terikat oleh budaya sehingga perlu dipelajari, bukan bawaan. 
Pemberian arti terhadap kode non verbal sangat dipengaruhi oleh sistem sosial 
budaya masyarakat yang menggunakannya. 
Mengklasifikasikan pesan-pesan nonverbal ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Jurgen Ruesch (Mulyana 2013:352) mengklasifikasi isyarat 
nonverbal menjadi tiga bagian. Pertama bahasa tanda (sign language) yaitu tanda 
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yang dihasilkan dari tindakan yang disengaja dibuat untuk menunjukkan maksud 
tertentu sepeti bahasa isyarat, kedua bahasa tindakan (action language) yaitu 
semua gerakan tubuh yang tidak digunakan secara eksklusif untuk memberikan 
sinyal, dan ketiga bahasa objek (object language) yaitu tanda dari benda atau 
objek seperti pakaian, bendera, gambar, dan lain sebagainya. 
Larry A.Samovar dan Richard E.Porter membagi pesan-pesan nonverbal 
menjadi dua kategori besar, yaitu : Pertama, perilaku yang terdiri dari penampilan 
dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, 
bau-bauan, dan parabahasa. Dan yang kedua; mencakup ruang, waktu dan diam 
(Mulyana 2013:352). 
Dari berbagai studi yang pernah dilakukan sebelumnya, kode nonverbal 
dapat dikelompokkan dalam beberapa bentuk, diantaranya ; 
a. Kinesik. Kinesik ialah kode nonverbal yang ditunjukkan oleh gerakan-
gerakan badan atau dengan menelaah bahasa tubuh (kinesics). Setiap 
anggota tubuh seperti wajah (senyuman atau ekspresi) dan pandangan 
mata juga memiliki arti atau isyarat yang ditimbulkan dari gerakannya. 
Begitupun, gerakan kepala, tangan, kaki, dan bahkan tubuh secara 
keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat simbolis. 
b. Sentuhan (touching) ialah isyarat yang dilambangkan dengan sentuhan 
badan. Sentuhan merupakan perilaku nonverbal yang multimakna yang 
dapat menggantikan kata-kata. Sentuhan bisa merupakan tamparan, 
pukulan, cubitan, senggolan, tepukan, pelukan, pegangan (berjabat 
tangan) atau sentuhan lembut. Seperti makna pesan verbal, makna pesan 
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nonverbal termasuk sentuhan bukan hanya tergantung pada kondisi sosial 
budaya tetapi juga pada konteks. Oleh karenanya, makna suatu isyarat 
gerakan tubuh tidak dapat digeneralisasi  dalam semua situasi. 
c. Parabahasa. Parabahasa atau paralanguage ialah isyarat yang 
ditimbulkan dari suara sehingga penerima dapat memahami sesuatu 
dibalik apa yang diucapkan. Parabahasa merujuk pada aspek-aspek suara 
selain ucapan yang dapat dipahami. Misalnya, kecepatan berbicara, tinggi 
rendahnya nada suara, intensitas (volume) suara, intonasi, kualitas vokal, 
warna suara, dialek, tawa, tangis, gumaman, desahan, dan lain 
sebagainya. Setiap karakteristik suara ini mengkomunikasikan emosi dan 
fikiran manusia. 
d. Diam. Berbeda dengan tekanan suara, sikap diam juga merupakan kode 
non verbal yang mempunyai arti. Mix Picard dalam (Cangara, Hafied, 
2014:1124) menyatakan bahwa diam tidak semata-mata mengundang arti 
bersikap negatif, tetapi juga bisa melambangkan sikap positif. 
e. Postur tubuh atau penampilan fisik. Orang lahir ditakdirkan dengan 
berbagai bentuk tubuh. Postur tubuh mempengaruhi citra-diri seperti cara 
duduk atau cara berdiri. Seringkali orang member makna tertentu pada 
karakteristik fisik yang bersangkutan seperti bentuk tubuh, warna kulit, 
gaya rambut, dan lain sebagainya. Setiap orang pun memiliki persepsi 
mengenai penampilan fisik seseorang baik itu dari busananya (warna, 
model, wana, dan lain sebagainya) dan juga aksesoris lain yang 
digunakannya seperti kacamata, kalung, anting, dan sebagainya.  
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f. Kedekatan dan ruang (proximity and spatial), adalah kode nonverbal 
yang menunjukkan kedekatan dari dua objek yang mengandung arti.  
g. Artifak dan visualisasi. Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan 
oleh kecerdasan manusia (Mulyana 2013:433). Benda-benda yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan dalam 
interaksi manusia sering mengandung makna-makna tertentu. Benda-
benda seperti perabot rumah tangga, foto, bendera, patung dan lain 
sebagainya dalam lingkungan kita merupakan pesa-pesan bersifat 
nonverbal, sejauh dapat diberi makna. 
h. Warna, juga memberi arti terhadap objek. Hal ini dapat dilihat pada 
upacara-upacara ritual lainnya yang sering dilambangkan dengan warna-
warni. Disamping itu, warna juga sering digunakan untuk menunjukkan 
suasana emosional, cita rasa, afiliasi politik, dan bahkan mungkin 
keyakinan agama. 
i. Kronemika. Kronemika (chronemics) adalah studi dan interpretasi atas 
waktu sebagai pesan. Waktu mempunyai arti tersendiri dalam kehidupan 
manusia. Bagi masyarakat tertentu, melakukan suatu pekerjaan sering 
kali melihat waktu atau menentukan waktu yang tepat, misalnya 
membangun rumah, menanam padi, melaksanakan perkawinan, membeli 
sesuatu dan sebagainya. 
j. Bau (smell). Bau-bauan juga menjadi kode nonverbal yang dapat dieri 
makna. Bau-bauan terutama yang menyenangkan seperti wewangian atau 
parfum telah berabad-abad digunakan orang untuk menyampaikan pesan. 
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Selain digunakan untuk melambangkan status seperti kosmetik, bau juga 
dapat dijadikan sebagai petunjuk arah. 
 
B. Konsep Simbol dan Makna. 
Sebagai makhluk sosial dan juga sebagai makhluk komunikasi, manusia 
dalam hidupnya diliputi oleh berbagai macam simbol. Manusia menggunakan 
berbagai macam simbol, baik yang diciptakan oleh manusia itu sendiri maupun 
yang bersifat alami.  
Susanne K.Langer menyebut kebutuhan simbolisasi atau penggunaan 
lambang merupakan kebutuhan pokok manusia. Dan salah satu sifat dasar 
manusia menurut Wieman dan Walter (Johannesen 1996:46) adalah kemampuan 
menggunakan simbol (Mulyana 2013:92). 
Simbol berasal dari kata Yunani “sym-ballein” yang berarti melemparkan 
bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide (Sobur 2013:155). 
Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar perwujudan bentuk 
simbolik itu sendiri. Charles S.Peirce (dikutip dari Derrida 1992, dalam Sobur 
2013:156) mengemukakan pengertian simbol bahwa : 
“A symbol is a sign which refers to the object that is denotes by virtue of a 
law, usually an association of general ideas, which operates to cause the 
symbol to be interpreted as referring to that object” 
Dalam konsep Peirce, simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada 
objek tertentu diluar tanda itu sendiri. Hubungan antara simbol sebagai penanda 
dengan yang ditandakan (petanda) bersifat konvensional. Berdasarkan konvensi 
itu pula masyarakat pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan 
objek yang diacu dan menafsirkan maknanya. 
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Dalam arti demikian, kata misalnya, merupakan salah satu bentuk simbol 
karena hubungan kata dengan dunia acuannya ditentukan berdasarkan kaidah 
kebahasaannya. Kaidah kebahasaan itu secara artifisial dinyatakan berdasarkan 
konvensi masyarakat pemakainya. 
Pada dasarnya, simbol dapat dibedakan dalam beberapa bentuk, yaitu :  
- Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur 
sebagai lambang kematian. 
- Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan tertentu, 
misalnya keris dalam kebudayaan Jawa. 
- Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks 
keseluruhan karya seorang pengarang. 
Pengklasifikasian yang hampir sama dikemukakan oleh Arthur Asa Berger 
(Sobur 2003:157). Berger mengklasifikasikan simbol-simbol menjadi : (1) 
konvensional, (2) aksidental, (3) universal. Simbol-simbol konvensional adalah 
katakata yang dipelajari yang ada untuk menyebut atau menggantikan sesuatu. 
Sebagai kontrasnya simbol aksidental sifatnya lebih individu, tertutup dan 
berhubungan dengan sejarah kehidupan seseorang, sedangkan simbol universal 
adalah sesuatu yang berakar dari pengalaman semua orang. Upaya untuk 
memahami simbol seringkali rumit atau kompleks, oleh karena fakta bahwa logika 
dibalik simbolisasi seringkali tidak sama dengan logika yang digunakan orang 
didalam proses-proses pemikiran kesehariannya. 
Dalam komunikasi, simbol seringkali diistilahkan sebagai lambang. 
Simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan untuk merujuk sesuatu 
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lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi kata-kata 
(pesan verbal), perilaku nonverbal dan objek yang maknanya disepakati bersama. 
Kemampuan manusia menggunakan lambang verbal memungkinkan 
perkembangan bahasa dan menangani hubungan antara manusia dan objek tanpa 
kehadiaran manusia dan objek tersebut. 
Setiap simbol memiliki makna. Devito (1997:122) mengatakan bahwa 
pemberian makna merupakan proses yang aktif, karena makna diciptakan dengan 
kerjasama di antara sumber dan penerima, pembicara dan pendengar, penulis dan 
pembaca. Dengan adanya interaksi antarmanusia dalam suatu kelompok budaya 
maka terbentuklah simbol-simbol yang memiliki makna. Manusia dapat saling 
berkomunikasi karena ada makna yang dimiliki bersama. 
Makna muncul dari hubungan khusus antar kata (sebagai simbol verbal) 
dan manusia. Makna tidak melekat pada kata-kata, namun kata-kata 
membangkitkan makna dalam pikiran orang. Jadi tidak ada hubungan langsung 
antara subjek dengan simbol yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu. 
Menurut Saussure, setiap tanda linguistik terdiri atas dua yakni (1) yang 
diartikan (signified atau unsur makna) dan (2) yang mengartikan (signifier atau 
unsur bunyi). Yang diartikan (signified) sebenarnya adalah konsep atau makna 
dari suatu tanda-bunyi. Sedangkan yang mengartikan adalah bunyi-bunyi itu 
sendiri, yang terbentuk dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan. Jadi, dengan 




Makna adalah balasan terhadap pesan. Suatu pesan terdiri dari tanda-tanda 
dan simbol-simbol yang sebenarnya tidak mengandung makna. Makna baru akan 
timbul, ketika ada seseorang yang menafsirkan tanda dan simbol yang 
bersangkutan dan berusaha memahami artinya. Ada beberapa pandangan yang 
menjelaskan ihwal teori atau konsep makna. Model prosesi makna Wendell 
Johnson (Sobur 2013:258) menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi 
antarmanusia sebagai berikut :  
1. Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata 
melainkan pada manusia. Manusia menggunakan kata-kata untuk 
mendekati makna yang akan dikomunikasikan. Tetapi kta-kata itu 
tidak secara sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang 
dimaksudkan. 
2. Makna berubah. Kata-kata relatif statis tetapi yang makna dari kata 
tersebut yang terus berubah dan ini khususnya terjadi pada dimensi 
emosional dari makna. 
3. Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi 
mengacu kepada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana 
mempunyai kaitan dengan dunia atau lingkungan eksternal. 
4. Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna, berkaitan erat 
dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah masalah 
komunikasi yang timbul akibat penyingkatan berlebihan tanpa 
mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan dapat diamati. 
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5. Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu jumlah kata 
dalam bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. 
6. Makna dikomunikasikan hanya sebagaian. Makna yang diperoleh 
dalam suatu kejadian bersifat multiaspek dan sangat kompleks, tetapi 
hanya sebagian saja dari makna-makna ini yang dapat dijealskan. 
Karena itu pemahaman yang sebenarnya atau pertukaran makna secara 
sempurna yang merupakan tujuan ideal yang ingin dicapai namun tidak 
tercapai. 
Untuk memahami konsep makna, makna dapat pula dibedakan kedalam 
dua bentuk yaitu makna denotatif dan makna konotatif. Makna denotatif adalah 
makna yang sebenarnya (faktual) seperti apa yang ditemukan didalam kamus. 
Oleh karenanya, makna denotatif lebih bersifat publik dan universal. Sementara  
makna konotatif ialah makna denotatif yang ditambahkan dengan segala 
gambaran, ingatan, perasaan, yang ditimbulkan oleh kata atau simbol tersebut, 
sehingga makna konotatif lebih bersifat subjektif dan emosional. 
Denotasi adalah hubungan yang digunakan didalam tingkat pertama pada 
sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting didalam ujaran (Sobur 
2003: 263). Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat 
dalam sebuah tanda. Dan pada intinya dapat disebut sebagai gambaran sebuah 
petanda. 
Harimurti Kridalaksana (Sobur 2013:263) mendefenisikan denotatif atau 
denotasi sebagai makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan 
yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi 
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tertentu, dan bersifat objektif. Sehingga makna denotatif memilki makna 
sebenarnya dari objek yang didasarkan dan dapat diterima secara umum. 
Jika denotasi sebuah kata adalah definisi objektif kata tersebut, makna 
konotasi sebuah kata adalah makna subjektif atau emosionalnya. Menurut Devito 
(Sobur 2013:263) kata konotasi melibatkan symbol-simbol historis dan hal-hal 
yang berhubungan dengan emosional. 
Makna konotatif merupakan makna-makna kultural yang melekat pada 
sebuah terminologi (Kriyantono, 2006:270). Oleh sebab itu, dapat dikatakan 
bahwa makna dari simbol-simbol budaya tergantung dari hasil interaksi manusia 
dalam suatu kelompok budaya. 
Untuk memahami makna denotasi dan konotasi, Arthur Asa Berger 
menyatakan bahwa konotasi melibatkan simbol-simbol, historis dan hal-hal yang 
berhubungan dengan emosional (Sobur, 2003:263). Dikatakan objektif sebab 
makna denotasi ini berlaku umum. Sebaliknya, makna konotasi bersifat subyektif 
dalam pengertian bahwa ada pergeseran dari makna umum (denotatif) karena 
sudah ada penambahan rasa dan nilai tertentu. 
Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna 
emotif atau makna evaluatif (Sobur 2013:266). Makna konotatif merupakan 
makna dimana stimulus dan respon mengandung nilai-nilai emosional.  
Makna konotatif sebuah kata dipengaruhi dan ditentukan oleh dua 
lingkungan, yaitu lingkungan tekstual dan lingkungan budaya. Yang dimaksud 
dengan lingkungan tekstual ialah semua kata di dalam paragraf dan karangan yang 
menentukan makna konotatif itu, contohnya jika kata “kuda” diikuti dengan kata 
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“Arab” akan berbeda maknanya jika diikuti dengan kata “perunggu”. Kata kuda 
Arab dan kuda perunggu menjadi dua ungkapan (frase) yang mengandung makna 
konotasi lain (Mulyana 2013:266). 
Pengaruh lingkungan budaya menjadi jelas jika meletakkan sebuah kata 
tertentu di dalam lingkungan budaya yang berbeda. Sebagai contoh, kata teratai 
pada umumnya di Indonesia hanya akan mengungkapkan makna konotatif yang 
berhubungan dengan keindahan belaka. Namun di India bunga itu akan memiliki 
makna konotatif lain, sebab baik agama Hindu maupun agama Budddha bungan 
teratai memiliki arti perlambang (simbolis) yang dalam, yang berhubungan 
dengan kedua agama tersebut. 
 
C. Komunikasi dan kebudayaan sebagai suatu proses simbolik. 
Dalam pengertian antropologi, budaya tidak ada perbedaan arti antara 
budaya dan kebudayaan.  Kata budaya sendiri berasal dari bahasa sanskerta yakni 
budhayah, yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. 
Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal 
(Bungi, 2009:52). Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang 
bersangkutan dengan akal”. 
Ada banyak defenisi mengenai budaya atau kebudayaan. E.B. Taylor (Elly 
dkk, 2013:28) menyebut budaya sebagai suatu keseluruhan kompleks yang 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hokum, adat 
istiadat, dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan, kebudayaan menurut 
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Koentjaraningrat, merupakan keseluruhan sistem gagasan yang dimiliki oleh 
manusia yang diperoleh dari hasil belajar. 
J.J Honigmann dalam The World of Man (1959) membagi budaya dalam 
tiga wujud, yaitu (1) ideas (2) activities dan (3) artifact. Sejalan dengan pemikiran 
tersebut, Koentjaraningrat (Elly dkk, 2013:30) menggolongkan kebudayaan dalam 
tiga wujud, yaitu : 
a. Wujud sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, dan peraturan. wujud ide dari kebudayaan sifatnya 
abstrak, tidak dapat diraba maupun dirasakan atau dilihat wujudnya, 
namun berada di alam pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan 
yang bersangkutan itu hidup. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyrakat. Wujud tersebut disebut sistem 
sosial yang merupakan perwujudan kebudayaan yang bersifat konkret 
dalam bentuk perilaku dan bahasa. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud 
ini disebut pula kebudayaan fisik dimana wujud budaya ini hampir 
seluruhnya merupakan hasil fisik (aktifitas perbuatan dan karya semua 
manusia dalam masyarakat). Kebudayaan fisik ini merupakan 
perwujudan budaya yang bersifat konkret dalam bentuk materi atau 
artefak. 
Kebudayaan merupakan sekumpulan gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan 
nilai-nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia. Sehingga tidak berlebih 
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rasanya jika manusia disebut sebagai makhluk dengan simbol-simbol. Manusia 
berfikir, berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis. 
Kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang dalam 
simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah. Kebudayaan adalah sebuah 
sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk-
bentuk simbolik melalui mana manusia berkomunikasi, mengekalkan dan 
memperkembangkan pengetahuan tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap 
kehidupan ini. 
James P. Spradley menyebut semua makna budaya diciptakan dengan 
menggunakan simbol-simbol. Sementara itu, Clifford Geertz menyebut makna 
hanya dapat „disimpan‟ dalam simbol (Sobur : 2013:177). Pengetahuan 
kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik istilah-istilah rakyat maupun 
jenis-jenis simbol yang lain. Semua simbol baik kata-kata yang terucapkan, objek 
atau artefak kebudayaan maupun upacara atau ritual adat, merupakan bagian-
bagian dari suatu sistem simbol, dimana simbol merupakan objek atau peristiwa 
apapun yang merujuk pada sesuatu. 
Titik sentral rumusan kebudayaan Geertz terletak pada simbol, bagaimana 
manusia berkomunikasi lewat simbol. Di satu sisi, simbol terbentuk melalui 
dinamisasi interaksi sosial dan merupakan realitas empiris yang kemudian 
diwariskan secara historis dan bermuatan nilai-nilai. Di sisi lain, simbol 
merupakan acuan wawasan yang memberi petunjuk bagaimana warga budaya 
tertentu menjalani hidup. 
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Tentang simbol dan simbolisasi terdapat dua macam pendapat atau 
pemikiran. Di satu pihak ada yang melihat simbol sebagai sesuatu ang imanen 
atau dimensi yang horizontal saja. Di lain pihak, ada pemikiran yang menyatakan 
bahwa simbol itu transenden dan dalam dialog dengan “yang lain” ditemukan 
jawaban. Dengan demikian, menurut pandangan pihak ini simbol tidak saja 
berdimensi horizontal-imanen melainkan pula bermatra transenden, jadi 
horizontal-vertikal; simbol bermakna metafisik. 
Mircea Eliade (1963) mengatakan bahwa simbol mengungkapkan aspek-
aspek terdalam dari kenyataan yang tidak terjangkau oleh alat pengenal lain. Rupa 
simbol-simbol ini dapat berubah tetapi fungsinya sama. Simbol, mitos dan ritus 
selalu mengungkapkan suatu situasi-batas manusia dan bukan hanya suatu situasi 
historis saja. Situasi-batas adalah situasi yang ditemukan oleh manusia ketika ia 
sadar akan tempatnya dalam alam (Alimuddin, 2003:99). 
Simbol-simbol budaya ini menjadi media sekaligus menjadi pesan 
komunikasi itu sendiri, dan menjadi representasi realitas sosial. Media terutama 
dalam bentuk-bentuk simbolis, berperan sebagai pembawa maupun pelaksana 
makna atau pesan yang akan dikomunikasikan. Namun perlu dipahami bahwa 
simbol-simbol komunikasi tersebut adalah kontekstual dalam suatu masyarakat 
dan kebudayaannya. Oleh karenya, dalam setiap kebudayaan berbeda terdapat 
sistem-sistem kebudayaan dan pengetahuan yang berbeda-beda pula untuk 







D. Teori Interaksi Simbolik 
Teori ini didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan hubungannya dengan 
masyarakat dan berpegangan bahwa individulah yang membentuk makna melalui 
proses komunikasi yang membutuhkan konstruksi interpretif untuk menciptakan 
makna. Makna yang kita berikan pada simbol merupakan produk dari interaksi 
sosial dan menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu 
pada simbol tertentu pula (West dan H.Turner 2008:98). 
Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktifitas yang merupakan ciri khas 
manusia yaitu komunikasi atau pertukaran symbol yang diberi makna (Mulyana 
dalam Sobur 2013:197). George H.Blummer menyebut teori interkasi simbolis 
bertumpu pada tiga premis utama (Sobur 2004;199), yaitu : 
1. Pemaknaan (meaning). 
Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 
ada sesuatu itu bagi mereka. Maksudnya, manusia bertindak atau bersikap 
terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan 
yang mereka kenakan kepada pihak lain tersebut. Pemaknaan tentang apa 
yang nyata bagi kita pada hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini 
sebagai kenyaaan itu sendiri. Karena kita yakin bahwa hal tersebut nyata, 
maka kita mmpercayainya sebagai kenyataan. 
2. Bahasa (language) 
Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang diilakukan dengan 
orang lain. Artinya, pemaknaan muncul dari interaksi ssial yang 
dipertukarkan atau suatu objek secaa alamiah. Makna tidak bisa muncul 
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„dari sananya‟. Makna berasal dari hasil proses negosiasi melalui 
penggunaan bahasa (language) dalam persfektif interksionisme simbolik. 
Di sini, Blumer menegaskan tentang pentingnya penamaan dalam proses 
pemaknaan. 
Kita memperoleh pemaknaan dari proses negsiasi bahasa. Makna dari 
sebuah kata tidaklah memiliki arti dia mengalami negosiasi di dalam 
masyarakat sosial di mana simbolisasi bahasatersebut hidup. Makna kata 
tidak muncul secara sendiri, tidak muncul secara alamiah. Pemaknaan dari 
suatu bahasa pada hakikatnya terkonstruksi secara sosial. 
3. Pikiran (thought) 
Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaki sosial 
sedang berlangsung. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses 
berfikir sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Prosses berfikir ini 
sendiri bersifat refleksi. Sebelum manusia bias berfikir, kita butuh bahasa. 
Kiita perlu untuk dapat berkomunikasi secara simbolik. Bahasa pada 
dasarnya barat software yang dapat menggerakkan pikiran kita. 
 
Walaupun secara sosial kita berbagi simbol dan bahasa yang sama dalam 
konteks, belum tentu dalam proses berfikir kita sama-sama menafsirkan suatu kata 
dengan cara atau maksud yang sama dengan orang yang lainnya. Semuanya 
sedikit banyak dipengaruhi oleh interpretasi individu dalam penafsiran simbolisasi 
itu sendiri. 
Pemaknaan menunjuk kepada bahasa. Proses berfikir merujuk kepada 
bahasa. Bahasa mnentukan bagaimana proses pemaknaan dan proses berfikir. 
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Jadi, ketiganya saling terkait secara erat. Interaksi ketiganya adalah yang menjadi 
kajian utama dalam persfektif interaksionisme simbolik. 
Blumer mengajukan beberapa gagasan dalam teori neraksionisme simbolik 
(dengan menyambung gagasan-gagasan sebelumnya yang dajukan oleh Mead), 
yakni : 
1. Konsep Diri 
Manusia bukanlah satu-satunya organism yang bergerak di bawah 
pengaruh perangsang entah dari luar atau dalam melainkan dari 
“organisme yang sadar akan dirinya” (an organism having a self). 
2. Konsep Perbuatan (action). 
Perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses interaksi dengan 
dirinya sendiri. Dan perbuatan ini sama sekali berlainan dengan perbuatan-
perbuatan lain yang bukan makhluk manusia. Manusia adalah konstruktor 
kelakuannya, artinya perbuatan manusia tidak bersifat semata-mata reaksi 
biologis atau kebutuhannya, peraturan kelompoknya, seluruh situasinya, 
melainkan merupakan konstruksinya. 
3. Konsep Obyek.  
Manusia diniscayakan hidup di tengah-tengah obyek yang ada, yakni 
manusia-manusia lainnya. 
4. Konsep Ineraksi Sosial. 
Para peserta masing-masing memindahkan diri secara mental ke dalam 
posisi orang lain. Oleh penyesuaian timbale-balik, proses interaksi dalam 
keseluruhannya menjadi suatu proses yang melebihi jumlah total unsur-
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unsurnya berupa maksu, tujuan, dan sikap masingmasing peserta. Di sini, 
proses pengambilan peran sangatlah penting. 
5. Aksi Joint Action. 
Aksi kolektif yang lahir atas perbuatan-perbuatan masing-masing individu 
yang disesuaikan satu sama lain. Realitas social dibentuk dari joint action 
ini. Unsur konstruktif mereka bukanlah unsur kebersamaan atau reaksi-
reaksi, melainkan penyesuaian dan penyerasian dimana masing-masing 
pihak mencari arti maksud dalam perbuatan orang lain dan memakainya 
dalam menyusun kelakuannya. 
 
Dalam tataran konsep komunikasi, maka secara sedehana dapat dilihat 
bahwa komunikasi hakikatnya adalah suatu proses interaksi simbolik antara 
pelaku komunikasi. Terjadi pertukaran pesan (yang pada dasarnya terdiri dari 
simbolisasi-simbolisasi tertentu) kepada pihak lain yang diajak berkomunikasi 
tersebut. Pertukaran pesan ini tidak hanya dilihat dalam rangka transmisi pesan, 
tapi juga dilihat pertukaran cara pikir, dan lebih dari itu demi tercapainya suat 
proses pemaknaan. 
 
E. Ritual dalam komunikasi 
Secara sederhana, ritual dapat dimaknai sebagai serangkaian aktifitas fisik 
untuk memperoleh maksud atau tujuan tertentu. Ritual dapat terdiri dari aktifitas 





Ritual menurut Winnick (Ismail 2002:16) ialah : 
“ a set or series of acts, usually involving religion of magic, with the 
sequence established by tradision . . . they often stem from the daily life” 
 
Ritual merupakan seperangkat tindakan yang selalu melibatkan agama atau 
magis yang dimantapkan melalui tradisi. Ritual tidak sama persis dengan 
pemujaan karena ritual merupakan tindakan yang bersifat keseharian. 
Menurut Thohir (1999), ritual merupakan bentuk dari penciptaan atau 
penyelenggaraan hubungan-hubungan antara manusia dengan yang gaib, 
hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan manusia dengan 
lingkungan. Dalam konteks pengertian ini, ritual juga merupakan proses 
komunikasi yang menyampaikan pesan-pesan tertentu dimana pesan tersebut 
dikemas dalam bentuk simbol-simbol yang disertai nilai-nilai budaya pada 
masyarakat terkait (Ismail 2002:16). 
Prosesi ritual erat hubungannya dengan komunikasi simbolik, sebab 
didalamnya banyak menggunakan pelambangan tertentu sebagai wujud mewakili 
maksud yang ingin dicapai. Perlambangan yang digunakan tentu disertai dengan 
maksud-maksud tertentu yang ingin disampaikan ke orang lain atau kepada 
lingkungan sekitarnya. Aktifitas simbolis pada prosesi ritual yang tidak jarang 
berbau mistis atau gaib, juga digunakan untuk menyampaikan maksud, harapan, 
permohonan atau do‟a kepada yang diyakini memilki kemampuan atau kekuatan 
untuk mengabulkan permohonannya. Hal ini bisa tertuju pada benda (konsep 
animisme) atau kepada zat yang memilki kuasa atas kehidupan (Tuhan).  
Dalam konteks komunikasi, ekspresi atau wujud tindakan dari komunikasi 
erat hubungannya dengan ritual atau komunikasi ritual yang biasanya dilakukan 
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secara kolektif dalam suatu komunitas manusia. Suatu komunitas sering 
melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang 
disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara kelahiran, 
aqiqahan, ulang tahun, pertunangan, pernikahan, upacara kematian dan 
sebagainya. Dalam acara-acara tersebut, orang-orang mengucapkan kata-kata atau 
menampilkan perilaku-perilaku simbolik. Ritus-ritus lainnya seperti sembahyang, 
ibadah haji, upacara bendera, upacara wisuda, perayaan hari raya juga merupakan 
komunikasi ritual. Orang-orang yang berpartisipasi dalam bentuk komunikasi 
ritual tersebut, menegaskan kembali komitmen mereka kepada tradisi keluarga, 
komunitas, suku, bangsa, negara, ideologi, atau agama mereka (Mulyana 
2013:27).  
Ritual kadang bersifat mistik dan mungkin sulit dipahami oleh orang-
orang diluar komunitas tersebut. Hal ini wajar mengingat dalam memaknai suatu 
ritual harus berdasarkan sistem sosial budaya orang melaksanakan ritual tersebut. 
Ritual dilakukan berdasarkan pemahaman orang-orang yang berada di dalam 
komunitas tersebut, dan atas dasar kepentingan tertentu.  
Helman (dalam Ismail 2012:16) menyebut setiap ritual memilki tiga 
kepentingan yaitu kepentingan psikologi, kepentingan sosial, dan protektif. 
Kepentingan psikologis, karena setiap ritual diselenggarakan guna memperoleh 
cara-cara mengekspresikan dan menerima dalam arti menawarkan emosi-emosi 
yang tidak menyenangkan. Kepentingan sosial, sebab melalui simbol-simbol yang 
digunakan dalam ritual sanggup mendramatisasi pentinganya nilai-nilai dasar 
untuk menyemangati kembali masyarakat dalam mempersatukan persepsinya. 
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Sementara itu, kepentingan protektif, karena ritual bisa memproteksi diri dari 
perasaan cemas dan tidak tentu. 
Komunikasi ritual juga bersifat ekspresif, menyatakan perasaan terdalam 
terhadap seseorang atau objek tertentu. Seperangkat tindakan dan aktifitas dalam 
ritual disertai dengan sentuhan perasaan guna menunjukkan kesungguhan atau 
keseriusan dalam menyampaikan maksud dalam ritual. Misalnya saja, ibadah 
sholat yang dilakukan dengan diam, tanpa ekspresi atau bahkan dengan tangis, 
sebagai wujud kekhusyuan dalam ibadaha kepada Tuhan dan menegaskan kembali 
konsep kehambaan manusia di muka bumi. 
Kegiatan ritual memungkinakan para pesertanya berbagi komitmen 
emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka. Ritual menciptakan 
perasaan tertib (a sense of order) dan rasa nyaman dalam keteramalan (a sense of 
predictability). Dalam komunitas nelayan, pelaksanaan ritual bagi mereka terkait 
dengan persoalan pekerjaannya di laut yang dianggap sangat keras dan 
menantang. Sebagaimana lazimnya ketika melaut, nelayan akan berhadapan 
dengan cuaca dan gelombang yang tidak menentu. Keadaan laut yang sulit 
diprediksi menjadikan profesi nelayan berada padalingkup ketidakpastian dan 
bahkan dapat membahayakan keselamatan mereka. Kondisi tersebut menuntut 
para nelayan mencari suatu sandaranyang dapat menopang kelancaran pekerjaan, 
meningkatkan pendapatan dan menjaga keselamatan jiwanya. Oleh karenanya, 
masyarakat nelayan memiliki ikatan yang sangat intim dengan kekuatan 
supranatural yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan ritual. 
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Ritual dijadikan sebagai suatu media yang dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan sehari-hari termasuk ketenangan psikologis dan 
pengharapan rezeki yang berlimpah. Ini menandakan bahwa posisi ritual bagi 
nelayan sangat mmenonjol. Turner ketika meneliti masyarakat Ndembu di 
Zambia, Afrika Selatan (Ismail 2012:2), menemukan bahwa aktifitas ritual 
nelayan di satu sisi merupakan ekspresi dari perasaan rendah diri di hadapan 
kekuatan alam, dan di sisi lain merupakan wujud peyatuan antara manusia dan 
alam, khususnya laut. Oleh karenanya, aktifitas ritual ini menjadi bagian dari 
sistem nilai religiusitas yang mempengaruhi kehidupan para nelayan, yaitu 
kesadaran adanya kekuatan di balik alam semesta. 
 
F. Representasi makna budaya dalam ritual perahu sandeq  
Prosesi ritual perahu sandeq yang sarat akan makna pesan simbolik sulit 
dipahami oleh masyarakat diluar suku Mandar. Makna tersebut tertuang dalam 
simbol-simbol yang terdapat dalam prosesi ritual, sebagai salah satu sistem makna 
yang kompleks, untuk mengatur tingkah laku dan kebudayaan bagi masyarakat 
suku Mandar. 
Prosesi ritual merupakan hal yang sangat disucikan oleh para masyarakat 
terutama para nelayan, sebab pelaksanaan ritual yang mengandung doa-do‟a akan 
menentukan keberhasilan di lautan kelak. Terlebih lagi paham masyarakat 
setempat terkait perahu sandeq, yang dipandang yang bukan hanya sebagai artifak 
kebudayaan namun juga sebagai suatu yang bernyawa yang menemani nelayan 
melakukan pelayaran, menjadikan prosesi ritual sebagai suatu yang sakral dan 
tidak boleh dipermainkan. 
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Simbolisasi dan proses ritual merupakan representasi dalam hal 
kebudayaan, yang merujuk pada makna filosofis yang terkandung dalam sistem 
kebudayaan tersebut. Sardar dan Van Loon dalam Pranachitra (2010:21) dikutip 
dari Ariyani (2014) menjelaskan bahwa representasi itu memberi makna khusus 
pada tanda terhadap proses dan hasilnya. Melalui representasi, ide-ide ideologis 
dan abstrak diberi bentuk konkretnya. 
Representasi merupakan bentuk konkret (penanda) yang berasal dari 
konsep abstrak. Representasi dapat berwujud kata, gambar, sekuen, cerita, yang 
mewakili ide, emosi fakta dan sebagainya. Representasi bekerja pada hubungan 
tanda dan makna. Konsep representasi sendiri bisa berubah-ubah, selalu ada 
pemaknaan baru. Jadi representasi bukanlah suatu kegiatan atau proses statis, 
tetapi merupakan proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan 
kemampuan intelektual dan kebutuhan para pengguna tanda, yaitu manusia sendiri 
yang juga terus bergerak dan berubah. 
Dalam hal ritual dalam perahu tradisional sandeq, nilai religiusitas jelas 
sangat menonjol terlebih dominasi pemahaman agama sangat kental di kalangan 
masyarakat. Terlebih dalam prakteknya selalu menggunakan ucapan-ucapan do‟a 
dan perilaku simbolis yang juga sering digunakan dalam prosesi ibadah sehari-
hari. Prosesi ritual ini merupakan penggabungan antara nilai keagamaan dengan 
nilai-nilai budaya Mandar yang tentu menjadi nafas dari pembuatan perahu 
sandeq itu sendiri. 
Nilai-nilai budaya dan tradisi yang melekat kuat dikalangan masyarakat 
Mnadar hingga saat ini diwujudkan dalam model perahu bercadik berwarna putih 
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yaitu sandeq. Identitas orang Mandar yang kuat, berani, cerdas, bertekad kuat dan 
mengedepankan persaudaraan serta ramah dan santun, terlihat jelas dalam perahu 
sandeq, mulai dari pengerjaannya hingga penggunaannya dalam kehidupan sehari. 
Sikap gotong royong, tenggang rasa, dan nilai-nilai kearifan lokal lainnya menjadi 
dasar terbentuknya suatu perahu sandeq. 
Berbicara mengenai kearifan lokal, secara umum dapat dipahami sebagai 
gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, 
yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 
Gobyah (2003) mengatakan bahwa kearifan lokal adalah kebenaran yang 
telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan 
perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. 
Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat 
maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk 
budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. 
Meskipun bernilai lokal tetapi ilai yang terkandung didalamnya dianggap sangat 
universal. 
Konsep kearifan lokal merupakan sesuatu yang berasal dari pengetahuan-
pengetahuan lokal yang kemudian mengkristal menjadi sebuah tata nilai aturan 
setempat. Tentu, kearifan lokal ini merupakan sesuatu yang asli, khas lokal, yang 
belum tercampuroleh sesuatu dari budaya luar yang berisi kebaikan-kebaikan 
untuk menjaga keseimbangan kehidupan sebuah suku atau komunitas tertentu. 
Di dalam pengertian tersebut, perahu sandeq merupakan pengetahuan, 
perilaku dan tata nilai lokal bagi masyarakat mandar untuk menjaga 
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keseimbangan kehidupan, antara manusia dan lingkungan. Dalam konteks yang 
lebih rinci, perahu sandeq merupakan konsep hubungan antara Tuhan, manusia, 
laut dan sandeq itu sendiri, yang memuat aturan tata nilai yang telah dijadikan 
pedoman hidup selama bertahun-tahun. 
Laut dan perahu merupakan sesuatu yang telah memberi baanyak 
pemgaruh tentang kehidupan masyarakat mandar. Menurut Liebner (1996:5) 
dalam perahu sandeq terkandung inti filsafat pelaut mandar yaitu keterampilan, 
keberanian dan keuletan serta kejujuran – sebuah tata nilai sosial. Disamping itu, 
perahu sandeq hingga kini masih menjadi sumber dari lahan pencaharian atau 
sumber ekonomi, dan dengan pengetahuan, kepercayaan, ritual dan do‟a, telah 
















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah singkat lahirnya Provinsi Sulawesi Barat 
Bertolak dari semangat “Allamungan Batu di Luyo” yang mengikat 
Mandar dalam perserikatan “Pitu Baqbana Binanga dan Pitu Ulunna Salu” dalam 
sebuah muktamar yang melahirkan “Sipamandar” (saling memperkuat) untuk 
bekerja sama dalam membangun Mandar, dari semangat inilah maka sekitar tahun 
1960 oleh tokoh masyarakat Mandar yang ada di Makassar yaitu antara lain : H. 
A. Depu, Abd. Rahman Tamma, Kapten Amir, H. A. Malik, Baharuddin Lopa, 
SH. dan Abd. Rauf mencetuskan ide pendirian Provinsi Mandar bertempat di 
rumah Kapten Amir, dan setelah Sulawesi Tenggara memisahkan diri dari 
Provinsi Induk yang saat itu bernama Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara 
(Sulselra). 
Ide pembentukan Provinsi Mandar diubah menjadi rencana pembentukan 
Provinsi Sulawesi Barat (Sulbar) dan ini tercetus di rumah H. A. Depu di Jl. 
Sawerigading No. 2 Makassar, kemudian sekitar tahun 1961 dideklarasikan di 
Bioskop Istana (Plaza) Jl. Sultan Hasanuddin Makassar dan perjuangan tetap 
dilanjutkan sampai pada masa Orde Baru perjuangan tetap berjalan namun selalu 
menemui jalan buntu yang akhirnya perjuangan ini seakan dipeti-es-kan sampai 
pada masa Reformasi barulah perjuangan ini kembali diupayakan oleh tokoh 
masyarakat Mandar sebagai pelanjut perjuangan generasi lalu yang diantara 
pencetus awal hanya H. A. Malik yang masih hidup, namun juga telah wafat 
dalam perjalanan perjuangan dan pada tahun 2000 yang lalu dideklarasikan di 
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Taman Makam Pahlawan Korban 40.000 jiwa di Galung Lombok kemudian 
dilanjutkan dengan Kongres I Sulawesi Barat yang pelaksanaannya diadakan di 
Majene dengan mendapat persetujuan dan dukungan dari Bupati dan Ketua DPRD 
Kab. Mamuju, Kab. Majene dan Kab. Polmas. 
Tuntutan memisahkan diri dari Sulsel sebagaimana di atas sudah dimulai 
masyarakat di wilayah Eks Afdeling Mandar sejak sebelum Indonesia merdeka. 
Setelah era reformasi dan disahkannya UU Nomor 22 Tahun 1999 kemudian 
menggelorakan kembali perjuangan masyarakat di tiga kabupaten, yakni Polewali 
Mamasa, Majene, dan Mamuju untuk menjadi provinsi. 
Sejak tahun 2005, tiga kabupaten (Majene, Mamuju dan Polewali-
Mamasa) resmi terpisah dari Propinsi Sulawesi Selatan menjadi Propinsi Sulawesi 
Barat, dengan ibukota Propinsi di kota Mamuju. Selanjutnya, Kabupaten 
Polewali-Mamasa juga dimekarkan menjadi dua kabupaten terpisah (Kabupaten 
Polewali  Mandar dan Kabupaten Mamasa). Untuk jangka waktu cukup lama, 
daerah ini sempat menjadi salah satu daerah yang paling terisolir atau yang 
terlupakan di Sulawesi Selatan.Ada beberapa faktor penyebabnya, antara lain, 
yang terpenting: Jaraknya yang cukup jauh dari ibukota propinsi (Makassar); 
kondisi geografisnya yang bergunung-gunung dengan prasarana jalan yang buruk; 
mayoritas penduduknya (etnis Mandar, dan beberapa kelompok sub-etnik kecil 
lainnya) yang lebih egaliter, sehingga sering berbeda sikap dengan kelompok etnis 





B. Masuknya Agama Islam di Tanah Mandar Sulawesi Barat 
Sebelum masuknya agama Islam, Mandar sudah dikenal sebagai suku yang 
memiliki kebudayaan tersendiri, sebagaimana suku lain di Indonesia. Kebudayaan 
mandar dibangun diatas nilai-nilai tradisional yang masih sangat kental oleh 
pengaruh kepercayaan Hindu, terutama pada aspek kepercayaan dan ritual. Dari 
sisi kepercayaan, suku bangsa mandar dahulu kala meyakini roh halus dan hal-hal 
gaib yang memiliki kekuatan melebihi kekuatan manusia. Meski demikian, agama 
dan kepercayaan masyarakat mandar sebelum kedatangan Islam belum banyak 
terungkap. Tulisan-tulisan dalam lontara maupun tulisan orang asing pada 
umumnya hanya menceritakan aspek pemerintahan dan kondisi umum masyarakat 
(Ismail, 2012:62). 
Salah seorang ulama Timur Tengah yang dianggap sebagai peletak dasar 
dari keyakinan Islam di Mandar ialah Abdurrahim Kamalauddin. Lontara 
Balanipa menyebutkan, Abdurrahim Kamaluddin adalah orang yang 
membawaIslam ke kerajaan  Balanipa pada sekitar abad 16 Masehi. Ia pertama 
kali datang di Pantai Tammangalle, Balanipa. Kemudian menetap dan meninggal 
di Binuang hingga beliau dikenal dengan gelar “Tuanta di Binuang”. Ia berhasil 
mengislamkan Kannai Cunang Maradia Pallis, kemudian Raja Balanipa IV yang 
disebut Daetta Tommuane alias Kannai Pattang. Syaikh Abdurrahman 
Kamaluddin juga disebut “to salama di Biinuang”, menyebarkan Islam secara 
modern. Syaikh Abdurrahmanmendirikan pusat-pusat pengkajian dan pengajian 
Islam yang dikenal dengan sistem pesantren. Ia menganjurkan dan menyebarkan 
Islam dengan pendekatan populis yakni di tingkat masyarakat paling bawah (grass 
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root) dengan metode halaqah. Selain itu, ia juga mendirikan pesantren dan 
membangun masjid pertama di tanah Mandar di daerah Tangnga-tangnga wilayah 
Maradia Balanipa. Peristiwa pembangunann mesjid tersebut ditandai dengan 
simbol mokking patappulo yang berarti empat puluh orang santri yang merupakan 
santri pertama dalam sejarah Mandar. 
Selain Syaikh Abdurrahman, disebut pula seorang ulama besar Gowa yang 
berperan dalam penyebaran Islam di tanah Mandar, yaitu Tuanta Salamaka atau 
Syaikh Yusuf. Dalil tentang peranan Syaikh Yusuf dapat ditemukan dalam 
Lontara Gowa. Kedatangan Syaikh Yusuf diperkirakan sekitar tahun 1608, dan 
dalam waktu yang tidak cukup lama, ia mampu menyebarkan Islam di Mandar, 
khususnya di Kerajaan Banggae. Maradia Sukkilan merupakan raja pertama 
kerajaan Banggae yang memeluk Islam. Masuknya Islam di tanah Mandar, 
khususnya Balanipa, tidak bisa dilepaskan dari gerakan Islamisasi yang dilakukan 
di wilayah kerajaan Gowa. Terlebih kerajaan Balanipa merupakan koalisi kerajaan 
Gowa pada masa itu. 
Corak penyebaran Islam berlangsung damai dan tidak kontroversial. Inilah 
yang menyebabkan islam teradaptasi dengan cepat dalam masyarakat Mandar, dan 
segera menjadi bagian dari identitas kebudayaan Mandar hingga saat ini. 
Pengembangan nalar islam di Mandar lebih banyak dilakukan di daerah-daerah 
pesisir pantai (tidak jauh dari laut), atau lebih spesifik lagi di bekas wilayah 
kerajaan Balanipa. Campalagian dan Balanipa adalah poros pembentukan dan 
diaspora islam di tanah mandar. Ini terlihat dari dinamika perkembangan islam 
dan banyaknya tokoh-tokoh islam legendaris yang lahir dan besar di kedua daerah 
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tersebut. Alasan paling rasional adalah karena wilayah dekat dengan pesisir pantai 
merupakan wilayah yang paling mudah dijangkau dengan transportasi laut. 
Meski tidak ada catatan resmi, namun diduga kedatangan para penyebar 
islam generasi kedua di tanah Mandar (setelah proses pengenalan islam telah 
dilakukan oleh generasi pertama) khususnya di Pambusuang telah dimulai sejak 
awal abad ke 18 Masehi. Posisis geografis Pambususang yang terbuka dan 
banyaknya komunitas nelayan yang ada di daerah ini menjadi daya tarik bagi para 
penganjur Islam untuk datang dan mengajarkan islam. Bahkan kebiasaan nelayan 
mandar untuk singgah di daerah lain berperan besar bagi kedatangan tokoh-tokoh 
islam ke pesisir mandar. 
 
C. Gambaran Umum Kabupaten Polewali Mandar. 
Dalam konteks Kabupaten Polewali Mandar, sebelum daerah ini bernama  
Polewali Mandar, daerah ini dulunya bernama  Kabupaten Polewali Mamasa 
disingkat Polmas yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 29 Tahun 1959 yang 
secara administratif pada saat itu berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Setelah daerah ini dimekarkan dengan berdirinya Kabupaten Mamasa 
sebagai kabupaten tersendiri, maka nama Polewali Mamasa pun diganti menjadi 
Polewali Mandar. Nama Kabupaten ini resmi digunakan dalam proses 
 administrasi Pemerintahan  sejak tanggal 1 Januari 2006 setelah ditetapkan dalam 
bentuk Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2005 tanggal 27 Desember 2005 




Pada masa penjajahan, wilayah Kabupaten Polewali Mandar adalah bagian 
dari 7 wilayah pemerintahan yang dikenal dengan nama Afdeling Mandar yang 
meliputi empat onder afdeling, yaitu: 
1. Onder Afdeling Majene beribukota Majene 
2. Onder Afdeling Mamuju beribukota Mamuju 
3. Onder Afdeling Polewali beribukota Polewali 
4. Onder Afdeling Mamasa beribukota Mamasa 
 
Onder Afdeling Majene, Mamuju, dan Polewali yang terletak di sepanjang 
garis pantai barat pulau Sulawesi mencakup 7 wilayah kerajaan (Kesatuan Hukum 
Adat) yang dikenal dengan nama Pitu Baqbana Binanga (Tujuh Kerajaan di 
Muara Sungai) meliputi :  
1. Balanipa di Onder Afdeling Polewali 
2. Binuang di Onder Afdeling Polewali 
3. Sendana di Onder Afdeling Majene 
4. Banggae/Majene di Onder Afdeling Majene 
5. Pamboang di Onder Afdeling Majene 
6. Mamuju di Onder Afdeling Mamuju 
7. Tappalang di Onder Afdeling Mamuju. 
 
Sementara Kesatuan Hukum Adat Pitu Ulunna Salu (Tujuh Kerajaan di 
Hulu Sungai) yang terletak di wilayah pegunungan berada di Onder Afdeling 




1. Tabulahan (Petoe Sakku) 
2. Aralle (Indo Kada Nene) 
3. Mambi (Tomakaka) 
4. Bambang (Subuan Adat) 
5. Rantebulahan (Tometaken) 
6. Matangnga (Benteng) 
7. Tabang (Bumbunan Ada) 
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu diantara 5 (lima) Kabupaten 
 yang berada dalam wilayah  Provinsi Sulawesi Barat. Provinsi Sulawesi Barat 
 sendiri adalah pemekaran dari Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tentang 
Pembentukan 22 Kabupaten/Kota Baru yang terbesar di seluruh wilayah provinsi, 
dua diantara kabupaten/kota itu adalah Kota Palopo dan kabupaten Mamasa. 
Mamasa merupakan hasil pemekaran dari Daerah Tingkat II Polewali Mamasa, 
sehingga kedua onder afdeling Polewali dan Mamasa dimekarkan menjadi dua 
kabupaten terpisah: Kabupaten Polewali Mandar dan Kabupaten Mamasa. 
 
1. Visi, Misi & Nilai Strategis 
a. Visi 
Terwujudnya Kemandirian Masyarakat Polewali Mandar Bernafaskan 






Untuk mewujudkan visi Kabupaten Polewali Mandar menuju kondisi 
yang diharapkan, maka ditetapkan misi sebagai berikut : 
1. Menjadikan ajaran agama dan nilai-nilai budaya sebagai acuan dan 
sumber kearifan dalam berintegrasi dengan tatanan kehidupan global. 
2. Melaksanakan agenda reformasi berdasarkan prinsip-prinsip 
demokrasi, transparansi, dan akuntabilitas. 
3. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah yang bebas dari 
praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme. 
4. Penegakan supremasi hukum dan HAM untuk tumbuh dan 
berkembang kualitas kehidupan masyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
5. Pemanfaatan sumberdaya alam secara bijaksana serta 
memaksimalisasi sektor-sektor unggulan dalam mengembangkan 
perekonomian masyarakat. 
6. Meningkatkan SDM dan pemberdayaan aparat dan masyarakat dalam 
pelaksanaan otonomi daerah yang bertumpu pada kemandirian lokal. 
7. Mengaktualisasikan prinsip-prinsip kesetaraan dalam setiap bentuk 
kemitraan pembangunan serta menciptakan iklim yang kondusif 
untuk memacu kehidupan perekonomian daerah. 
8. Mengembangkan Kabupaten Polewali Mandar sebagai daerah 





2. Letak Geografis 









32 27 BT dan dibatasi : 
Sebelah Utara   : Kabupaten Mamasa 
Sebelah Timur  : Kabupaten Pinrang 
Sebelah Selatan  : Selat Makassar 
Sebelah Barat   : Kabupaten Majene 
Luas wilayah Polewali Mandar adalah 2.022,30 km
2
, dan secara 
administrasi kepemerintahan, Polewali Mandar terbagi menjadi 16 kecamatan. 
dengan 109 Desa dan 23 Kelurahan, sehingga jumlah total desa dan kelurahan 
yang ada yaitu 132. Dari 132 desa dan kelurahan yang ada tersebut terdapat 509 
dusun dan 107 lingkungan. Dari 16 kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar, 
ada 2 kecamatan yang memiliki desa dan kelurahan terbanyak, yaitu Kecamatan 
Campalagian dan Kecamatan Wonomulyo yang masing-masing terdiri dari 14 
desa dan kelurahan. Sedangkan kecamatan yang mempunyai jumlah desa dan 
kelurahan paling sedikit adalah Kecamatan Matangnga yang hanya memiliki 4 
desa dan kelurahan. 
Diantara 16 Kecamatan di Kabupaten Polman, Ibukota Kecamatan yang 
letaknya terjauh dari Ibukota Kabupaten adalah Ibukota Kecamatan Tubbi 
Taramanu (Taramanu) yaitu sejauh 72 Km sementara Kecamatan Polewali adalah 
merupakan Ibukota Kabupaten, dan setelah itu Ibukota Kecamatan yang terdekat 




3. Kekhasan Polewali Mandar 
Polewali Mandar memiliki sejumlah kekhasan, seperti kekayaan alam dan 
budaya. Kekayaan Polewali Mandar itu oleh penduduknya telah diolah 
sedemikian rupa dan menghasilkan berbagai hasil bumi dan karya-karya 
kebudayaan. 
a. Flora 
Alam Polewali Mandar sangat cocok untuk pembudidayaan beraneka 
ragam spesies anggrek, seperti Anggrek Vonda Mugil (Vonda cilebeca), 
Anggrek Jamrud (Dorn robium macokillum), Anggrek Kalajengking, 
Anggrek Tanah, dan bunga khas  melati (ber-beru). 
b. Fauna 
Kesuburan tanah Polewali Mandar sangat kondusif bagi berkembangnya 
berbagai jenis dan spesies fauna, seperti rusa, anoa (tokata), kerbau 
belang, monyet hutan, dan berbagai jenis merpati hitam. Salah satu jenis 
fauna yang khas di Polewali Mandar yang mempunyai karakteristik 
tersendiri adalah Burung Mandar. Burung ini mempunyai bentuk tubuh 
ramping, tubuh dan badannya lunak seperti Ralina Pasciata, warna bulu 
kecoklatan. Kepala bagian atas hitam, muka samping sampai rahang 
bawah berwarna putih da leher bawah dan perut berwarna kelabu. Sayap 
yang berukuran sedang dan tidak terlalu besar, menjadikan burung ini 
tidak termasuk spesies penerbang ulung. 
c. Perahu Sandeq 
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Perahu Sandeq (lopi sandeq) merupakan jenis perahu layar bercadik yang 
telah lama digunakan melaut oleh nelayan Mandar atau sebagai alat 
transportasi antar pulau. Perahu ini sangat masyhur sebagai warisan 
kebudayaan bahari Mandar. 
d. Sarung Sutera 
Sarung sutera (lipaq saqbe) yang ditenun dengan alat tradisional banyak 
diproduksi oleh masyarakat di kecamatan pesisir, seperti Tinambung, 
Balanipa, dan Campalagian. 
 
4. Kondisi Demografis (Kependudukan) 
a. Penduduk 
Pada Tahun 2008 penduduk Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 
371.420 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata 0,58 % per tahun. 
Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam 79.768 rumah tangga. Kecamatan 
Campalagian merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbesar, yaitu 49.400 
jiwa (13,37 %) sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Matangnga, 4.761 jiwa 





Salah satu upaya pemerintah daerah dalam rangka mengembangkan dan 
meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia adalah melalui pendidikan adalah 
realisasi program wajib belajar 9 tahun. Melalui program ini diharapkan tercipta 
sumber daya manusia yang siap mengembangkan diri untuk bersaing di era 
globalisasi. Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar senantiasa berupaya 
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menciptakan masyarakat terdidik. Hal ini dapat diamati, antara lain melalui 
peningkatan jumlah sarana di sekolah tingkat dasar maupun tingkat menengah. 
Setiap tahun, jumlah murid/siswa dari Taman Kanak Kanak hingga tingkat 
perguruan tinggi mengalami peningkatan. 
c. Kesehatan. 
Kesehatan masyarakat merupakan prasyarat membangun SDM daerah. 
Misalnya, menyediakan fasilitas kesehatan berupa puskesmas/puskesmas 
pembantu di tiap kecamatan, agar mudah di jangkau masyarakat. Sementara di 
Polewali, tersedia Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dan Rumah Sakit ABRI. 
Selain itu, keberadaan klinik-klinik swasta juga turut menyehatkan masyarakat. 
Untuk menunjang hal tersebut, pemerintah memprioritaskan tersedianya 
tenaga medis (dokter, bidan, dan perawat) melalui pengangkatan /penerimaan 
pegawai setiap tahun. Dinas Kesehatan Polewali Mandar menyebutkan, bahwa 
kuantitas dan kualitas tenaga bidan da kader posyandu yang langsung menyentuh 
masyarakat pedesaan mengalami peningkatan. 
 
5. Potensi Wilayah 
a. Sektor tanaman pangan 
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu daerah penghasil 
tanaman pangan di Propinsi Sulawesi Barat. Selain padi sebagai komoditas 
tanaman pangan andalan, tanaman pangan lainnya yang dihasilkan Kabupaten 
Polman adalah jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kacang-kacangan. Sebagian besar 




b. Sektor perkebunan.  
Dengan kondisi wilayah yang cukup luas yang terletak di areal strategis 
merupakan potensi ekonomi terutama disektor perkebunan. Untuk menunjang ini, 
diperlukan jangkauan pemasaran yang luas dan tepat. Sampai saat ini, hasil bumi 
seperti kakao, kopi, kelapa, cengkeh, kemiri, dan jambu mente masih sangat 
diandalkan sebagai komoditas unggulan di Polewali Mandar. 
c. Sektor kehutanan 
Dalam bidang kehutanan, Polewali Mandar termaksud sukses melalui 
program partisipasi dan peran aktif masyarakat, tanpa mengesampingkan 
pentingnya menjaga hutan, masyarakat dan pemerintah bersama-sama secara 
sinergis memanfaatkan hasil hutan dan mengembangkannya untuk kesejahteraan 
bersama. Untuk itu, berbagai upaya digalakkan, antara lain dengan peningkatan 
keterampilan sumberdaya manusia dalam penguasaan pengetahuaan dan ternologi, 
pengelolaan hutan secara profesional di Polewali Mandar, yang menghasilkan 
komoditas andalan seperti rotan, pinus, damar, dan kayu, terus di galakkan. 
d. Sektor peternakan. 
Kebijakan pembangunan sektor peternakan Kabupaten Polewali Mandar 
didasarkan pada rencana pembangunan tahunan daerah ini dan merujuk kepada 
program nasional di bidang peternakan. Titik fokus pembangunan peternakan 
disini dalam arti luas yaitu peningkatan populasi ternak dari tahun ke tahun. 
Iklim Polewali Mandar cocok untuk budidaya ternak besar, seperti sapi, 
kerbau dan kuda. Populasi ternak besar yang terdiri dari sapi, kerbau dan kuda. 
Sedangkan untuk populasi ternak kecil yang terdiri dari kambing dan babi. Untuk 
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populasi jenis unggas ialah ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras pedaging, dan 
itik. 
e. Sektor perikanan. 
Selain kawasan daratan dan pegunungan, Kabupaten polewali Mandar juga 
merupakan daerah yang berada di kawasan maritim. Dengan garis pantai 
sepanjang kurang-lebih 89,07 kilometer dan dengan luas perairan 86.921 km2, 
masyarakat pesisir Polewali Mandar telah menciptakan kebudayaan bahari yang 
sangat khas. Salah satu upaya pemanfaatan perairan Mandar adalah aktifitas para 
nelayan dalam menangkap ikan atau membudidayakan potensi laut lainnya. 
Selain hasil tangkapan nelayan tradisional  mandar (ikan tuna, cakalang, 
tongkol), ikan juga  dibudidayakan dengan sistem pertambakan (bandeng dan 
udang). Dengan demikian, potensi perikanan Kabupaten Polewali Mandar (laut 
maupun tambak) sangat besar. 
f. Sektor pariwisata. 
Pada sektor pariwisata, Polewali Mandar juga memiliki potensi yang besar 
dibandingkan daerah lainnya di Sulawesi barat. Diantara potensi itu adalah wisata 
bahari, wisata alam, wisata budaya, dan kerajinan yang tersebardi beberapa 
kecamatan. Adapun objek wisata wisata tersebut adalah : 
- Wisata Bahari 
Wisata bahari ini terdiri dari pulau Sappoang, Pulau Gusung Toraya di 
Kecamatan Binuang dan Pantai Palippis di Kecamatan Balanipa. 
Pulau-pulau itu semakin diperindah dengan lopi sandeq atau aktivitas 
nelayan Mandar yang terkenal sebagai pelaut ulung. 
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- Lopi Sandeq 
Salah satu warisan kebudayaan bahari Mandar adalah lopi sandeq. 
Bentuknya yang mungil menjadikan perahu ini lincah di samudera. 
Lopi sandeq terdiri dari anasir perahu, antara lain tambera, sobal, 
guling, pallayarang, palatto, tadiq, petaq, dan lain-lain. Oleh nelayan, 
perahu ini kerap digunakan sebagai alat transportasi antarpulau, 
mencari ikan, atau motangnga (berburu telur ikan terbang). Bahkan, 
untuk memeriahkan perayaan Hari Kemerdekaan RI, setiap tahun 
diadakan Sandeq Race yang diikuti berbagai kalangan di Sulawesi 
hingga mancanegara. Tak terhitung jumlah peneliti yang tertarik dan 
telah melakukan riset tentang sandeq dan tradisi bahari Mandar. 
- Wisata Alam 
Wisata alam ini terdiri dari air terjun Indo Ranoang, permandian 
Limbong di Kecamatan Anreapi, permandian Biru di Kecamatan 
Binuang, dan objek tirta bendungan pengairan Sekka-Sekka di 
Kecamatan Wonomulyo. 
- Wisata Seni Budaya 
Sebagai salah satu pilar kebudayaan Mandar, kesenian mandar yang 
merupakan unsur kebudayaan yang biasa diselengarakan dalam 
kegiatan perkawinan (mappakaweng) atau khataman al-Qur‟an 
(mappatammaq). Kesenian itu antara lain Tari pattuqduq, 
Pakkacaping (menggunakan kecapi), Parrawana (menggunakan 
rebana/tambur), Orkes Toriolo (kelompok kesenian atau band), 
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Passayang-sayang (sastra lisan/berbalas syair), Kalindaqdaq (syair 
lisan/tertulis berisi petuah), dan Saeyang pattuqduq (kuda menari 
mengikuti irama). Kesenian yang paling dinantikan adalah saeyang 
pattuqduq. Saeyang pattuqduq oleh masyarakat Mandar 
diselenggarakan dalam rangkaian kegiatan khataman Al-Qur‟an 
(mappatammaq), khitanan (massunnaq), maulid Nabi (mamunuq), 
perkawinan (tokaweng), atau memeriahkan acara sukuran. Saeyang 
pattuqduq ditunggangi oleh gadis-gadis cantik dan diiringi dengan 
irama tabuhan rebana sambil berkeliling kampung. Sementara itu, 
sekelompok orang saling berbalas pantun dalam bahasa Mandar di 
depan kuda menari tersebut. 
- Hasil Kerajinan 
Pada aspek kerajinan (handyicraft) Polewali Mandar sesungguhnya 
sangat potensial, sehingga sangat perlu untuk dikembangkan. Diantara 
kerajinan yang dapat diandalkan adalah sarung sutera Mandar (lipaq 
saqbe), anyaman, sulaman, dan cindera mata kerang-kerangan. Sutera 
Mandar ditenun tanpa menggunakan mesin. Hingga sekarang, 
kerajinan tradisional ini digalakkan dibeberapa kecamatan pesisir 
pantai. Sutera Mandar sangat cocok dijadikan sebagai cindera mata 
bagi  yang mengunjungi Polewali Mandar. Selain awet, sarung ini 





- Wisata kuliner (makanan khas) 
Khusus di Polewali Mandar, sebagaimana juga diwilayah Mandar 
lainnya, golla kambu, loka anjoroi (pisang yang disantai), atau bau 
peapi (ikan yang dimasak dengan bumbu-bumbu ala Mandar) adalah 
sedikit diantara sekian jenis makanan tradisional yang masyhur dan 
menjadi ikon Polewali Mandar di bidang makanan. 
Dari tiga jenis makanan tersebut, baru golla kambu yang dikelola dan 
dikembangkan, baik pada cita rasa maupun kemasan. Makanan khas 
ini terbuat dari gula aren yang dicampur beras ketan dan diberi parutan 
kelapa.  
 
g. Sektor Industri 
Disekitar industri, komoditi andalan Kabupaten Polewali Mandar 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian selama kurang lebih dua bulan di Kabupaten 
Polewali Mandar, Kecamatan Balanipa, Desa Pambusuang, penulis memperoleh 
data-data guna menjawab rumusan malasah yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di awal, penelitian ini 
untuk menjawab tujuan penelitian, diantaranya mengkategorikan tahapan-tahapan 
dalam prosesi ritual yang mengiringi pembuatan perahu sandeq, menganalisis 
pesan yang terkandung dalam proses ritual tersebut, dan menganalisis makna 
budaya Suku Mandar yang terkandung dalam prosesi ritual yang ada pada perahu 
tradisional sandeq. 
Data yang diperoleh dalam penelitian dilakukan melalui proses wawancara 
mendalam (indepth interview) pada kalangan masyarakat yang dijadikan 
informan, karena dipandang mampu dan memiliki pemahaman terkait ritual dalam 
perahu tradisional sandeq. Selain itu, observasi lapangan juga dilakukan guna 
memperkuat data yang diperoleh selama di lapangan. 
1.  Identitas Informan 
Selama melakukan proses penelitian, penulis memperoleh data dari 
beberapa informan atau narasumber yang berasal dari beberapa kalangan yang 
berbeda. Penentuan informan didasarkan pada kriteria masing-masing narasumber 
yang tentunya harus memiliki kompetensi atau pengetahuan relevan menyangkut 
masalah prosesi ritual yang mengiringi pembuatan perahu sandeq. Syarat pelaku 
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ritual atau pembuat perahu sandeq sendiri, harus memiliki pengalaman minimal 
lima tahun terakhir telah melakukan atau terlibat dalam prosesi ritual dalam 
perahu sandeq. Adapun informan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
a. Pemimpin ritual / pembuat perahu sandeq. 
Pemimpin ritual dalam prosesi ritual perahu sandeq tidak lain juga 
merupakan pembuat perahu sandeq itu sendiri. Hal ini didasari 
pemahaman bahwa si pembuat perahulah yang paling mengetahui dan 
mengerti bagaimana seharusnya pembuatan sandeq dan bagaimana 
memperlakukan perahu sandeq. Dalam lingkungan posasiq Mandar, tidak 
ada peran khusus sebagai pemimpin ritual, sebab ia telah merangkap 
sebagai pembuat perahu itu sendiri. Hal ini membuat para pembuat perahu 
tidak hanya harus memiliki keterampilan dalam membuat perahu tetapi 
harus pula memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait ritual yang 
mengiringi pembuatan perahu sandeq.  
Dalam penelitian ini, dipilih 3 orang pembuat perahu sandeq yang 
digunakan sebagai sumber data atau informan. Hal ini juga di dasarkan 
pada kenyataan bahwa masing-masing pande lopi atau tukang perahu 
memiliki pemahaman tersendiri dalam ritual perahu sandeq, dan tak jarang 
ritual yang dilakukan (terutama dalam mantra dan do‟a yang digunakan) 
berbeda antara satu dengan yang lain. Tidak ada aturan pasti dalam 
melakukan suatu ritual. Namun hal itu tentunya tidak mengubah esensi 
atau makna yang ada dalam ritual perahu sandeq tersebut. 
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Pembuat perahu pertama bernama Quraisy atau puaq Hapsa, umur 58 
tahun. Tukang perahu sandeq yang bertempat tinggal di Desa Pambusuang 
ini telah berpengalaman kurang lebih 25 tahun membuat perahu sandeq. 
Beliau mengaku telah memulai belajar membuat perahu sandeq sejak 
duduk di bangku SMP. Sejak kecil beliau telah sering membantu 
pembuatan perahu sandeq terlebih beliau terlahir dari keluarga pembuat 
perahu sandeq. 
Pembuat perahu kedua bernama Harli, umur 48 tahun. Berliau 
bertempat tinggal di desa Luaor, kecamatan Banggae Timur, kabupaten 
Majene. Beliau telah lama membuat perahu bukan hanya di kabupaten 
Majene saja namun juga di luar kabupaten seperti Mamuju hingga ke 
Ujung Lero Kabupaten Pare-Pare. Beliau tidak terlahir dari keluarga 
pembuat perahu melainkan keluarga nelayan biasa, tetapi ia telah banyak 
belajar dari banyak pembuat perahu selama perantauannya. Dari situlah 
kemudian ia mempelajari proses pembuatan perahu sandeq termasuk 
prosesi ritual serta mantra-mantra yang digunakan didalam proses 
pembuatannya. 
Pembuat perahu kedua Nabil 50 tahun. Beliau telah berpengalaman 
membuat perahu sandeq sejak berumur 18 tahun. Ia telah menjadi 
langganan pembuat perahu sandeq terutama dalam musim perlombaan 
sandeq race, dan tak jarang meraih juara dalam perlombaan tersebut. 
Bukan hanya proses pembuatan perahu sandeq yang ia kuasai namun juga 
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makna-makna dibalik proses atau ritual pembuatan perahu tradisional 
sandeq. 
b. Tokoh agama atau annangguru. 
Dalam pelaksanaan ritual seringkali didampingi oleh tokoh agama, 
guru atau imam (annangguru) setempat. Kehadiran tokoh agama untuk 
menyempurnakan ritual yang dilakukan, serta sebagai pemimpin do‟a 
dalam prosesi yang dilakukan. Para posasiq mempercayai tokoh agama 
atau imam sebagai orang yang suci dan beragama baik serta memiliki 
tingkat ketaqwaan kepada Allah SWT yang tidak diragukan lagi sehingga 
do‟a yang dipanjatkan dapat cepat dikabulkan oleh Allah SWT. 
Tokoh agama atau annagguru yang menjadi informan dalam 
penelitian ini bernama H.Muh.Tharib Alwi atau papa‟ mia. Umur 59 
tahun. Beliau bertempat tinggal di Desa Pambusuang, Polewali Mandar. 
Beliau telah sering dipanggil untuk melakukan do‟a-do‟a keselamatan 
pada prosesi ritual perahu sandeq, ditambah pemahamannya yang cukup 
banak terkait aktifitas ritual dalam perahu sandeq. 
c. Pemimpin dalam pelayaran atau ponggawa lopi. 
Meskipun tidak terlibat langsung dalam proses pembuatan atau 
pelaksanaan ritual, punggawa lopi setidaknya juga memliki pengetahuan 
dan pemahaman seputar ritual-ritual perahu sandeq. Hal ini didasari bahwa 
pemahaman para punggawa lopi lebih banyak berada di seputar ussul serta 
pamali dalam proses pembuatan terutama dalam aktifitas pelayaran yang 
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merupakan bidang keahliannya. Pengguanaan ussul dan pengetahuan akan 
pamali sendiri merupakan dasar kepercayaan dari ritual perahu sandeq. 
Punggawa lopi yang menjadi informan dalam penelitian ini bernama 
Anhar (45 tahun). Beliau telah lama berprofesi sebagai nelayan sejak 
diusia remaja. Kehebatan dan pemahamannya tentang laut dan pelayaran 
menjadikan ia sebagai punggawa lopi yang cukup disegani, bahkan ia 
pernah dipercaya untuk memimpin pelayaran perahu sandeq hingga ke 
Jepang pada tahun 2007. Pelayaran tersebut merupakan rangkaian 
penelitian yang pernah dilakukan peneliti jepang terkait kehidupan nelayan 
di suku Mandar. Pelayaran tersebut dikenal dengan sandeq eksplorer. 
d. Budayawan atau pemerhati budaya bahari mandar. 
Salah satu pemerhati budaya Mandar terkhusus di bidang kebaharian 
juga tidak luput menjadi informan dalam penelitian ini. beliau adalah Muh. 
Ridwan Alimuddin. Umur 38 tahun. Beliau telah melakukan riset dan 
penelitian terkait budaya bahari suku mandar sejak tahun 2003. Beberapa 
karya-karya yang telah ia hasilkan diantaranya buku Sandeq perahu 
tercepat nusantara, Orang Mandar Orang Laut, dan Mengapa kita (belum) 
cinta laut. Beliau juga telah sering menjadi pembicara dalam kegiatan-
kegiatan seminar dan tidak jarang ikut dalam pelayaran sandeq baik di 
dalam negeri hingga ke luar negeri sebagai bentuk perkenalan dan 
pelestarian budaya bahari suku mandar. Beliau juga menjadi salah satu 





No. Nama Umur Peran Keterangan 
1 






Beliau telah menekuni 
pembuatan perahu sandeq 
kurang lebih 25 tahun 
2 






Memiliki banyak pengalaman 
tntang pembuatan pembuatan 
perahu termasuk sistem 
pengetahuan dan do‟a para 
nelayan 





perahu sandeq terutama untuk 
perlombaan sandeq race 
4 
H.Muh.Tharib 
Alwi / papa’ 
Mia 
59 tahun 
Tokoh agama / 
annangguru 
Tokoh agama yang disegani di 
wilayah desa Pambusuang dan 
sering dipercaya nelayan untuk 
memimpin ritual 




Nahkoda perahu yang 
berpengalaman hingga 
membawa perahu sandeq 









Beliau telah melakukan riset 
tentang sandeq dan budaya 
bahari mandar sejak tahun 2003 
dan telah menerbitkan beberapa 
judul buku  
 
Tabel 4.1 : Daftar narasumber penelitian 
Sumber : Pengolahan data primer, diperoleh tahun 2015 
 
2.  Kepercayaan Sebagai Dasar Ritual 
Kehidupan masyarakat Suku Mandar, terutama yang bermukim di wilayah 
pesisir sangat erat hubungannya dengan laut. Lautan atau sasiq (sebutan 
masyarakat Mandar) dianggap sebagai suatu tempat yang memilki misteri dan 
rahasia. Laut bisa memberi kehidupan, menawarkan berbagai kebaikan tetapi juga 
memunculkan kegelisahan bahkan malapetaka secara bersamaan. 
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Laut dipandang sebagai suatu kawasan yang diyakini memiliki “penjaga” 
sebagaimana tempat-tempat lainnya. nelayan beranggapan bahwa “penjaga” 
adalah makhluk gaib yang diberi kekuasaan atau wewenang oleh Yang Maha 
Kuasa untuk memeliharanya. Jika “penjaga” laut itu diperlakukan dengan baik, 
tentu mereka akan ramah kepada orang-orang yang berlaku baik. Sebaliknya, 
apabila nelayan berbuat kesalahan atau keburukan, maka penjaga laut akan 
menurunkan kemurkaannya, bisa jadi berupa angin kencang, angin topan, atau 
bahkan kejadian-kejadian aneh yang mengganggu dan membahayakan 
keselamatan para nelayan. 
Berangkat dari pemahaman tersebut, para nelayan menyakini semua itu 
tidak terlepas dari adanya kekuatan besar yang menguasi segalanya. Secara 
struktur, penguasa keseluruhan alam ini diyakini ialah Puang Allah Ta’ala (Allah 
SWT) atau sering disingkat dengan sebutan Puang. Allah SWT-lah tempat untuk 
meminta pertolongan dan bermunajad karena keberadaannya sebagai penguasa 
alam semesta. 
Para nelayan juga meyakini adanya kekuatan atau makhluk gaib yang 
diciptakan Allah SWT. Para nelayan meyakini bahwa di dunia kegaiban laut ada 
dua nama yang diyakini sebagai “ponggawa” di lautan, yaitu nabi Nuh dan nabi 
Khaidir. Nabi nuh diyakini sebagai “nabi perahu” sebab dalam kisahnya yang juga 
termuat dalam kitab Al-Qur‟an, dialah yang pertama kali membuat perahu 
terbesar dan terkuat yang pernah ada. Kemudian nabi Khaidir diyakini sebagai 
pemimpin dan penguasa seantero lautan. Informasi tentang nabi Khaidir ini 
diperoleh dari cerita-cerita orang tua terhadulu secara turun-temurun serta cerita 
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tentang pengalaman gaib nelayan di lautan. Cerita dan pengalaman tersebut 
berpengaruh secara prsikologis dan membentuk suatu kepercayaan tersendiri bagi 
para posasiq Mandar. 
Selain kekuatan gaib yang telah disebut diatas, para posasiq juga meyakini 
adanya kekuatan lain yang cenderung lebih berlaku jahat kepada manusia. 
Kekuatan gaib ini diyakini berupa setan laut atau binatang aneh yang dapat 
menggangu nelayan jika berlaku aneh selama di lautan. Cerita-cerita mitos seperti 
inilah yang kemudian merasuki pemikiran para nelayan dan berupaya untuk 
menciptakan tameng agar tidak mendapat gangguan selama berlayar. 
Mitos bukan pemikiran intelektual dan bukan pula hasil logika, melainkan 
lebih merupakan orientasi spiritual dan mental untuk berhubungan dengan yang 
Ilahi. Bagi masyarakat tradisional, mitos berarti suatu cerita yang benar dan cerita 
ini menjadi milik mereka yang berharga karena merupakan sesuatu yang suci, 
bermakna, dan menjadi contoh model bagi manusia dalam bertindak yang 
memberi makna dan nilai kehidupan ini.  
Mitos menyadarkan manusia akan adanya kekuatan-kekuatan ajaib. 
Melalui mitos, manusia dibantu untuk dapat menghayati daya-daya itu sebagai 
suatu kekuatan yang mempengaruhi dan menguasai alam dan kehidupan sukunya 
(Alimuddin 2014:100). Namun para nelayan juga meyakini bahwa dibalik 
kemisteriusan lautan dan kekuatan gaib itu, ada hal yang dapat dilakukan sebagai 
penawarnya, termasuk didalamnya perilaku-perilaku seperti ussul dan pamali 





Ussul sendiri merupakan suatu pemahaman atau cara yang dilakukan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dari pengertian tersebut mungkin agak sulit 
memahami apa itu ussul, namun sangat mudah jika melihat dari praktek ussul 
yang dilakukan dalam pembuatan perahu sandeq. 
Ussul telah menjadi suatu kebiasaan atau tradisi di kalangan masyarakat 
Mandar. Perilaku atau praktek ussul sendiri diambil dari pemahaman atau 
paissangang (ilmu) dari hal-hal yang berbau mistik atau ilmu hitam. Dengan kata 
lain, ussul sebenarnya merupakan inti dari ilmu hitam atau mistik (paissangang) 
di kalangan masyarakat Mandar atau yang juga dikenal dengan sebutan doti bagi 
orang Bugis. Namun seiring perkembangan waktu, ussul juga merambah dalam 
kehidupan sehari-hari bukan hanya dalam praktek ilmu mistik namun dalam 
aktifitas sehari-hari yang tentunya lebih bersifat positif.  Ussul dijadikan sebagai 
suatu upaya untuk mempengaruhi atau memperoleh sesuatu.  
Ussul telah dikenal oleh masyarakat mandar sejak lama, sejak kehidupan 
nenek moyang masyarakat Mandar dahulu. Ussul digunakan sebelum orang-orang 
terdahulu mengenal konsep do‟a atau meminta kepada Tuhan. Hal ini erat 
kaitannya dengan paham animism yang dikenal masyarakat sebelum munculnya 
agama di dalam kehidupan. 
Anggapan bahwa setiap benda memilki kemampuan khusus atau daya 
magis masih sangat kental di kalangan masyarakat pada zaman itu. Sifat-sifat 
suatu benda atau objek dijadikan suatu patokan atau harapan agar apa yang 
dikehendaki atau diingini dapat tercapai. Misalnya saja prosesi pernikahan pada 
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zaman dahulu, masyarakat menyiapkan berbagai macam benda sebagai ussul agar 
dapat membawa hal-hal yang baik pada pernikahan mereka. Beberapa hal 
disiapkan bersifat simbolis dan mengandung makna membawa kebaikan untuk 
pernikahan mempelai, seperti batu apung yang memiliki sifat mengapung agar 
penikahan terus diatas atau harmonis. Dan juga gula merah yang bersifat manis, 
agar penikahan selalu langgeng, semanis gula merah. 
- Pemali 
Secara umum, pemali adalah bagian dari ussul. Yang membedakan antara 
keduanya ialah pemali cenderung lebih banyak berkisar pada larang atau 
pantangan, sedangkan ussul dapat mencakup semuanya baik larangan maupun 
praktek-praktek yang harus dilakukan. 
Pemali sifatnya hampir sama bagi semua nelayan, sedangkan ussul dapat 
saja berbeda antara nelayan yang satu dengan yang lainnya (tergantung 
pemahaman atau ilmu yang dimiliki). Pemali juga dipelajari dari nenek moyang 
yang menurunkannya secara turun-temurun. Para nelayan meyakini jika 
melanggar pemali dapat berbuah malapetaka bagi dirinya ataupun keluarganya. 
Seperti contoh ketika akan melaut, nelayan dilarang berangkat atau disarankan 
untuk menunda keberangkatan jika ada barang bawaan atau barang di rumah yang 
terjatuh karena dianggap sebagai simbol kegagalan atau pembawa malapetaka. 
Solusinya, nelayan haruslah berdiam diri, duduk menenangkan diri terlebih dahulu 







3. Tahapan Prosesi Ritual Dalam Perahu Tradisional Sandeq 
Perahu sandeq adalah perahu bercadik tradisional khas suku Mandar. 
Dengan rancang bangun sederhana, perahu yang lazim berwarna putih ini telah 
lama menjadi tumpuan hidup masyarakat Mandar pesisir yang mayoritas 
berprofesi sebagai pelaut atau nelayan. 
Kata sandeq sendiri mengacu pada bahasa daerah Mandar yang berarti 
runcing atau tajam. Menurut para posasiq atau para nelayan mandar, sebutan ini 
merujuk pada bentuk haluan perahu yang meruncing dan terkesan tajam layaknya 
mata pisau, dan layar yang meruncing atau masandeq. Pembuatan perahu sandeq 
telah berlangsung sejak lama dan telah diajarkan secara turun temurun oleh para 
pelaut Mandar terdahulu. Sandeq merupakan wujud nyata dari hasil belajar 
terhadap alam dan lautan oleh masyarakat suku Mandar serta bagaimana 
bersinergi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembuatan perahu sandeq tidak semata-mata dibuat begitu saja seperti 
perahu atau kapal di masa sekarang. Di setiap tahap pembuatannya, diiringi 
dengan aktifitas-aktfitas khusus yang membuat perahu sandeq begitu istimewa, 
sebab perahu sandeq oleh para posasiq Mandar bukan hanya dipandang sebagai 
alat melaut semata namun sebagai benda “bernyawa” yang akan menemani para 
nelayan melaut nantinya. Semakin baik mereka memperlakukan perahu sandeq, 
baik dalam proses pembuatannya maupun dalam perawatannya, maka akan 
semakin baik pula hasil yang akan diperoleh nantinya.  
Di dalam proses pembuatan perahu sandeq, terdapat sejumlah aktifitas 
ritual yang sarat akan makna simbolis dan mengandung pesan baik secara verbal 
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maupun nonverbal. Sebagaimana pesan simbolis, seluruh rangkaian ritual 
pembuatan perahu sandeq memiliki makna dan pesan khusus yang tentu tidak 
nampak begitu saja, terutama bagi orang-orang diluar suku Mandar. Namun 
makna simbolis tersebut dapat dipelajari dan diketahui melalui pengamatan yang 
lebih jauh.  
Secara umum, terdapat tiga tahapan ritual utama yang mengiringi 
pembuatan perahu sandeq, yaitu pada proses penebangan, awal proses pembuatan, 
dan peluncuran perahu. Namun, perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 
yang memegang andil besar dalam perubahan zaman, sedikit banyak telah 
mempengaruhi proses pembuatan perahu sandeq hingga saat ini. Hampir semua 
pengerjaan perahu (terutama perahu tradisional sandeq) saat ini tidak diawali lagi 
dengan proses penebangan pohon melalui pencarian mandiri di hutan, sebab kini 
kayu dasar pembuatan perahu atau kapal telah dapat dibeli secara langsung 
sehingga para pembuat perahu tidak perlu repot-repot lagi ke hutan untuk 
menebang kayu sendiri. 
Saat ini, ritual-ritual utama perahu sandeq dapat dilihat pada awal proses 
pembuatan dan setelah pengerjaan selesai atau peluncuran ke laut. Meskipun 
demikian, para nelayan menyebut perubahan ini sebagai sesuatu yang wajar yang 
dapat diterima, walaupun sedikit merubah tradisi tetapi tidak mengubah esensi 
budaya dalam perahu sandeq.  
Hal yang juga perlu diketahui ialah seluruh kegiatan ritual ini dilakukan 
untuk seluruh model perahu sandeq, baik itu untuk keperluan melaut sehari-hari, 
motangnga (perburuan ikan terbang), atau untuk sarana balapan (sandeq race). 
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Dalam artian tidak ada perbedaan dalam pelaksanaan ritual meski jenis perahu 
sandeq yang dibuat berbeda. Bahkan, ritual semacam ini juga dilakukan untuk alat 
berlayar non-perahu seperti kapal besar atau bodi-bodi.  
 
a.  Ritual Dalam Proses Awal Pembuatan Perahu. 
Pembuatan perahu sandeq diawali dengan pemilihan kayu sebagai bahan 
utama pembuatan perahu sandeq. Jenis kayu pun disesuaikan dengan jenis sandeq 
yang ingin di buat. Untuk jenis perahu sandeq yang diperuntukkan untuk 
perlombaan (sandeq race), kayu dasar yang dipilih merupakan kayu yang kuat 
namun ringan. Beberapa jenis kayu yang biasanya digunakan adiantaranya seperti 
dango, palapi, ma’dang, ti’pulu, dan kanduruang. 
Seiring perkembangan zaman, perubahan-perubahan dalam kehidupan pun 
tidak dapat dielakkan. Bahkan dalam pembuatan perahu tradisional pun, 
perubahan-perubahan dianggap sebagai sesuatu yang wajar, dan lebih dipandang 
sebagai suatu kesiapan menyongsong masa depan serta respon terhadap perubahan 
zaman dan teknologi.  
Perubahan dalam proses pembuatan perahu sandeq adalah keniscayaan dan 
telah berlangsung sedikit demi sedikit dalam perjalanan waktu, dahulu pemilihan 
dan persiapan kayu dilakukan sendiri oleh para pembuat perahu dan posasiq, 
yakni dengan menjelajah hutan, mencari pohon kayu yang sesuai dengan 
kebutuhan dan menebang pohon dengan peralatan sederhana seperti kampak dan 
parang. Namun kini, masyarakat suku mandar lebih memilih untuk membeli 
langsung dari penjual kayu yang juga menyediakan kayu dasar pembuatan perahu 
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tradisional sandeq yang disebut dengan belang atau balakang untuk perahu atau 
lunas untuk kapal. 
Banyak hal yang mendasari perubahan proses tersebut, mulai dari semakin 
sulitnya menemukan pohon kayu yang sesuai di hutan serta jarak jangkauan yang 
dinilai semakin jauh dari pesisir. Selain itu, pertimbangan efisiensi waktu dan 
tenaga juga menjadi alasan untuk membeli langsung belang ketimbang mencari 
sendiri di dalam hutan. Meski demikian, dana yang dikeluarkan tentunya juga 
akan lebih besar ketimbang mencari kayu langsung di hutan. 
Pande lopi atau tukang perahu dan juga posasiq Mandar menganggap hal 
ini sebagai suatu yang biasa saja. Meskipun meninggalkan tradisi nenek moyang, 
namun hal tersebut dinilai sebagai sesuatu yang wajar dan tidak menggangu esensi 
nilai budaya dalam perahu sandeq. Hal ini sama sekali tidak dianggap sebagai hal 
yang buruk dan bahkan dianggap sebagai perubahan yang mendatangkan 
kebaikan. Para posasiq menyebutnya dengan mappalele dalle’ (berbagi rezeki) 
karena secara tidak langsung dapat membagi rezeki kepada orang lain. Semua 
pihak yang terlibat dalam pembuatan perahu termasuk penjual kayu, serta 
kelengkapan perahu lainnya seperti bambu, kayu rotan, tasi’ atau benang 
pengikat, terpal untuk layar hingga cat, semua pihak yang menyediakan barang 
tersebut mendapat berkah atau rezeki tersendiri dari kegiatan pembuatan perahu 
tradisional ini. 
Setelah persiapan kayu dasar perahu telah dilakukan, kemudian dilanjtkan 
dengan persiapan memulai pembuatan perahu. Sebelum prosesi ritual pembuatan 
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perahu dilaksanakan, terdapat beberapa hal yang diperhatikan sebelum 
pelaksanaan pembuatan perahu sandeq, yaitu : 
a. Penentuan hari. Penentuan hari merupakan salah satu hal yang sangat 
penting dalam pembuatan perahu sandeq. Bagi masyarakat mandar, 
terdapat hari-hari yang dinilai baik untuk memulai suatu aktifitas atau 
kegiatan, termasuk dalam pengerjaan perahu. Beberapa pande lopi 
menganggap, hari rabu merupakan hari yang paling baik untuk memulai 
pengerjaan perahu. Sedangkan, hari selasa merupakan hari yang buruk 
bagi untuk memulai pekerjaan. Penentuan hari semacam ini telah menjadi 
tradisi dan kepercayaan turun-temurun dari pendahulu-pendahulu mereka 
yang masih digunakan hingga saat ini. Termasuk menghindari hari selasa, 
sebagian orang Mandar mengetahui hal ini dari pengetahuan nenek 
moyang mereka. Hari selasa dalam bahasa Mandar disebut allo salasa, 
hampir mirip penyebutannya dengan sala-sala (salah atau kesalahan) 
sehingga dinilai kurang baik sebagai awal memulai suatu pekerjaan. 
Penentuan hari ini biasanya ditentukan dari kesepakatan antara si 
pemilik kapal dan pembuat perahu itu sendiri, atau terkadang si pemilik 
kapal menyerahkan sepenuhnya kepada pembuat perahu kapan hari baik 
untuk memulai pengerjaan perahu. 
b. Kesiapan perlengkapan. Kesiapan perlengkapan terdiri dari peralatan 
pertukangan (parewa) yang akan digunakan, serta bahan-bahan kayu untuk 
pembuatan perahu. Kesiapan perlengkapan juga dilakukan untuk sajian 
pada saat ritual mambaca-baca atau prosesi syukuran sebelum pengerjaan 
88 
 
guna memohon keselamatan dan keberkahan selama dalam proses 
pembuatan perahu. 
c. Kesiapan pande lopi (tukang perahu). Kesiapan tukang perahu adalah 
suatu keharusan dalam proses pembuatan perahu. Masyarakat suku mandar 
tidak ingin pembuatan perahu sandeq dilakukan begitu saja (asal jadi) atau 
tidak sepenuh hati. Hal ini karena perahu sandeq lebih dipandang sebagai 
sesuatu yang sakral dan harus diperlakukan dengan baik dan hati-hati, dan 
akan menentukan hidup di lautan yang notabene merupakan wilayah 
mencari kehidupan para nelayan mandar. Tukang perahu baru akan 
memulai pengerjaan perahu jika telah merasa siap lahir batin. Tukang 
perahu perlu menenangkan hati dan fikiran terlebih dahulu serta 
membersihkan hati (mapute ate atau berhati bersih) sehingga tidak ada 
keraguan sedikit pun di dalam hatinya selama dalam proses pembuatan 
perahu. 
  
Setelah semua hal di atas telah terpenuhi, barulah pengerjaan perahu 
sandeq dapat dilaksanakan. Proses pembuatan perahu diawali dengan acara 
syukuran atau mambaca-baca, biasa disingkat mambaca. Prosesi ini merupakan 
proses awal sebelum “menyentuh” kayu dasar perahu. 
Prosesi mambaca merupakan kegiatan memanjatkan do‟a-do‟a 
keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar senantiasa diberi kesehatan 
dan keselamatan selama pembuatan perahu, serta keberkahan bagi perahu yang 
akan dibuat. Prosesi seperti ini lazimnya sudah menjadi tradisi dan sudah sering 
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dilakukan oleh masyarakat mandar pada situasi-situasi tertentu lainnya seperti 
matto’do (membangun rumah) atau baru akan memasuki rumah baru. 
Seperti umumnya penyelenggaraan ritual, selalu ada bahan-bahan 
pelengkap yang menjadi prasyarata utama, seolah pelaksaan ritual tidak memiliki 
arti jika tidak ada bahan tersebut. Bahan-bahan sesajian tersebut memiliki nilai 
simbolitas atau makna khusus bagi para posasiq, diantaranya : 
a. Sokkol, makanan khas yang terbuat dari beras ketan (parepulu’), 
disiapkan dalam tiga macam yaitu putih, hitam dan merah. Makanan 
sokkol merupakan simbol kesejahteraan dan pengharapan agar perahu 
dapat mendatangkan hasil yang melimpah. 
b. Kue cucur  yaitu makanan khas berbentuk bundar pipih yang terbuat 
dari gula merah, sebagai simbol pemanis agar setiap pekerjaan selalu 
berbuah manis (berhasil). 
c. Telur sebagai simbol kebulatan tekad.  
d. Beberapa jenis pisang (loka), seperti loka manurung atau pisang kepok 
sebagai simbol penghormatan atau kedudukan (to manurung), loka 
tira’ atau pisang ambon sebagai simbol semangat atau cekatan 
(matira’), dan loka warangang atau pisang baraan sebagai simbol 
pengharapan hasil yang melimpah atau banyak (baraan). 
e. Undung (pendupaan) sebagai simbol wewangian, atas dasar anggapan 
bahwa agama Islam (agama mayoritas orang Mandar) menyukai hal-
hal yang wangi atau wewangian. 
f. Sajian makanan dan kue untuk jamuan para tamu yang hadir. 
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Prosesi mambaca dilakukan sesuai dengan kemampuan si pemilik perahu. 
Adakalanya dilakukan secara sederhana dan kadang pula dilaksanakan secara 
besar-besaran. Hal ini dikarenakan ongkos atau biaya produksi serta 
mempersiapkan barang-barang sesajian yang tidak murah, apalagi mengingat 
pekerjaan utama mereka sebagai nelayan.  
Prosesi mambaca-baca biasanya dipimpin oleh tokoh agama atau 
annangguru sebagai pemimpin do‟a, dan dihadiri oleh si pembuat perahu, para 
awak perahu yang nantinya akan menggunakan perahu tersebut, dan juga 
masyakat sekitar turut diundang dalam kegitan ini.  
Prosesi mambaca merupakan kegiatan yang sakral, seperti halnya kegiatan 
beribadah yang lain seperti sholat. Dalam proses mambaca, semua pihak yang 
terlibat haruslah tafakkur, merendahkan hati dan fikiran, meminta kepada Allah 
SWT segala kebaikan dalam memulai pembuatan perahu, mulai dari keselamatan 
hingga perahu selesai dibuat, keselamatan melaut, serta memohon rezeki kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa.  
Dipimpin oleh annangguru, semua pihak memanjatkan do‟a keselamatan 
kepada Yang Maha Kuasa serta salam shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 
Dan yang terpenting dan selalu dilakukan pada prosesi-prosesi semacam ini ialah 
pembacaan barazanji. Bagi masyarakat mandar, pembacaan barzanji telah menjadi 
tradisi atau bahkan menjadi keharusan disetiap prosesi-prosesi penting, misalnya 
dalam acara aqiqah, memasuki rumah baru, acara takziah dan semacamnya. 
Setelah pembacaaan barazanji dan do‟a, prosesi kemudian dilanjutkan 
dengan memberkati parewa atau perlengkapan pertukangan yang akan digunakan. 
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Annangguru „menangkap‟ asap undung yang telah dibakar sebelumnya dan 
diusapkan ke peralatan pertukangan sebanyak tiga kali sembari membaca do‟a 
dalam hati. Mengusapkan asap undung sebanyak tiga kali mengikuti ajaran agama 
Islam yang menyukai angka ganjil, disamping itu angka ganjil juga merupakan 
sunnah rasul sering digunakan sehari-hari seperti halnya berwudhu yang 
disunnahkan mengusapkan air sebanyak tiga kali disetiap tahapannya. 
Tukang kayu kemudian mengambil parang yang telah di do‟akan dan 
membawanya ke bantalan perahu tempat kayu dasar (belang) di dudukkan untuk 
memulai tebasan pertama. Diawali dengan sikap diam, tukang kayu membaca 
do‟a yang diyakini sebelum memukul, kemudian tukang kayu membaca mantra : 
“ Bismillahirrahmanirrahim. Nurung Muhammad, alai tongang-
tonganmu, perauanga’ dale di puang allah ta’ala ”. 
Artinya : 
“ Bismillahirrahmanirrahim. Wahai nabi Muhammad, tunjukkanlah tekad 
/ kesungguhanmu, mohonkanlah rezeki (untuk kami) kepala Allah Ta’ala “ 
 
Kemudian parang dipukulkan mengitari belang berlawanan arah jarum jam 
seperti mengitari Ka‟bah pada ritual haji, mulai dari bagian belakang, kemudian 
bergeser di bagian tengah dan terakhir di bagian depan kayu, masing-masing 
dipukulkan sebanyak 3 kali. Setelah itu, tukang akan memberi tanda dengan 
berucap “malami tau ma’jama” (pengerjaan sudah dapat dimulai) sebagai tanda 
pengerjaan perahu sudah dapat dilaksanakan. Acara mambaca kemudian diakhiri 
dengan santap bersama hidangan yang telah disiapkan oleh tuan rumah. 
Bagi beberapa nelayan lainnya, terdapat prosesi tambahan dalam upacara 
ini. Sebelum parang di pukulkan ke kayu dasar perahu, biasanya mereka juga 
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memberkati belang dengan mengusapkan asap perdupaan ke kayu dasar ini 
(seperti halnya memberkati parewa), sembari membaca do‟a yang diyakini dalam 
hati. Hal ini dilakukan sebagai bentuk perkenalan terhadap kayu yang akan 
digunakan, agar perahu nantinya panjang umur dan senantiasa membawa rezeki. 
Para posasiq menganggap, tindakan ini sebagai penganti ritual penebangan pohon 
yang sudah tidak dilakukan lagi. Karena mereka tidak menyentuh langsung 
pohonnya maka belang yang siap dikerjakan itu perlu di berkati terlebih dahulu.  
 
2.  Ritual Dalam Proses Pembuatan Perahu. 
Setelah ritual awal dilakukan, barulah pelaksanaan pembuatan perahu 
dapat dilakukan. Di dalam proses pembuatannya, tidak terdapat ritual khusus yang 
dilakukan, namun lebih menitikberatkan pada perlakuan terhadap perahu terutama 
ussul-ussul yang penting dalam pembuatan perahu. Hal ini sesuai dengan 
pemahaman masing-masing tukang perahu, sebab masing-masing tukang 
memiliki pemahaman, pengetahuan (paissangang) dan do‟a-do‟a tersendiri dalam 
melakukan pekerjaannya. 
Dari pengakuan beberapa pande lopi, terdapat beberapa tahapan penting 
selama proses pembuatan perahu. Tahapan ini dinilai penting sebab tahap ini 
menjadi penentu dan merupakan bagian penting dari perahu sandeq itu sendiri. 
Terdapat makna-makna tersirat dalam tahapan berikut terlebih penggunaan 
mantra-mantra tertentu serta praktek pemakaian ussul dalam pelaksanaannya. 
a. Proses mattobo 
Proses mattobo merupakan proses pemasangan kayu papan sebagai 
dinding perahu. Proses ini dilakukan setelah proses pengerjaan belang 
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selesai. Belang yang telah dirapikan dan dihaluskan menjadi dasar perahu, 
kemudian akan disambungkan papan sebagai dinding perahu mulai dari 
haluan hingga buritan. 
Pengerjaan tobo (sebutan untuk papan untuk dinding perahu) tidak 
langsung dilakukan begitu saja namun harus diawali oleh tukang perahu 
sendiri. Sebab si tukang kayulah yang mengerti adab-adab pemasangan 
tobo termasuk do‟a yang dipanjatkan agar keseluruhan proses menjadi 
sempurna dan baik. 
Pemasangan tobo diawali dengan pemasangan papan dibagian haluan 
atau depan perahu. Setelah persiapan selesai dan papan siap dipasang, 
tukang kayu mengambil sikap diam sambil memegang kayu yang akan 
dipasangkan, kemudian membaca do‟a di dalam hati : 
“ Bismillahirrahmanirrahim, sipaangkana Allah Ta’ala, arajanganna 
Allah ta’ala, sipaelo’ullena Allah ta’ala” 
Artinya : 
(Bismillahirrahmanirrahim, (sungguh benar sifat) Maha Ada Allah 
Ta‟ala, Maha Besar hanya milik Allah SWT, atas kehendak dan 
kemampuan Allah SWT (sehingga perahu ini dapat dibuat) ) 
 
Setelah itu kayu pertama pun mulai dipasangkan. Tidak berhenti 
sampai disitu, pada sambungan papan pertama dan kedua pun tidak 
sembarang dilakukan melainkan dilakukan dengan adab tertentu. Di dalam 
sambungan papan, tukang kayu menyisipkan benda-benda tertentu seperti 
lempengan besi dari wajan tua/kuno yang telah lama dipakai. Disinilah 
praktek pemakaian ussul dalam perahu dapat dilihat. Besi dipilih karena 
sifatnya yang kuat dan tidak mudah rusak dengan harapan sambungan 
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papan nantinya juga akan mewarisi sifat tersebut, kuat dan tahan lama. 
Disamping itu, para tukang kayu juga meyakini dengan menyisipkan besi 
dapat dimaknai sebagai tameng bagi perahu dari guna-guna atau 
paissangang (ilmu hitam) oleh orang-orang yang ingin bermaksud jahat 
kepada perahu atau pemilik perahu. Hal ini juga diyakini sebagai 
penghilang rasa khawatir para pelaut saat mengarungi lautan sebab perahu 
telah “dilengkapi tameng” sehingga mampu menangkal hal-hal buruk di 
lautan nanti. 
Selain lempengan besi, beberapa tukang kayu kadang meyisipkan 
uang logam atau bahkan emas di dalam papannya, dengan maksud agar 
rezeki yang diperoleh dari perahu ini melimpah dan berberkah seperti 
halnya uang atau emas yang berharga, memiliki nilai yang tinggi, dan 
merupakan simbol kemapanan atau kesejahteraan.   
Pemakaian ussul semacam ini sesuai dengan pemahaman masing-
masing tukang kayu sebab tidak ada aturan khusus yang dibuat dalam 
praktek ussul atau pemahaman pembuatan perahu seperti ini, semua murni 
dari pemahaman tiap-tiap pande lopi atau tukang kayu yang diperoleh dari 
hasil belajar atau ilmu-ilmu yang dipelajari. Namun yang jelas semua akan 
bermuara pada satu tujuan yaitu keselamatan dan rezeki, baik itu 
keselamatan perahu, keselamatan pelaut, hingga keselamatan pelayaran di 
lautan nanti. 
Proses mattobo merupakan proses yang sangat penting bagi perahu 
sandeq, sebab inilah yang menjadi wujud atau badan dari sandeq itu 
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sendiri. Hal yang juga penting dalam proses mattobo ialah penyusunan 
papan yang harus seimbang di kedua sisi perahu. Sistem pengetahuan atau 
ussul yang dianut oleh posasiq mandar, sangat melarang pembuatan 
perahu yang tidak sesuai dengan rancang bangun perahu sandeq yang 
sebenarnya. Hal ini dianggap sebagai suatu yang dapat mengahalangi 
rezeki serta membahayakan keselamatan pengemudi perahu.  
Pemasangan kayu papan yang sembarangan atau tidak beraturan juga 
membuat beberapa ponggawa lopi enggan membawa perahu tersebut 
berlayar karena dinilai dapat membahayakan keselamatan, dan juga 
merupakan pekerjaan sia-sia karena rezeki yang didapatkan akan sedikit 
atau berkurang keberkahannya karena dibuat secara sembarangan.  
Dalam proses mattobo, sambungan papan selalu diupayakan sejajar 
dan mirip baik sebelah kanan maupun di sebelah kiri perahu. Meskipun 
tidak begitu simetris, namun susunan papan haruslah sesuai dan sejajar 
(sippatu) antar sambungan papan di kedua sisinya. Penyusunan papan 
yang tidak seimbang (andingang sippole-poleang) diyakini akan 

















Gambar 4.1 : Model pemasangan papan perahu 
Pemasangan papan yang mirip dikedua sisi dan menyerupai telapak tangan. 
Sumber : dokumentasi penulis, diperoleh pada tahun 2015 
 
Dalam bahasa Mandar, andingang sippole-poleang bermakna tidak 
saling bertemu. Hal ini dipahami baik dari susunan papan yang tidak saling 
bertemu kanan dan kirinya, juga antara pelaut dan ikan tidak akan saling 
bertemu di lautan jika pembuatan kapal dalam hal ini penyusunan papan 
tidak saling bertemu di kedua sisinya. Selain itu, susunan papan dari 
bawah ke atas disusun menyerui telapak tangan agar susunan papan lebih 
kuat seperti sususan batu bata yang berselangseling, ketimbang di susun 
secara lurus. Disinilah praktek ussul berlaku, dan dipercaya akan 
berdampak pada hasil tangakapan ikan. Para posasiq menyebut perahu 
yang susunan papannya tidak seperti itu tidak baik digunakan, baik untuk 
keselamatan maupun rezeki (andang mepameang apa’ nasalai : tidak 






b. Memasang pallayarang (tiang layar). 
Pemasangan tiang layar dilakukan setelah seluruh badan perahu telah 
selesai dikerjakan, termasuk bagian baratang dan palatto (cadik) perahu. 
Pemasangan tiang layar menandakan proses pembuatan perahu sudah 
hampir selesai. 
Bagi sebagian pande lopi, proses pemasangan tiang layar atau 
mattakir tidak disertai do‟a-do‟a tertentu namun lebih diperkuat pada 
praktek penggunaan ussul. Tiang layar sendiri diambil dari jenis bambu 
khusus yaitu bambu pattung, jenis bambu yang beruas lebih panjang, 
berdiameter lebih lebar, serta lebih kuat dari bambu pada umumnya. 
Bambu semacam ini biasanya diperoleh dari pedalaman hutan di 
kabupaten Mamasa atau dari kabupaten Toraja dan Enrekang. 
Sebelum tiang layar akan dipasang, di lubang tiang layar (peloang) 
terlebih dahulu diisi dengan beberapa benda seperti pussu anjoro (daun 
muda pohon kepala yang baru tumbuh) dan daun palang (daun nipa). 
Kedua benda ini dipilih karena sifatnya yang lentur dan sulit untuk patah. 
Disinilah prakterk ussul digunakan pada tiang layar. Tukang kayu 
beranggapan benda yang lentur tidak akan patah sebab hanya benda yang 
keraslah yang akan mudah patah. Ussul ini membawa harapan agar tiang 
layar mewarisi sifat tidak mudah patah oleh benda tersebut disamping sifat 
bambu pattung yang kokoh dan kuat. 
Selain penggunaan ussul berupa benda tersebut, tukang perahu juga 
menggunakan ussul berupa perilaku. Ketika akan memasang layar atau 
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mattakir, si tukang kayu tidak diperbolehkan untuk mengenai atau 
menyentuh bagian sendi engsel dari tubuh terutama bagian pergelangan 
tangan, siku dan lutut. Ussul ini dimaknai bahwa bagian engsel di tubuh 
tidak cocok dengan karakter tiang layar yang kuat dan keras, tidak seperti 
siku dan lutut yang dapat di bengkokkan atau seperti patah. Hal ini 
diharapkan agar tiang layar dapat tahan lama, kuat dan tidak mudah patah, 
sebab tianglah yang akan menopang layar oleh terjangan angin hingga 
badai di lautan. 
Di setiap tahap pengerjaan tadi, tukang perahu selalu mengawali 
tindakan dengan ucapan basmalah. Para pande lopi menganggap tidak ada 
ucapan lain yang lebih tinggi derajatnya ketika akan melakukan sesuatu 
perkerjaan ketimbang ucapan basmalah. Dengan ucapan 
“bismillahirrahmanirrahim” tiang layar kemudian dipasangkan pada 
peloang (lubang tiang) yang tersedia. 
 
Hampir di semua tahapan proses pembuatan perahu sandeq pasti 
mempergunakan ussul sebagai unsur „penguat perahu‟. Baik itu memasang 
baratang dan palatto (cadik/penyeimbang perahu) hingga ikatan pada tiap-tiap 
kayu dan bambu semuanya menggunakan ussul tertentu. Meski tidak ada lagi 
bacaan-bacaan atau mantra khusus yang diucapkan, namun keseluruhan tindakan 
simbolis ini merupakan do‟a yang tak terlafadzkan namun diyakini dihati. Ussul 
merupakan cara posasiq Mandar untuk memohon dan meminta kepada Allah 





3.  Ritual Setelah Pengerjaan Perahu (upacara peluncuran) 
Upacara peluncuran sebuah perahu sandeq terdiri dari beberapa rangkaian 
ritual yaitu ritual mapposiq (pemberian/pembuatan pusat perahu), ritual kuliwa 
dan ritual makkottaq sanggilang (memahat lubang kemudi). Bagi para posasiq 
Mandar, tidak ada aturan pasti mnegenai urutan dari ritul-ritual tersebut. Ada yang 
melakukan ritual mapposiq pada malam hari kemudian kuliwa dan membuat 
sanggilang sekaligus peluncuran perahu dilakukan pada pagi hari. Ada pula yang 
melakukan ketiga ritual tersebut dalam satu rangkaian di pagi hari sebleum 
peluncuran yaitu kuliwa, mapposiq, kemudian membuat sanggilang. Namun satu 
hal yang pasti bagi pande lopi, untuk perahu sandeq yang baru dibuat, proses 
membuat lubang kemudi atau sanggilang selalu dilakukan paling terakhir sebelum 
perahu didorong ke laut. 
Untuk lebih jelasnya, berikut tahapan ritual dalam proses peluncuran 
perahu. Penjelasan tahapan ritual berikut diawali dengan ritual mappposiq yang 
dilakukan pada malam hari, kemudian ritual kuliwa sekaligus peluncuran perahu 
pada pagi hari. 
  
a. Ritual mapposiq 
Ritual mapposiq ialah kegiatan yang menandai bahwa bagian penting 
perahu telah selesai dibuat. Posiq dalam bahasa Indonesia berarti pusat, bagi 
tubuh manusia posiq adalah bagian lubang pusar. Mapposiq berarti pemberian 
(pembuatan) sebuah lubang di bagian tengah di dalam perahu tepatnya di dasar 
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perahu sebagai pusat dari perahu tersebut. Daerah yang dilubangi berada di dasar 
belang sekitar satu meter dari ujung bawah pallayarang ke arah buritan. 
Dari segi mistik, mapposiq berarti memberi atau memperbarui “jiwa” 
perahu. Dari pengertian tersebut, mapposiq dalam pembuatan perahu berarti 
pemberian “jiwa” yang ditandai dengan pembuatan lubang yang akan diisi dengan 
benda-benda yang bermakna simbolik. Mapposiq mengambil filosofi (ussul) dari 
posiq manusia, baik posisinya maupun fungsinya. Posiq adalah bagian yang 
menghubungkan bayi dalam kandungan dengan ibunya, lewat tali plasenta. Jadi 
dapat dikatakan bahwa peran posiq sangatlah penting atau secara tidak langsung 
sebagai sumber kehidupan bayi di dalam kandungan. Demikian pula ketika bayi 
dilahirkan, bagian pertama yang mendapat perawatan adalah tali plasentanya. Saat 
bayi sakit pun dapat dilihat atau diobati melalui posiq-nya. Dari hal inilah para 
posasiq dan pande lopi mengambil ussul untuk perahunya. 
Ritual mapposiq dipimpin langsung oleh pande lopi dan didampingi oleh 
oleh annagguru untuk memanjatkan do‟a. Pelaksanaan ritual ini dilakukan 
biasanya pada pukul 20.00 atau selesai sholat isya. Ritual mapposiq diawali 
dengan ponggawa lopi naik ke atas perahu membawa pendupaan (undung) yang 
telah dinyalakan, disusul oleh bahan sesajian dalam satu nampan baki (kappar 
dalam bahasa setempat) yang berisi sokkol, telur, kue cucur dan beberapa jenis 
pisang. Kemudian semua pihak yaitu annangguru, pande lopi, pemilik perahu 
serta awak (sawi lopi) naik ke atas perahu. 
Ritual dimulai dengan pembacaan barazanji oleh annangguru. Setelah 
pembacaan barazanji selesai dan ditutup dengan pembacaan do‟a, dupa dibawa 
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oleh pande lopi ke ruang perahu dekat lubang posiq yang telah dibuat. Setelah 
berada di dalam perahu, tepatnya diatas posiq, pande lopi mengambil sikap diam 
dan menghadap ke haluan untuk bersiap. Pande lopi “menangkap” asap dupa 
kemudian membaca do‟a yang diyakini dengan cara mendekatkan tangan yang 
menggenggam penutup posiq bersama asap dupa ke depan hidung.  
Penutup posiq sendiri merupakan gabungan beberapa benda yang memilki 
makna khusus dan pengharapan oleh nelayan. Penutup posiq menggunakan ussul 
sebagai sarana do‟anya. Penutup posiq terbuat dari laso anjoro atau pucuk buah 
kelapa. Ukurannya kecil bulat memanjang, dan sudah dibuat menyesuaikan 
dengan lubang posiq. Untuk isinya, posasiq biasanya menggunakan kerukan emas 
dan sanmang (serbuk berwarna keabu-abuan yang didatangkan dari Mekkah) yang 
biasa dibawa oleh orang yang pulang dari ibadah haji. Kadang pula diganti dengan 
jarum jika tidak ada sanmang. Kedua benda tersebut di masukkan ke kapas dan 
dibungkus kain kasa. 
Pande lopi kemudian membaca mantra : 
“I Muhammad marro’bo, I Muhammad massissing. 
Bismillahirrahmanirrahim” 
(nabi Muhammad melubangi, dan ia pulalah yang menutup. 
Bimillahirrahmanirrahim) 
 
Mantra ini kadang berbeda dengan tukang perahu lainnya. sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya, hal ini dikarenakan setiap pande lopi memilki 
paham dan ilmu berbeda terkait penggunaan ussul serta paissangang (ilmu mistik) 
yang dimiliki. Beberapa pande lopi, membaca mantra berikut ketika akan 
menutup posiq : 
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“nabi Sulaiman mekke’de diolo, nabi Kheder ma’jaga disaliwang anna 
ilalang lopi. Bismillahirrahmanirrahim” 
(Nabi Sulaiman berdiri di depan (haluan), nabi Khaidir berjada di luar dan 
di dalam perahu. Bismillahirrahmanirrahim)  
 
Setelah selesai membaca do‟a, dengan cepat posiq perahu ditutup dengan 
menekan penutup posiq dengan keras. Sambil membaca basmalah dan shalawat 
nabi, pande lopi kemudian memukulkan parang untuk mengeraskan kayu penutup 
posiq tersebut. Setelah ritual didalam perahu selesai, hidangan sesajian tadi 
dibawa ke geladak perahu, kemudian diperebutkan oleh anak-anak sebagai simbol 
suka cita atau kegembiraan. 
 
b. Upacara kuliwa 
Kuliwa merupakan salah satu bentuk ritual di kalangan masyarakat 
Mandar dan merupakan ritual yang wajib dilakukan oleh para posasiq. Para 
nelayan Mandar selalu mengupayakan agar dapat melakukan ritual kuliwa untuk 
perahunya meskipun dilakukan secara sederhana, sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Hal ini disebabkan karena biaya untuk melakukan kuliwa cukup 
besar, terutama dalam menyiapkan bahan-bahan sajian acara. Posasiq Mandar 
menyakini jika tidak melakukan kuliwa ketika akan turun ke laut (terutama 
pelayaran pertama), maka bisa jadi akan ada sesuatu hal yang merisaukan hati dan 
menggangu dalam pelayaran. 
Secara harfiah, kuliwa berarti “sama lewa” atau “sitottong” yang artinya 
tidak miring ke kanan dan tidak pula miring ke kiri. Kuliwa bermaksud untuk 
“menyeimbangkan”, suatu harapan untuk mendapat rezeki dalam usaha yang akan 
dilakukan. Jika nelayan baik perginya, maka demikian pula kedatangannya, 
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selamat serta membawa banyak rezeki. Kuliwa juga dimaksudkan sebagai 
kegiatan peneguhan hati dan mempersiapkan mental nelayan yang akan melaut. 
Dalam pengertian lainnya, yang juga adalah merupakan pengertian umum 
yang dikenal masyarakat, kuliwa diartikan sebagai peresmian kapal atau perahu 
sebelum melakukan aktifitas di lautan. Kuliwa juga bisa diartikan sebagai 
selesainya kontrak antara tukang perahu dengan si pemiliki perahu, atau sebagai 
acara penyerahan perahu secara simbolis. 
Kuliwa dilakukan sebagai sarana memanjatkan do‟a kepada Allah SWT 
agar diberi keselamatan, baik untuk nelayan yang membawa perahu maupun 
untuk perahu itu sendiri. Kuliwa dilakukan baik untuk perahu baru maupun 
perahu lama yang baru akan melaut lagi setelah lama tidak terpakai. Prosesi 
kuliwa untuk perahu lama diartikan sebagai prosesi “me-refresh” atau 
memperbaharui jiwa perahu yang akan pergi berlayar agar dalam pelayaran 
nantinya dapat mendapat kebaikan seperti keselamatan dan rezeki yang melimpah. 
Ritual kuliwa juga biasanya dilakukan untuk pelayaran pertama pada musim 
motangnga (perburuan telur ikan terbang). 
Seperti halnya ritual sebelum membuat perahu, upacara kuliwa juga 
mempersiapkan barang-barang tertentu seperti : 
 Dupa-dupa wewangian (undung) 
 Aneka jenis pisang, diutamakan pisang jenis loka tira’, loka manurung 
dan loka warangang. Bagi masyarakat Mandar, pisang juga menyirat 
nilai ussul dari segi bentuknya. Bentuk pisang yang seperti telapak 
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tangan yang mengadah keatas seperti sedang berdo‟a dan juga meng-
amini do‟a para posasiq. 
 Sokkol, atau makanan yang terbuat dari beras ketan putih. 
Makanan khas yang terbuat dari tepung ketan ini sebagai simbol 
kemakmuran atau kecukupan. Sebab sokkol tetap merupakan bahan 
makanan yang dibutuhkan oleh manusia untuk hidup. Dalam 
menyiapkan sokkol, masyarakat setempat juga mempergunakan ussul 
di dalamnya, seperti menyiapkan 7 piring sokkol di atas baki. 
Menyiapkan makanan dalam jumlah ganjil dimaksudkan agar rezekilah 
yang akan menggenapinya kelak. Angka ganjil juga didasari oleh 
pemikiran bahwa Allah SWT menyukai angka ganjil.  
Angka tujuh diartikan sebagai jumlah hari dalam sepekan yang 
bermakna agar rezeki akan terus mendatangi di setiap harinya tanpa 
pernah terputus. Di samping itu, tujuh piring sokkol ini juga memiliki 
makna tersendiri, dimana 7 berarti : 
1. Elo (Tekad atau niat kemauan) 
2. Ulle (kemampuan) 
3. Issang (pengetahuan) 
4. Pau (ucapan) 
5. Tuo (hidup) 
6. Pairranni (pendengaran) 
7. Paita (penglihatan) 
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Ketujuh unsur ini mewakili sifat keberadaan manusia sebagai 
ciptaan Tuhan. Selain itu, ketujuh hal tersebut merupakan simbolisasi 
wujud Tuhan oleh para posasiq yang harus diyakini; elo’na puang 
(keinginan Tuhan), ullena puang (kemampuan milik Tuhan), issanna 
puang (pengetahun milik Tuhan) dan seterusnya. 
 Telur ayam beberapa butir. 
Telur ayam yang ditaruh dipucuk sokkol melambangkan 
kebulatan tekad. Satu butir telur ayam utuh dipandang sebagai 
kesatuan tekad, semangat dan tujuan diantara semua posasiq yang 
berada di atas perahu sandeq. Telur ayam simbolkan sebagai 
pemersatu agar tidak bercerai-berai, berselisih paham, atau berbeda 
pendapat selama dalam pelayaran. 
 Peca lopi atau ule’-ule’. Ule’ule’ adalah makanan khas daerah yang 
terbuat dari olahan gula merah dan kacang hijau (kadang pula tidak 
menggunakan kacang hijau). Makanan ini disebut peca lopi (bubur 
perahu) karena makanan ini menyerupai bubur dan diupayakan selalu 
ada (khas) ketika akan melakukan peresmian perahu. Kata ule’ berarti 
ikut, dengan ussul bahwa perahu ini akan selalu diikuti oleh rezeki 
(ikan) selama pelayarannya (ule’-ule’ berarti ikut mengikuti). 
 Hidangan sajian untuk masyarakat yang hadir melaksanakan do‟a 
keselamatan. 
Banyaknya bahan yang disiapkan tidak selalu ditentukan berapa banyak 
jumlahnya. Hal ini juga mempertimbangkan kesanggupan si pemilik kapal (yang 
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notabene mayoritas merupakan nelayan) untuk mempersiapkan sajian tersebut. 
Dalam setiap pelaksanaan ritual, selalu memperhatikan dan menyesuaikan 
kesanggupan dari pemilik perahu. Adakalnya prosesi dilakukan secara sederhana 












Gambar 4.2 : Sesajian dalam prosesi kuliwa 
Sumber : dokumentasi penulis, diperoleh pada tahun 2015 
 
Diawali dengan pembakaran dupa oleh ustadz atau pemuka agama 
(annangguru) setempat. Kemudian membaca salam salawat sambil dimpimpin 
oleh annangguru. Setelah itu, membaca kitab barazanji dan do‟a keselamatan bagi 
yang akan meninggalkan rumah untuk berlayar agar senantiasa diberi kesehatan 
dan keselamatan di dalam pelayarannya. Do‟a dipanjatkan agar posasiq yang akan 
berlayar senantiasa mengingat rumah dan kembali dengan selamat. Do‟a 
keselamatan ini juga juga ditujukan untuk keluarga yang akan di tinggalkan agar 
di beri pula keselamatan oleh Yang Maha Kuasa. Prosesi do‟a keselamatan 
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kemudian ditutup dengan santap bersama masyarakat setempat, hidangan yang 









Gambar 4.3 : Ritual membaca do’a dalam prosesi kuliwa 
Sumber : dokumentasi penulis, diperoleh pada tahun 2015 
 
Setelah prosesi membaca do‟a keselamatan di atas rumah telah selesai, 
nampan atau baki berisi sokkol telur dan pisang di bawah ke perahu untuk prosesi 
membaca do‟a barzanji di perahu. Hal yang menarik dari prosesi ini ialah sebelum 
baki dibawa, di perahu telah banyak anak-anak yang telah berkumpul untuk 
mendapatkan sajian ini. Bahkan, sebelum prosesi do‟a berlangsung nampan berisi 
sajian telah habis diperebutkan oleh anak-anak. Dalam hal ini juga mengandung 
ussul atau pengertian tersendiri bagi para masyarakat. Anak-anak berebut sesajian 
mengandung pengharapan agar rezeki atau ikan tangkapan juga akan berebut naik 














Gambar 4.4 : Anak-anak memperebutkan sesajian diatas perahu 
Sumber : dokumentasi penulis, diperoleh pada tahun 2015 
 
Annangguru bersama ponggawa dan sawi lopi naik ke atas perahu. Do‟a 
barzanji pun di bacakan oleh annangguru dengan pembakaran dupa. Selain itu, 
semua perlengkapan melaut serta semua awak perahu juga harus naik ke atas 
perahu selama proses pembacaan do‟a. Hal ini dimaksudkan agar semua yang 
terlibat dalam pelayaran nantinya diberi keselamatan dan dirmudahkan rezekinya 
oleh Allah SWT. 
Pembacaan do‟a diatas perahu ini lebih dikhususkan pada pembacaan kitab 
barazanji yang telah menjadi tradisi para posasiq Mandar.  Adapun didalam kitab 
barzanji yang dibacakan ialah do‟a di akhir buku barzanji. Di dalam pembacaan 
do‟a barazanji tersebut, terdapat kalimat yang mendapat penekanan khusus 
sembari meniatkan atau memanjatkan do‟a dan harapan kepada Allah SWT baik 











Gambar 4.5 : Pembacaan barazanji di atas perahu 
Sumber : dokumentasi penulis, diperoleh pada tahu 2015 
 
Do‟a barazanji dibaca dari awal, ketika sampai pada ayat ke 22 yang 
memilki arti “pasilolongangi akkattai puang me’apa perau’i (kabulkanlah 
permohonan kami sebagaimana kami meminta) dibaca sebanyak 3 kali, sementara 
ponggawa dan sawi-nya berucap “Amin” sembari membaca do‟a yang diyakini 
dalam hati. Kemudian pembacaan do‟a barazanji kembali dilanjutkan. Ketika 
sampai pada ayat ke 33 yang berbunyi pasilolongangi rannui mating puang 
(kabulkan permohonan kami Tuhan) dibaca sebanyak tiga kali. Ponggawa dan 
sawi lopi berucap “Amin” dan meniatkan keberhasilan seperti yang diawal. 
Setelah itu, do‟a barazanji dibaca hingga selesai. 
Setelah semua prosesi telah dilakukan, barulah perahu dapat dilepas 
kelautan dan siap untuk digunakan melaut dan mencari ikan. Namun untuk perahu 







c. Ritual makkotaq sanggilang 
Ritual pembuatan lubang kemudi (sanggilang) ini merupakan ritual yang 
tidak kalah pentingnya dalam sebuah perahu sandeq. Hal ini didasari pemahaman 
bahwa kemudi memegang andil besar dalam sebuah perahu. Kemudilah nantinya 
yang akan membawa dan mengarahkan kemana perahu akan melaju. Kencangnya 
angin tidak serta merta menjamin sampainya perahu ke tujuan tetapi kemudilah 
yang mengarahkan perahu dengan bantuan angin hingga dapat sampai ke tujuan. 
Tanpa adanya kemudi, perahu bisa saja salah arah, terombang-ambing, dan 
bahkan dapat menabrak karang di lautan. Sehingga dalam pembuatan lubang 
kemudi juga seringkali disertai dengan pelaksanaan ritual tertentu. 
Pembuatan lubang kemudi ini tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang 
tetapi dilakukan langsung oleh pande lopi karena dialah yang mengetahui pasti 
adab membuat sanggilang serta mantra yang diguanakan. 
Setelah pembacaan barazanji diatas perahu pada ritual kuliwa tadi selesai, 
pande lopi kemudian turun membawa dupa dan mengambil posisi dibelakang 
perahu tempat pembuatan lubang kemudi. Pande lopi kemudian menangkap asap 
dupa kemudian mengusapkannya ke kayu tempat pahatan akan dilakukan 
sebanyak tiga kali sembari membaca basmalah dan shalawat nabi. Setelah itu, ia 
mengambil pahat yang telah disiapkan dan bersiap memukulkannya ke kayu. 
Pande lopi pun membaca mantra : 
“I Muhammad mattetta’, I Ali mappajari” 





Kemudian memulai memahat lubang kemudi sampai selesai, dan perahu 
pun siap didorong kelaut. 
 
d. Peluncuran perahu 
Nilai kebersamaan dan gotong royong masyarakat Mandar terlihat jelas 
pada prosesi ini. Mendorong perahu kelaut (mapparondong) tidak hanya 
dilakukan oleh ponggawa dan sawi-nya (awak perahu) saja namun seluruh warga 
masyarakat yang berada disekitar perahu turut membantu mendorong. 
Prosesi peluncuran ini diawali dengan pembacaan mantra oleh ponggawa 
lopi yang dilakukan di haluan. Ponggawa lopi membaca dalam hati : 
“Nabi nuh mapparondong, nabi ilyas masissang uwai, nabi kheder 
maissang issinna uwai”  
(Nabi Nuh yang menurunkan, nabi Ilyas yang mengetahui air, nabi Khaidir 
yang mengetahui isinya air) 
 
Kemudian ponggawa tadi mengambil segumpal pasir di bawah perahu dan 
mengusapkannya di badan perahu sebagai simbol pengharapan bahwa perahu 
akan selalu tahu jalan pulang dan selamat kembali dari pelayaran. 
Dengan membaca basmalah dan shalawat nabi, ponggawa lopi memberi 
aba-aba kepada semua orang untuk memulai mendorong perahu. Perahu sandeq 
pun turun kelaut dan bersiap memulai pelayarannya. Ritual menurunkan perahu 
ini merupakan prosesi simbolis bahwa perahu telah siap untuk berlayar, tidak 
serta-merta setelah pelaksanaan ritual diturunkan ke laut maka perahu akan 
langsung berlayar. Biasanya para posasiq membiarkan perahunya berada di laut 
terlebih dahulu dan kembali ke daratan mempersiapkan segala sesuatunya 
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termasuk berpamitan kepada keluarga. Setelah itu, barulah mereka kembali ke 
perahu dan memulai pelayarannya. 
Berikut garis besar tahapan ritual dalam pembuatan perahu sandeq yang 
ditampilkan dalam bentuk tabel : 
 
Tabel 4.2 : Tahapan ritual dalam pembuatan perahu sandeq 
Rangkaian ritual dalam proses pembuatan 
perahu sandeq 
Tahap pembuatan perahu Prosesi / ritual Kegiatan yang dilakukan 
Awal pembuatan perahu Mambaca-baca Acara syukuran dan memohon do‟a 
keselamatan dalam proses pembuatan 
perahu, sekaligus secara simbolis  memulai 
pembuatan perahu sandeq. 








Pemasangan awal papan dinding perahu 
oleh tukang perahu. Pemasangan papan 
pertama dinilai menentukan keberhasilan 
perahu sehingga harus dilakukan sendiri 
oleh kepala tukang dengan rangkaian 
mantra dan ussul tertentu. 
 
Memasang tiang layar sebagai penggerak 
utama perahu diiringi dengan ussul sebagai 
pengaharapan kuatnya tiang layar yang 
digunakan. 













Ritual membuat lubang kecil di bagian 
dasar tengah perahu sebagai pusat sandeq 
dan tempat mengisi „jiwa‟ perahu. 
 
Acara syukuran i peresmian perahu dan 
pertanda perahu sudah dapat digunakan 
berlayar.  
 
Pembuatan lubang kemudi yang dilakukan 
langsung oleh kepala tukang . 
 
Mendorong  atau mempertemukan perahu 
kelaut untuk pertama kalinya. 





B. Makna Pesan Simbolik Dalam Ritual Perahu Tradisional Sandeq 
Masyarakat Mandar melihat perahu sandeq bukan hanya sebagai 
kumpulan kayu, balok dan papan yang dipertautkan, tetapi lebih kepada suatu 
kesatuan “benda yang berjiwa”, seperti halnya manusia.  Perahu sandeq menjadi 
suatu wadah untuk mengekalkan konsep pengetahuan para nelayan termasuk 
sistem nilai dan makna dalam bentuk simbolik, yang ingin disampaikan kepada 
generasi ke generasi. Hal ini tampak jelas dari rangkaian proses pembuatan perahu 
dan juga cara memperlakukan dan pemeliharaannya. 
Simbolisasi yang terdapat pada ritual perahu sandeq mencakup baik 
simbol verbal maupun nonverbal. Dalam seluruh rangkaian ritual, menggunakan 
simbol verbal yaitu bahasa yang digunakan baik dalam do‟a maupun dalam 
mantra yang diucapkan. Sedangkan simbol nonverbal berupa perilaku atau 
tindakan-tindakan nonverbal serta benda-benda simbolik yang sengaja 
dipersiapkan dengan maksud dan makna tertentu. Penggunaan bahasa verbal 
sebagai penyampai pesan terlihat dari serangkaian mantra yang diucapkan dengan 
menggunakan bahasa daerah masyarakat setempat yaitu bahasa Mandar.  
Pesan verbal yang diungkapkan dalam ritual-ritual perahu sandeq bersifat 
lugas dan langsung mengarah ke tujuan atau harapan yang diinginkan. Dengan 
unsur agama islam yang begitu kuat, posasiq Mandar menggabungkan antara 
tradisi dengan agama dengan begitu apik. Para posasiq Mandar menyampaikan 
mantra-mantra yang digabungkan dengan do‟a-do‟a dalam agama islam terutama 
dalam Al-Qur‟an, yang ditujukan langsung kepada pemilik kekuatan alam semesta 
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khususnya penguasa lautan yang diwujudkan dalam konsep Tuhan dalam hal ini 
Allah SWT beserta para utusannya di muka bumi (nabi). 
Meskipun sedikit menggunakan khiasan dalam bahasa Mandar, namun 
jelas makna dalam setiap ucapan dan mantra mengandung pengharapan dan do‟a 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Adapun do‟a yang dipanjatkan semuanya 
mengarah pada satu harapan yaitu mendapat perlindungan, keselamatan dan 
tentunya rezeki di lautan. 
 Sementara pesan nonverbal baik itu dari segi perilaku maupun benda-
benda simbolik, terlihat dalam setiap proses pembuatan perahu yang terangkum 
dalam penggunaan ussul. Ussul merupakan cara masyarakat Mandar 
berkomunikasi melalui proses-proses simbolik, kepada sesama manusia terutama 
kepada Tuhan. Tradisi dan pengetahuan nilai budaya membuat masyarakat 
menciptakan suatu cara untuk berkomunikasi terutama kepada yang gaib (Tuhan 
dan penguasa lautan). Pengetahun nenek moyang yang belum mengenal konsep 
Tuhan dan do‟a terbawa melalui tradisi yang kemudian melalui proses akulturasi 
dengan agama Islam yang telah dipeluk oleh masyarakat mandar saat ini. Hal ini 
menciptakan suatu kekayaan khasanah budaya Mandar yang tertuang dalam ritual 
proses pembuatan perahu sandeq. 
Adapun lebih jelasnya, setiap tahapan proses ritual beserta makna-makna 
simbolik yang terkandung didalamnya dapat dilihat melalui tabel berikut :  









Pemilihan hari baik 
untuk memulai 
pekerjaan 
Agar setiap pekerjaan berberkah dan 




Duduk bersila dalam 
proses mambaca 
Kekhuyuaan dan keseriusan dalam 
berdo‟a 
 
Memukulkan  parang ke 
belang sebanyak 3 kali  
- Sebagai bentuk perkenalan terhadap 
kayu 
- Angka ganjil sebagai sunnah dalam 
agama.  
- Pengharapan agar rezekilah yang 
akan menggenapi kelak. 









- Kue cucur 
 
- Telur 
- Loka tira 
- Loka manurung 
- Loka warangan 
- Simbol kesejahteraan 
- Simbol harapan agar pekerjaan 
berbuah manis 
- Simbol kebulatan tekad 
- Simbol semangat, kegesitan 
- Simbol derajat atau kedudukan 
- Simbol keberlimpahan 
Bau 
Undung (wewangian 
dari dupa)  
Agama islam menyukai sesuatu yang 
wangi bahkan dalam beribadah pun 
disunnahkan untuk memakai 
wewangian. Undung sebagai sumber 
wewangian agar do‟a yang dipanjatkan 
menyebar keseluruh ruang yang 
tercium bau wangi tersebut  
Simbol Bentuk simbol verbal Makna 
Verbal 
Tukang kayu berucap 
“malami tau ma’jama” 
Bentuk kesiapan yang diumumkan 
kepada semua pihak bahwa pengerjaan 
perahu sudah dapat dimulai 
Sumber : Hasil olahan data primer, tahun 2015 
 
 





Proses mattobo  
Diam  Simbol keseriusan/ketenangan 
Artifak dan 
visualisasi 
- Lempengan besi 
wajan 
- Uang koin 
- Serpihan emas 
- Simbol kekuatan dan penangkal ilmu 
jahat 
- Simbol rezeki 
- Simbol kemakmuran 


















engsel tubuh terutama 
pergelangan tangan, 
siku dan lutut 
Ussul yang bermakna agar tiang yang 
pasang tidak mudah rusak atau  patah 




- Pussu anjoro  
- Daun palang 
Simbol kelenturan dantidak mudah 
patah 
Sumber : Hasil olahan data primer, tahun 2015 
 
 
Tabel 4.6 : Makna simbolik ritual mapposiq 
Prosesi Simbol Bentuk simbolik Makna 
Ritual mapposiq 
Kronemika 
Pemilihan hari baik 
untuk memulai 
pekerjaan 
Agar setiap pekerjaan berberkah dan 
berbuah hasil yang baik 
Kinesik 
- Duduk bersila diatas 
perahu 
- „menangkap‟ asap 
dupa ke lubang posiq 
- Menghadap keburitan 
Kekhuyuaan dan keseriusan dalam 
berdo‟a 
Memasukkan segala kebaikan atau 
roh-roh baikdi alam ke dalam perahu. 
Kesiapan menhadapai tantangan lautan 








- Kue cucur 
 
- Telur 
- Loka tira 
- Loka manurung 
- Loka warangan 
- Simbol kesejahteraan 
- Simbol harapan agar pekerjaan 
berbuah manis 
- Simbol kebulatan tekad 
- Simbol semangat, kegesitan 
- Simbol derajat atau kedudukan 
- Simbol keberlimpahan 
Penutup lubang dari 
pussu anjoro (buah 
kepala yang berbentuk 
kecil) 
Pohon kelapa yang  hampir semua 
bagiannya bermanfaat. Harapan agar 
perahu mewarisi sifat penuh manfaat 
dari buah kepala. 
- Emas 
- Bubuk sanmang 
 
- Jarum 
- Kain kasa 
- Simbol kemakmuran 
- Simbol kesucian, karena berasal dari 
Mekkah 
- Simbol serba bisa atau kegesitan 
- Simbol kesucian , kain yang bersih 
 Bau 
Undung (wewangian 
dari dupa)  
Undung sebagai sumber wewangian 
agar do‟a yang dipanjatkan menyebar 
keseluruh ruang yang tercium bau 
wangi tersebut  










Kronemik Melakukan prosesi 
kuliwa pada rentang 
pukul 08.00-10.00 pagi 
Pagi hari merupakan waktu munculnya 
matahari (terbit), sebagai pengharapan 
agar rezeki juga naik ke permukaan 
(terbit) 
Kinesik Duduk bersila 
Kekhuyuaan dan keseriusan dalam 
berdo‟a 
Postur tubuh dan 
penampilan fisik 
Memakai pakaian rapi 
atau sarung, memakai 
songko’ atau kopiah 
Simbol kebersihan diri dan jiwa, 
simbol kesiapan melaut 









- Kue cucur 
 
- Telur 
- Loka tira 
- Loka manurung 
- Loka warangan 
- Ule’-ule’ 
- Simbol kesejahteraan 
- Simbol harapan agar pekerjaan 
berbuah manis 
- Simbol kebulatan tekad 
- Simbol semangat, kegesitan 
- Simbol derajat atau kedudukan 
- Simbol keberlimpahan 
- Simbol pemanis, harapan agar rezeki 
mengikuti 
Bau Undung (wewangian 
dari dupa)  
Undung sebagai sumber wewangian 
agar do‟a yang dipanjatkan menyebar 
keseluruh ruang yang tercium bau 
wangi tersebut  
Sumber : Hasil olahan data primer, tahun 2015 
 
 
Tabel 4.8 : Makna simbolik proses peluncuran perahu 








pasir pada haluan 
perahu 
Simbol penyatuan perahu dan daratan. 
Agar perahu selalu selamat pulang dari 
pelayaran 
Sumber : Hasil olahan data primer, tahun 2015 
 
 
Dari setiap bentuk simbolik yang terdapat dalam proses ritual, tersirat 
makna-makna yang ingin disampaikan terutama dalam bentuk pesan nonverbal. 
Bentuk simbol-simbol tersebut ialah sebagai berikut : 
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- Kronemik. Dalam pelakasanaan suatu kegiatan, para nelayan memilki 
pemahaman tersendiri terkait pemilihan hari untuk memulai pekerjaan. 
Pemilihan hari ini dinilai sebagai suatu yang penting karena akan 
mempengaruhi keseluruhan proses kerja hingga selesai bahkan akan 
berimbas pada hasil kerja termasuk kondisi perahu pada pada saat 
digunakan nanti. 
- Kinesik. Gestur atau posisi badan seseorang juga memberi makna tertentu, 
terutama dalam hal ritual perahu sandeq. Posisi duduk bersila dengan 
tenang pada ritual mambaca menunjukkan sikap keseriusan dan berserah 
diri para nelayan yang akan membuat perahu. Karena mereka menyadari 
bahwa benda yang akan dibuat bukan benda sembarangan tapi perahu 
yang akan menopang kehidupan ia kedepannya. 
- Artifak atau visualisasi. Penggunaan benda-benda simbolik dalam suatu 
ritual adalah suatu keharusan guna menunjang keabsahan dari ritual yang 
dilakukan. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, ada bnyak benda-
benda simbolik yang dilibatkan dalam ritual yang mengandung makna 
khusus bagi para nelayan Mandar, diantara : 
1. Sokkol  sebagai simbol kesejahteraan. Makanan yang terbuat dari beras 
ketan ini merupakan makanan khas orang Mandar yang wajib ada 
dalam setiap upacara-upacara penting seperti halnya upacara 
pernikahan atau aqiqah. Bagi nelayan, sokkol atau yang diidentikkan 
dengan beras telah menjadi makanan sehari-hari dan merupakan wujud 
dari simbol berkecukupan dalam suatu keluarga. 
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2. Kue cucur sebagai simbol pengharapan agar pekerjaan berbuah manis. 
Menghidangkan sokkol sering disandingkan dengan kue cucur. Dalam 
pelaksanaan ritual, nelayan mengambil sifat manis dari cucur yang 
diharapkan agar pekerjaan yang dilakukan berbuah kebaikan (berbuah 
manis), bukan malah membawa malapetaka.  
3. Telur sebagai simbol kebulatan tekad. Dalam berlayar, kekompakan 
antara ponggawa dengan para sawi-nya sangat menentukan proses 
berlayar dan hasil yang akan diperoleh sehingga diharapkan agar 
mereka dapat tetap kompak dan satu dalam tekad dan paham agar tidak 
terjadi perpecahan diantara mereka. Harapan ini kemudian 
direpresentasi dalam wujud telur sebagai simbol kebulatan tekad dan 
kesatuan. 
4. Loka tira’ (pisang ambon) sebagai simbol kegesitan. Dalam bahasa 
Mandar, kata tira’ atau matira’ berarti lincah atau gesit. Dalam hal ini, 
nelayan Mandar menggunakan ussul dari nama loka tira’ sebagai 
bentuk do‟a pengharapan agar nelayan yang melaut lincah dan gesit 
menangkap hasil laut. 
5. Loka manurung (pisang kepok) sebagai derajat atau kedudukan. Kata 
manurung berasal dari kata to manurung atau orang atau sesuatu yang 
dimuliakan. Para nelayan Mandar juga menjuluki jenis ikan terbang 
dengan sebutan to manurung. Dari sinilah para nelayan Mandar 
menggunakan ussul dari kata loka manurung agar nantinya dalam 
pelayaran dapat memperoleh hasil tangkapan yang banyak. Hal ini 
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tentu saja dapat berimbas pada taraf kehidupan keluarganya. Semakin 
banyak ikan yang diperoleh, maka semakin banyak pula penghasilan 
yang didapatkan. Sehingga para nelayan dapat memperbaiki taraf 
hidup keluarganya sedikit demi sedikit. 
6. Loka warangan (pisang baraan) sebagai simbol keberlimpahan. Para 
nelayan Mandar juga menggunakan ussul dari kata warangang yang 
berasal dari kata baraan yang berarti banyak atau melimpah. 
Menyediakan loka warangang dalam ritual dimaknai sebagai do‟a agar 
setiap kali berlayar, nelayan akan selalu membawa hasil yang baik. Hal 
ini didasari bahwa tidak selamanya dalam proses berlayar selalu 
mendapatkan hasil yang memuaskan, kadang pula nelayan merugi 
karena hasil tangkapan tidak sebanding dengan biaya persiapan 
sebelum melaut.  
7.  Lempengan besi sebagai simbol kekuataan atau tameng. Besi 
dipandang sebagai benda yang kuat dan keras, sehingga dinilai cocok 
untuk dijadikan sebagai ussul atau benda simbolik guna menangkal 
pengaruh-pengaruh jahat dari luar. 
8. Uang logam sebagai simbol rezeki. Uang merupakan simbol rezeki dan 
merupakan alat pembayaran guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga 
sehari-hari. Dengan adanya uang logam, diharapkan agar hasil 
tangkapan melaut banyak, yang juga berarti uang yang didapatkan dari 
hasil penjualan juga akan banyak. 
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9. Serpihan emas sebagai simbol kemakmuran. Emas adalah barang yang 
sangat berharga. Memilki emas bagi kalangan nelayan adalah suatu 
kebanggaan dan memiliki emas telah dipandang sebagai keluarga 
berada. Meyisipkan emas dalam prosesi ritual di maknai sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemakmuran keluarga. Hal ini mengambil ussul 
dari emas yang merupakan barang berharga dan bernilai tinggi. 
10. Pussu anjoro dan daun palang simbol kelenturan. Nelayan Mandar 
menggunakan ussul dari sifat kedua benda tersebut yang lentur. 
Mereka berpendapat bahwa hanya benda keraslah yang dapat patah, 
buka benda yang lentur. Sehingga kedua benda tersebut cocok 
digunakan dalam proses memasang tiang layar dengan harapan agar 
tiang layar tidak mudah patah atau rusak. 
11. Jarum sebagai simbol kegesitan. Pemilihan jarum sebagai pilihan 
benda untuk ritual mapposiq didasari dari sifat jarum yang kuat, tajam, 
dan dapat menjahit jenis kain apapun, dari kain yang tipis hingga yang 
tebal seperti jenis karung goni. Hal tersebut dinilai sebagai suatu sifat 
kegesitan oleh benda jarum. Sehingga dari sifat tersebut diharapkan 
agar perahu nantinya dapat mewarisi sifat jarum yang gesit dalam 
mengarungi lautan yang tidak dapat di prediksi keadaannya. 
12. Kain kasa sebagai simbol kesucian. Hal ini berangkat dari pemahaman 
bahwa orang yang meninggal hanya membawa kain kasa ke liang 
lahatnya. Nelayan Mandar meyakini, manusia lahir dalam keadaan suci 
begitu pula ketika ia meninggal. Kasa diyakini sebagai kain yang 
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bersih sebab hanya kain kasalah yang dapat digunakan untuk mayat 
yang akan dikuburkan. Sehingga dalam membuat penutup posiq dalam 
ritual mapposiq, nelayan menggunakan kain kasa sebagai kain 
pembungkusnya. 
- Bau-bauan. Unsur bebauan juga merupakan salah satu bentuk simbol 
nonverbal dalam rangkaian ritual. Hampir dalam setiap ritual terutama 
dalam ritual penting seperti mapposiq, kuliwa dan rangkaian upacara 
peluncuran lainnya, menggunakan bebauan dari asap undung atau 
pendupaan yang berbau wangi. Hal ini disadari paham bahwa agama islam 
menyukai wewangian, seperti misalnya sholat jum‟at atau sholat sunnat 
idhul fitri yang disunnahkan untuk memakai wewangian. Para nelayan 
mengadopsi hal tersebut dengan menggunakan asap undung sebagai 
simbol wewangiannya. Dengan adanya undung, maka do‟a yang 
dipanjatkan diharapkan dapat mencakup seluruh  bagian atau orang di 
dalam ruangan ruangan atau daerah sekitarnya yang tercium bau undung 
tersebut. 
- Diam. Ada bnyak makna yang tersirat dari sikap diam. Sikap diam sendiri 
dapat dimaknai tergantung dari konteks situasi yang sedang terjadi. Dalam 
prosesi ritual perahu sandeq, diam dimaknai sebagai suatu sikap rendah 
diri dan kehambaan seorang manusia kepada Tuhannya. Sikap diam 
sendiri terlihat dalam beberapa proses ritual seperti mambaca-baca, kuliwa 
dan mapposiq. Dalam ritual tersebut, sang pemimpin ritual akan membaca 
mantra yang tidak ubahnya berupa do‟a yang ingin disampaikan kepada 
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sang penguasa alam semesta. Sehingga sikap diam disini diartikan sebagai 
suatu kekhusyuan dalam ritual seperti halnya akan melakukan ibadah. 
Selain itu, dalam pengerjaan perahu pun tukang perahu maupun orang-
orang yang membantunya mengupayakan agar tidak terlalu banyak bicara 
terutama hal-hal yang tidak penting seperti guyonan dan sebagainya. Hal 
ini merupakan wujud keseriusan para tukang perahu dalam mengerjakan 
sebuah perahu sandeq. 
 
Jika diperhatikan dengan seksama, pesan-pesan yang terdapat dalam 
rangkaian ritual perahu tradisional sandeq bermuara pada dua hal utama, yaitu 
do‟a mengharapkan keselamatan dan kemudahan rezeki. Pengharapan akan dua 
hal ini kemudian diwujudkan baik dalam ucapan do‟a dan mantra secara langsung 
dalam proses ritual (verbal), maupun dengan tindakan dan perilaku simbolis serta 
melibatkan benda-benda yang menyirat makna tertentu dalam setiap tahapan ritual 
yang dilakukan (nonverbal). 
 
C. Nilai Budaya Mandar Dalam Ritual Perahu Tradisional Sandeq 
Pada proses ritual pembuatan perahu sandeq terdapat banyak hal yang 
diungkapkan melalui simbol-simbol yang mewakili makna tertentu dan hanya 
dapat dipahami oleh masyarakat Mandar pelaku ritual itu sendiri. Penggunaan 
simbol-simbol ini telah dipelajari dan menjadi tradisi turun temurun dikalangan 
masyarakat Mandar. Selain mengandung arti yang ingin disampaikan, simbol-
simbol ini juga muncul dari nilai-nilai luhur yang dipegang hingga saat ini. 
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Melihat dari serangkaian tahapan ritual-ritual yang telah dijelaskan 
sebelumnya, nilai religiusitas masyarakat Mandar sangat jelas dan dominan 
terlihat dalam prosesi ritual yang dilakukan. Pertemuan islam dan tradisi lokal 
nelayan adalah bentuk akulturasi islam dan merupakan proses timbal balik yang 
kreatif. 
Selain menyakini Allah SWT sebagai kekuatan utama alam semesta, nabi-
nabi islam yang dianggap memilki kemampuan mumpuni digunakan sebgai 
bagian dari mantra-mantra nelayan. Nabi Nuh sebagai nabi yang memiliki 
hubungan yang erat dengan laut dan juga diyakini sebagai orang pertama yang 
membuat perahu besar (bahtera). Nabi Khaidir sebagai nabi yang memiliki 
keunikan dalam sejarah islam diangkat sebagai penguasa lautan menggantikan 
penguasa laut tradisional, serta beberapa nabi yang memiliki kekayaan dan 
keistimewaan seperti nabi Sulaiman, nabi Ilyas dan nabi Muhammad dimasukkan 
dalam nalar para nelayan. 
Disamping itu, penggunaan lafal-lafal islam seperti basmalah, syahadat, 
shalawat, dan “walyatalattaf” bersanding dengan lafal-lafal lokal daerah 
menunjukkan dialog yang setara antara islam sebagai nilai luar dan kearifan lokal 
sebagai nilai utama dalam masyarakat. Akibat dari akulturasi islam ini, 
masyarakat dapat menerima islam sebagai agama yang tidak mengubah tradisi 
nenek moyang mereka secara total. 
Meskipun pengaruh ini tidak merombak struktur magis dalam prosesi 
ritual perahu, tetapi pergantian dan perkayaan mantra atau ritual tersebut telah 
turut merubah dasar pandangan magis mereka terhadap perahu dari animism ke 
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islamisme. Proses ini tentu akan terus berlanjut kearah pengaruh islam yang 
sesungguhnya. Sementara itu, aspek keahlian teknik seperti pembuatan perahu 
lebih banyak menyerap teknologi barat (seperti usaha motorisasi perahu). 
Demikian perahu sandeq dalam persentuhan dengan budaya dunia telah mampu 
menerima unsur-unsur baru sebagai faktor dinamik dalam pengembangan dirinya. 
Sementara itu, nilai-nilai tradisi seperti semangat kebersamaan, 
persaudaraan, gotong-royong dan tenggang rasa lebih terlihat pada proses 
pengerjaan perahu hingga pada aktifitas pelayaran sehari-hari. Meskipun dalam 
pembuatan perahu hanya melibatkan seorang kepala tukang beserta dua atau tiga 
orang yang membantunya, namun hampir semua orang yang berada disekitarnya 
turut membantu dalam pembuatan perahu. Nilai persaudaraan dikalangan 
masyarakat Mandar begitu intim, sehingga tidak terlihat sifat “oppurtunis” atau 
egoisme diantara mereka. Meskipun mereka tidak memiliki andil dalam perahu 
tersebut, namun nilai persaudaraan yang membuatnya tergerak untuk saling 
membantu tanpa mengharapkan imbalan apapun. Sebab mereka percaya, manusia 
tidak dapat hidup tanpa pertolongan orang lain, dan sewaktu-waktu mereka pasti 
membutuhkan pertolongan tersebut. 
 Selain itu, sifat-sifat keluhuran orang Mandar seperti keberanian, 
keuletan, kegesitan, dan rendah hati, diwujudkan dalam perilaku masing-masing 
posasiq di kesehariannya. Wujud perahu sandeq yang berwarna putih sebagai 
simbolisasi kesucian hati dan sifat rendah hati yang diwarisi oleh masyarakat 
Mandar. Sifat keberanian, keuletan, serta semangat terwujud dari perilaku posasiq 
sehari-hari yang berjuang melawan arus lautan untuk menghidupi keluarganya.  
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Menurut Kluckhon (1953) bahwa semua bentuk kebudayaan di dunia 
terdapat tujuh unsur kebudayaan yang disebut sebagai unsur-unsur kebudayaan 
universal, yaitu unsur-unsur yang pasti ditemukan di semua kebudayaan dunia. 
Unsur-unsur tersebut antara lain sistem religi dan upacara keagamaan, bahasa, 
kesenian, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem mata 
pencaharian hidup dan sistem teknologi dan kepercayaan. 
Semua unsur tersebut dapat dikatakan hampir seluruhnya ternagkum dalam  
perahu tradisional sandeq. Sistem religi dan upacara keagamaan jelas terlihat dari 
ritual-ritual serta sistem religi yang melatarbelakanginya, dalam proses produksi 
dan kehidupan nelayan diatur oleh sistem dan organisasi kemasyarakatan, 
meskipun dalam struktur tidak terlihat secara tertulis. Sistem pengetahuan tentang 
alam dan lautan membuat masyarakat pesisir Mandar berkreasi membentuk suatu 
sistem teknologi alat berlayar yaitu sandeq, yang kemudian menjadi sistem mata 
pencaharian hidup orang mandar secara turun-temurun.  
 
D. Pembahasan 
Susanne K.Langer dalam Mulyana (2013:92) menyebut kebutuhan 
simbolisasi atau penggunaan lambang merupakan kebutuhan pokok manusia. 
Melihat dari serangkaian ritual yang telah dijelaskan diatas, hal ini terlihat jelas 
dari rangkaian ritual yang dilakukan mulai dari awal pembuatan perahu hingga 
pada proses peluncuran perahu ke lautan. Didalam proses ritual ini menyirat 
banyak pesan dan makna yang direpresentasikan melalui pesan verbal maupun 
simbolisasi dalam wujud perilaku maupun simbol-simbol nonverbal. 
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Setiap simbol memiliki makna. Devito (1997:122) mengatakan bahwa 
pemberian makna merupakan proses yang aktif, karena makna diciptakan dengan 
kerjasama di antara sumber dan penerima. Dengan adanya interaksi antarmanusia 
dalam suatu kelompok budaya maka terbentuklah simbol-simbol yang memiliki 
makna. Makna yang kita berikan pada simbol merupakan produk dari interaksi 
sosial dan menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu 
pada simbol tertentu pula (West dan H.Turner 2008:98).  
Dalam pelaksanaan ritual, penggunaan simbol verbal dapat dilihat dari  
penggunaan mantra-mantra dan do‟a ritual. Simbol verbal dalam pemakaiannya 
menggunakan bahasa, bahasa sendiri dapat didefinisikan sebagai separangkat kata 
yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang 
mengandung arti. Seluruh mantra yang digunakan dalam ritual menggunakan 
bahasa daerah setempat yaitu bahasa Mandar. Selain itu, semua mantra juga 
mendapat pengaruh besar dari agama islam sehingga dalam penggunaannya 
banyak diadopsi dari Al-Quran dan bercorak islami. Misalnya saja mantra yang 
dibaca pada saat ritual peluncuran perahu ke laut sebagai berikut : 
“Nabi nuh mapparondong, nabi ilyas masissang uwai, nabi kheder 
maissang issinna uwai”  
(Nabi Nuh yang menurunkan, nabi Ilyas yang mengetahui air, nabi Khaidir 
yang mengetahui isinya air) 
 
Jika didengarkan secara sepintas, mungkin akan sulit memahami maksud 
dari mantra tersebut, terlebih nabi-nabi tersebut tidak benar-benar ada pada saat 
kejadian atau menurunkan perahu. Namun, mantra tersebut dapat dipahami jika 
memahami sistem pengetahuan dan budaya yang dipahami masyarakat setempat. 
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Makna yang terkandung dari mantra tersebut lebih bersifat konotatif dan 
mengandung arti khiasan. Penggunaan kata „nabi Nuh‟ terinspirasi dan kisah-
kisah para nabi bahwa nabi Nuh-lah yang paling pertama membuat sebuah perahu. 
Sehingga „nabi Nuh‟ disebut sebagai nabinya perahu. Sementara nabi Ilyas dan 
nabi Khaeder diyakini sebagai nabi yang erat hubungannya dengan laut dan segala 
isinya. Nabi Khaeder diyakini sebgai utusan Allah SWT yang khusus diberi 
amanah berupa lautan beserta isinya. Seluruh penghuni lautan baik makhluk hidup 
maupun yang gaib merupakan umat dari nabi Khaeder. Pemahaman ini dieroleh 
secara turun temurun dari kisah-kisah para nabi yang menceritakan perilah 
kehidupan nabi-nabi tersebut. Sehingga dalam mantra ritual menyertakan nama-
nama tersebut guna memperkuat mantra yang digunakan. 
Pesan-pesan verbal dalam ritual tidak dapat diartikan secara langsung 
dengan mendengar atau mengetahui mantra tersebut, namun perlu dipelajari dan 
mengunai makna konotasi dari mantra tersebut. Makna konotatif merupakan 
makna-makna kultural yang melekat pada sebuah terminologi (Kriyantono, 
2006:270). Makna tersebut muncul dari hubungan khusus antar kata (sebagai 
simbol verbal) dan manusia. Makna tidak melekat pada kata-kata, namun kata-
kata membangkitkan makna dalam pikiran orang. Jadi tidak ada hubungan 
langsung antara subjek dengan simbol yang digunakan untuk mempresentasikan 
sesuatu. Namun untuk memahami makna tersebut haruslah memiliki latarbelakang 
pengetahuan dan budaya yang sama pula. 
Selain pesan verbal, pelaksanaan ritual juga dilengkapi dengan benda-
benda simbolik atau perilaku nonverbal lainnya yang tentunya memilki makna-
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makna khusus yang di sampaikan. Hal ini terangkum dalam praktek penggunaan 
ussul oleh nelayan Mandar. Ussul sendiri dapat dipahami sebagai kemampuan 
berkomunikasi nonverbal oleh para nelayan Mandar secara alami, dalam artian 
diperoleh dari kreatifitas berfikir dan belajar melalui lingkungan dan alam. 
Menurut Alimuddin (2003:105), ussul lebih bersifat pengharapan atau motivasi 
keberhasilan. Pada perahu sandeq, hal ini diwujudkan dalam bentuk simbolisasi 
pada bagian-bagian perahu, maupun pemaknaan terhadap benda dan perilaku. 
Ussul adalah pengetahuan – pemaknaan, dan praktek – bentuk simbolisasi yang 
dibuat.  
Ussul lahir dari pemahaman nenek moyang untuk memohon atau meminta 
sesuatu terhadap sesuatu yang dipandang sebagai kekuatan besar yang melingkupi 
alam semesta termasuk lautan. Meski kini nelayan mandar telah mengenal konsep 
agama dan do‟a namun pengetahu ussul tetap diturunkan dan masih digunakan 
hingga saat ini. 
Bentuk simbolisasi nonverbal dalam ritual dapat dikelompokkan dalam 
beberapa bentuk, diantaranya :  
1. Kronemik. Kronemik (chronemics) adalah studi dan interpretasi atas 
waktu sebagai pesan (Mulyana, 2013:416). Pembuatan sebuah perahu 
sandeq selalu melihat waktu baik untuk memulai pengerjaan. Hal ini 
diyakini akan mempengaruhi keseluruhan proses bahkan pada saat perahu 
nanti digunakan. Bentuk simbol kronemik dapat ditemukan pada ritual 




2. Kinesik atau bahasa tubuh. Bahasa tubuh dapat muncul dari setiap anggota 
tubuh seperti tangan, mata, kepala, kaki, dan bahkan tubuh secara 
keseluruhan. Dalam hal ritual perahu sandeq, perilaku nonverbal 
ditunjukkan dari perilaku tubuh secara keseluruhan, salah satunya dapat 
ditemukan pada proses mattakir atau memasang tiang layar. Sikap tubuh 
yang berhati-hati memasang tiang layar dan menghindari bersentuhan 
dengan daerah-daerah sendi pada tubuh memberi suatu makna tersendiri 
dalam pembuatan perahu sandeq. Sikap tubuh yang didasari pada ussul 
bahwa sendi yang menekuk (seperti siku dan lutut) tidak cocok dengan 
sifat tiang layar yang kokoh dan kuat. 
3. Diam. Pada ritual perahu sandeq, diam dimaknai sebagai wujud 
keseriusan. Para tukang kayu mengupayakan untuk tidak berucap hal-hal 
yang tidak begitu penting atau mengobrol selama dalam ritual maupun 
dalam proses pembuatan perahu sandeq. Diam juga dimaksudkan sebagai 
bentuk kekhusyuan seperti halnya beribadah pada umumnya. Sikap diam 
sendiri terlihat hampir semua tahapan ritual yang dilakukan. 
4. Postur tubuh. Postur tubuh dalam pelaksanaan ritual lebih terlihat pada 
perilaku duduk bersila pada pelaksanaan ritual seperti pada ritual 
mambaca-baca, kuliwa atau mapposiq. Hal ini dimaknai sebagai sikap 
rendah diri dan keseriusan dalam ritual. Begitu pula dengan nelayan lain 
atau masyarakat yang hadir tidak diperkenankan untuk berdiri sementara 
yang lain sedang melaksanakan ritual, meskipun mereka tidak terlibat 
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langsung dalam ritual. Hal ini sebagai wujud penghormatan pada ritual 
yang sedang dilaksanakan. 
5. Artifak atau visualisasi. Menyiapkan benda-benda tertentu termasuk 
sesajian merupakan hal yang dianggap wajib dalam pelaksanaan ritual. 
Hadirnya benda-benda simbolik ini guna menegaskan maksud dari ritual 
yang dilakukan. Dalam ritual perahu sandeq, semua tahapan ritual 
menggunakan benda-benda simbolik untuk melengkapi pelaksanaan ritual. 
6. Bau. Penggunaan dupa (undung) menegaskan bentuk simbolik bau dalam 
ritual perahu sandeq. Penggunaan dupa yang menghasilkan bebauan yang 
wangi terinspirasi dari pemahaman bahwa islam menyukai bau-bau yang 
menyenangkan seperti wewangian. Menggunakan wewangian dalam ritual 
dipandang akan mendatangkan kebaikan selama proses pembuatan perahu. 
 
Jika dikerucutkan, pesan-pesan simbolik dalam ritual perahu sandeq 
mengarah pada satu makna yang menjadi tujuan utama dalam ritual yang 
dilakukan. Pesan-pesan simbolik yang diperlihatkan dimaknai sebagai suatu usaha 
memohon keselamatan dan kemudahan rezeki selama dalam pelayaran. 
Keselamatan dimaknai baik untuk para nelayan yang ingin melaut, bagi keluarga 
yang ditinggalkan, maupun keselamatan perahu sandeq itu sendiri. Sementara 
rezeki berarti hasil tangkapan melaut, yang juga akan berkaitan dengan rezeki dari 
penjualan hasil tangkapan yang tinggi. 
Proses komunikasi dalam ritual ini bersifat vertikal-horizontal dalam artian 
selain memberi pesan bagi sesama juga mengandung do‟a atau pengharapan 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Prosesi ritual merupakan sarana atau media 
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komunikasi para posasiq dengan kekuatan alam semesta atau Tuhannya. Sejalan 
dengan pendapat Clifford Geertz (dalam Sobur, 2003:178) yaitu kebudayaan 
adalah sebuah sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan 
dalam bentuk-bentuk simbolik melalui mana manusia berkomunikasi, 
mengekalkan dan memperkembangkan pengetahuan tentang kehidupan ini dan 
bersikap terhadap kehidupan ini. 
Penggunaan agama, mistik dan ritual merupakan bentuk strategi adaptif 
nelayan yang dikemukakan oleh Acheson (1981) dalam Alimuddin (2003:10). 
Unsur ritual dan mistik dalam aktfitas kebaharian etnis Mandar merupakan suatu 
hal yang dipengaruhi oleh unsur kepercayaan animism dan agama islam. Begitu 
eratnya hubungan animism dan agama islam di kalangan posasiq Mandar 
membuat kabur batasan antara keduanya, mana yang dari ajaran islam dan mana 
yang merupakan „sisa‟ animism. Namun menurut masyarakat Mandar sendiri, 
mereka hanya mengenal satu yaitu ajaran Islam. Pada umumnya pengaruh 
demikian tampak diseluruh aktifitas tradisi pelaut Mandar. 
Ritual yang mengiringi pembuatan perahu sandeq sarat akan nilai agama 
yang begitu kental dikalangan para nelayan. Ritual menjadi wujud ibadah atau 
do‟a kepada Tuhan agar senantiasa dilingkungi keselamatan dalam berlayar. 
Meski demikian, melaksanakan ritual tidak serta-merta berarti menghindari atau 
menghilangkan resiko bencana selama berlayar. Para nelayan Mandar percaya, 
walaupun telah melakukan ritual, musibah atau bencana dalam kegiatan melaut 
adalah suatu takdir yang tidak dapat dihindari dan telah menjadi ketetapan Allah 
SWT. Namun jika tidak melakukan ritual dan mendapat musibah atau bencana 
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dilautan, itu berarti kesalahan mereka sendiri yang tidak melakukan suatu usaha 
untuk meminta perlindungan kepada Sang pemilik lautan. 
Ironisnya, kini pelaksanaan ritual perahu sandeq mulai ditinggalkan sedikit 
demi sedikit. Ini tentu saja dipengaruhi oleh arus informasi dan ilmu pengetahuan 
yang pesat, perkembangan terknologi serta modernisasi telah banyak 
mempengaruhi kehidupan di pedesaan atau kehidupan tradisional masyarakat. 
Sehingga, tidak jarang dari masyarakat yang mulai meninggalkan kebiasaan lama 
atau tradisi budaya masa lalu akibat derasnya arus informasi serta pengetahuan 
baru akan dunia luar. 
Hal ini juga berimbas pada pembuatan perahu tradisional sandeq. 
Kasarnya, kita tidak dapat menemukan lagi model perahu tradisonal sandeq 
seperti beberapa dekade silam. Semua model perahu sandeq yang ada di Mandar 
saat ini telah menggunakan motor pembantu guna menunjang laju perahu. Tidak 
lagi semata-mata bergantung pada kondisi cuaca (kecepatan angin), kekuatan 
layar, serta kelihaian para posasiq memainkan layar perahunya. Selain itu, aspek-
aspek lainnya seperti ussul dalam mengikat layar dan cadik yang mulai 
ditinggalkan sebab mereka telah menggunakan motor agar perahu dapat tetap 
melaju kencang. Pengalaman para posasiq menjadi dasar bahwa perahu yang 
menggunakan tenaga motor lebih banyak mendapat hasil tangkapan (area 
tangkapan lebih jauh) ketimbang hanya menggunakan layar dengan bantuan 
mantra-mantra dan ritual tertentu. 
Namun begitu, bagi sebagian posasiq baik perahu maupun kapal, masih 
mempercayai terkait kekuatan gaib dan mistik yang ada dilautan sehingga praktek 
134 
 
ritual-ritual keselamatan masih dilakukan hingga saat ini (walaupun dilakukan 
secara sederhana dan sudah banyak berubah dari bentuk ritual yang sebenarnya). 
Perpaduan pengetahun mistik dan Islam menghasilkan suatu pola ibadah (ritual) 
yang memberi rasa aman dan tentram bagi posasiq yang ingin berlayar. Proses ini 
pun tentu akan terus berlanjut dan berkembang kearah pengaruh islam yang 
sesungguhnya. 
Yang perlu dipahami dari semuanya ialah sandeq lahir dari proses 
kreatifitas, begitu pula rangkaian ritual yang mengiringinya. Perahu sandeq 
merupakan simbol kreatifitas pelaut Mandar. Sandeq sepatutnya dipandang 
sebagai bentuk kreatifitas masyarakat bukan semata-mata sebagai bendanya, 



















Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai makna budaya dalam ritual 
perahu tradisonal sandeq, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan ritual perahu tradisional sandeq dilakukan berdasarkan tahapan-
tahapan dalam pembuatan perahu tradisional itu sendiri. Adapun dalam 
pelaksanaan ritual dibagi dalam tiga tahap utama yaitu, ritual pada awal 
pembuatan perahu, ritual dalam proses pembuatan perahu, dan ritual setelah 
pembuatan atau peluncuran perahu ke laut. Pada awal pembuatan perahu, 
ritual yang dilakukan ialah ritual mambaca-baca atau upacara syukuran 
sekaligus meminta keselamatan selama dalam proses pembuatan hingga 
perahu selesai dibuat. Pada proses pembuatan perahu, terdapat dua ritual yang 
dilakukan ialah ritual mattobo dan memasang tiang layar (pallayarang). 
Ritual mattobo merupakan ritual pemasangan awal papan dinding perahu, 
yang dimaksudkan sebagai upaya menangkal kekuatan jahat baik itu dilautan 
maupun guna-guna dari orang lain. Sedangkan ritual memasang tiang layar 
(pallayarang) dimaksudkan sebagai upaya agar tiang layar sebagai penopang 
atau penggerak perahu dapat tahan lama, kokoh dan tidak mudah patah atau 
rusak. Tahap terakhir ialah pada tahap peluncuran perahu terdapat tiga ritual 
yang dilakukan yaitu, ritual mapposiq, ritual kuliwa, ritual mapporondong 
lopi. Ritual mapposiq ialah upacara yang sarat dengan paham mistik yang 
dimaksudkan untuk memberi jiwa atau roh-roh baik kedalam perahu sandeq. 
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Ritual kuliwa sendiri merupakan upacara syukuran atau peresmian selesainya 
pembuatan perahu sandeq. Upacara kuliwa juga dimaknai sebagai penyerahan 
perahu secara simbolis dari tukang perahu kepada si pemilik perahu. Dan 
ritual terakhir ialah ritual mapparondong lopi atau merunkan perahu ke laut 
untuk pertama kali. Ritual dimaksudkan agar perahu dan para awaknya 
selamat dalam pelayaran dan kembali dengan keadaan selamat. 
2. Dalam rangkaian ritual yang mengiringi pembuatan perahu sandeq, tersirat 
pesan-pesan khusus yang ingin disampaikan. Dari keseluruhan ritual, terdapat 
pesan utama yang ingin diungkapkan dalam pelaksanaan ritual, yaitu 
pengharapan akan keselamatan dan kemudahan rezeki. Pesan-pesan yang 
disampaikan baik dalam bentuk verbal (ucapan mantra dan do‟a) maupun 
dalam bentuk nonverbal seperti penggunaan benda-benda simbolis dan 
tindakan nonverbal hampir seluruhnya bermuara pada pengharapan akan 
keselamatan maupun hasil melaut atau rezeki yang banyak. Pengharapan akan 
keselamatan sendiri dimaksudkan baik untuk keselamatan para nelayan, 
keluarga yang ditinggalkan, maupun keselamatan perahu itu sendiri. 
3.  Nilai religiusuitas nelayan Mandar sangat jelas di tunjukkan dalam 
pelaksanaan ritual. Nelayan Mandar meyakini bahwa Allah SWT  merupakan 
penguasa alam semesta termasuk lautan. Hal ini dibuktikan dari penggunaan 
mantra-mantra dan do‟a yang banyak diadopsi dari Al-Quran dan sangat 
bernuansa islami. Selain itu, terdapat pula perilaku-perilaku nonverbal atau 
benda-benda simbolis berjumlah ganjil yang mengikut pada rukun-rukun 
Islam atau pemahaman dalam agama Islam. Selain itu, nilai sosial juga 
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terlihat baik dalam proses pengerjaan perahu hingga akfitas nelayan sehari-
hari dalam bentuk gotong royong, tenggang rasa, serta nilai persaudaraan 
antara masyarakat Mandar yang masih sangat tinggi. 
 
B. Saran-saran 
- Tahapan prosesi ritual yang mengiringi pembuatan perahu sandeq telah 
mengalami cukup banyak perubahan hingga saat ini. Hal ini tentu akan 
berimbas pada semakin terkikisnya nilai-nilai sakral yang terkandung di 
dalamnya. Meski tidak mengubah makna dari ritual yang dilakukan, 
namun tentu ada makna lain yang ingin disampaikan lewat tahapan atau 
ritual-ritual yang kini mulai ditinggalkan seiring perkembangan zaman. 
Oleh karenanya, diharapkan para generasi muda terkhusus pelaut Mandar 
saat ini tidak serta merta meninggalkan tradisi namun tetap 
mempertahankan dan mempelajari hal tersebut sebagai suatu kekayaan 
khasanah budaya orang Mandar. 
- Nilai budaya terutama nilai religusitas patutnya terus dipegang dan 
diamalkan oleh para nelayan Mandar, bukan saja dalam pelaksanaan ritual 
semata namun juga dalam kehidupan sehari-hari. Perahu sandeq sejatinya 
hanya merupakan wadah pengantar semangat para leluhur agar generasi 
saat ini senantiasa mewarisi dan melestarikan nilai-nilai yang dipegang 
oleh nenek moyang terdahulu, serta mewarisi keluwesan berfikir dan 
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